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KATA PENGANTAR 


Dr. H. Jazilul Fawaid, SO, MA 


AS pg AN Krnyg #Sale AI 
JASA Kaka de NE BAN A3 Saad Lay ali dani 
Kanan Aang Ai NE ara 
SI It ala 3 3G Ama SI Ba Sai Di Kalla KY 


..— 


Bak JUS SA ea 3 bayar G LA sa LAI 


AKG UN G3 WA Gila Ia 
Segala puji bagi Allah, Dzat yang telah memberikan hidayah 
dan ma'unah kepada hamba bisa beraktifitas dengan baik 
semoga menjadi perantara semakin dekat kepadanya. 
Shalawat dan salam tetap tertancapkan kepada Rasulullah 
saw semoga menjadi sebab tingginya cinta kepadanya. 

Menanggapi tulisan saudara Ahmad Khalid isinya 
bagus meceritakan tentang cara merawat NKRI dan 
menelusuri peran Gerakan Pemuda Ansor-Banser-Santti 
berdirinya Negara ini mulai awal berdiriya yaitu masa 
perjuangan kemerdekaan melawan Belanda, Jepang dan 
Inggris sampai pada perawatan kemerdekaan Indonesia 
dan pengabdiannya mempertahankan Pancasila, UUD 
1945, Bhinneka Tunggal Ika, NKRI harga mati. 

Para pemuda Ansor (ANO, Santri) tidak ketinggalan 
berperang melawan para penjajah pasca kemerdekaan dan 
melakukan pengawalan ketat terhadap hidupnya Pancasila, 
UUD 1945, Bhinneka Tunggal Ika, NKRI harga mati 
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dalam kemajuan Negara Indonesia. Para pemuda Ansor 
dan para Santri menginginkan Negara Indonesia mampu 
melahirkan keadilan, kemakmuran dan kuat persatuannya. 
Karena itu empat pilar Negara tersebut sebagai dasar 
perdamaian abadi dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Sebenarnya dua itu (perdamaian abadi dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa) yang menjadi titik perhatian oleh para 
kiai pendiri bangsa dan para pemuda Ansor-Santri yang 
ikut berperang bersama para kiai. Diharapkan para pemuda 
sekarang memperhatikan penuh bahkan mencari semangat 
perjuangan para pemuda terdahulu untuk menjadi ruh 
perjuangan para pemuda sekarang dalam mengembangkan 
kemerdekaan RI. 

Perjuangan para pemuda tetap masih sangat 
dibutuhkan sebab penjajahan (ekploitasi) di muka bumi ini 
belum berakhir dan tidak akan pernah berakhir kecuali 
tibanya hari kiamat, karena itu, wujud perjuangan yang 
dibutuhkan adalah proses pemberdayaan umat, 
pemberdayaan kekuatan rakyat (perang semesta). 

Dengan demikian buku ini banyak membahas peran 
para pemuda dan para santri pasca kemerdekaan dan juga 
mengkaji tentang fikiran, sikap, perilaku para pemuda yang 
harus dimiliki guna persiapan dan kemajuan masa depan 
bangsa ini. 

Buku ini sangat layak menjadi bahan bacaan bagi 
setiap pemuda atau pembeca yang ingin memahami historis 
perjuangan kemerdekaan Indonesia dari tangan kaki 
Belanda, Jepang dan sekutu-sekutunya. 

Buku saudara Ahmad Khalid ini dapat menggiring 
para pemuda-Santri dan pembaca ke arah pembelajaran 
berorganisasi yang lebih baik utamanya setiap anggota 
GP.Ansor-Banser-Santri sangat penting untuk membaca 
buku ini, sebab buku ini mengugkapkan peran GP.Ansort- 
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Banser-Santri dalam pertempuran melawan penjajah dan 
semua jenis penjajahan. Penulis juga memberikan arahan- 
saran kepada setiap anggora GP. Ansor-Banser-Santri 
tentang bagaimana cara-cara merawat NKRI dan 
mempertahankan tradisi masyarakat melalui fungsi-fungsi 
dan tugas-tugasnya sebagai organisasi otonom yang 
bernaung dalam tubuh Nahdlatul Ulama 

Semoga tulisan saudara Ahmad Khalid ini dapat 
memberikan manfaat terhadap kemajuan GP. Ansort- 
Banser-Santri dan NKRI ke depan menjadi lebih maju dan 
bermartabat. Amin ya rabbal alamin 


Jakarta, 20 Nopember 2020 
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Dr. H. Jazilul Fawaid, SO, MA 
Wakil Ketua MPR RI 2019-2024 
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PENGANTAR PENULIS 


AS pg AI Log “as audi 

Jagy Up Ok Naa 

Segala puji bagi Allah yang maha pengasih lagi maha 

penyayang. Aku memujinya memohon hidayahnya 

pertolongannya semoga penulis diberi kesehatan, umur 

panjang barokah. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 

yang hag wajib disembah kecuali Allah swt dan aku 

bersaksi bahwa Muhammad saw adalah Rasul Allah swt. 

Shalawat dan salam semoga tetap tercurahlimpahkan 
kepada beginda Nabi Muhammad saw. 

Selanjutnya peneliti menyampaikan terima kasih yang 
setinggi-tingginya kepada semua yang membantu 
penyelesaian buku ini semoga Allah swt membalasnya 
dengan setimpal, utamanya kepada Dr. H. Jazilul Fawaid, 
SO, MA selaku Wakil Ketua MPR RI Periode 2019-2024 
yang telah memberikan kata pengantar buku ini, 

Penulis memohon maaf bilamana tulisan ini banyak 
kekurangan dan kesalahan dalam pengungkapan peran para 
pemuda Ansor-Banser-Santri dalam pasca kemerdekaan 
dan perawantannya hingga sekarang, tidak bermaksud 
mengurangi atau mengada-adakan sumber baru, tidak lain 
kerena keterbatasan penulis, karenanya kritik dan saran 
yang kronstruktif sangat diharapkan untuk menyempurt- 
nakannya. 


Bawean, 17 Agustus 2020 
Penulis 
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BAB I 
SEJARAH BERDIRI 


Bab satu ini membahas tentang latar belakang berdirinya 
Syubbanul Wathan: ANO atau GP. Ansor-Banser, Sejarah 
pergantian nama dalam perjalanannya, para pendiri gerakan 
ini, memahami tujuan berdirinya serta mengurai simbol- 
simbol atribut yang melekat padanya. 


Latar Belakang Berdiri 


Tidak diragukan bahwa berdirinya gerakan ini merupakan 
reaksi (reaction)terhadap segala macam penjajahan di tanah 
air ini. Para kiai bersama para pemuda masyarakat tanah air 
ini ingin hidup bebas (fee), merdeka, berakhlak mulia, 
maju, dan menjalankan visi Islam dengan baik serta 
berkeinginan besar untuk mewujudkan bangsa negara ini 
hidup rukun dalam kemajemukan dan menikmatinya secara 
bersama-sama dengan semua elemen bangsa ini dan ingin 
terbebas dari ketertinggalan apapun, termasuk kemiskinan 
(povert)), kebodohan (ignorance) dan seterusnya. Karena 
itulah, para kiai dan pemuda Ansor-Banser-Santri 
mendirikan organisasi ini untuk ikut dan berperan aktif 
dalam membangun negeri ini. 

NU online (2015) mencatat bahwa kelahiran Gerakan 
Pemuda Ansor diwarnai oleh semangat perjuangan, 
nasionalisme, pembebasan dan kepahlawanan. GP.Ansor 
terlahir dalam suasana keterpaduan antara kepeloporan 
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pemuda pasca Sumpah Pemuda, semangat kebangsaan, 
kerakyatan dan sekaligus spirit keagamaan. 

Samapai saat ini semangat perjuangan (fighting spiril), 
nasionalisme dan meneladani kepahlawanan pendiri bangsa 
(the nation's founding hero) ini tetap menggelora (surge) dalam 
diri anggora GP.Ansor-Banser-Santri. Hal ini berkat 
didikan para kiai pendiri yang memiliki kepedulian 
perjuangan (concern struggle) yang sangat tinggi untuk bangsa, 
negara dan agama serta merawat warisan spiritual yang 
ditinggalkannya sangat berbekas dalam hati generasi bangsa 
sehingga dapat mewariskannya (existence) ke generasi 
berikutnya dengan baik. 

GP. Ansor-Banser ini dilahirkan dari ulama pendiri 
NU, tokoh kharismatik NU yaitu KH Abdul Wahab 
Hasbullah, tokoh tradisionalis NU yang berpengaruh, 
mendirikan Syubbanul Wathan atau GP. Ansor-Banser 
memiliki tujuan (a) garapan pendidikan Islam kepada 
generasi muda (young generation), (b) membina para 
muballigh, dan (c) pengkaderan anak bangsa untuk cinta 
tanah air (Jove the homeland) (d) menjaga dan mengawal para 
ulama (e) menjadi pengawal keamaan NU dari serangan- 
musuh-musuh atau kelompok tertentu yang menghendaki 
NU bercerai berai. Dari tujuan itu, Syubbanul Wathan 
diditikan dan melahirkan GP. Ansor-Banser di tubuh NU, 
sehingga secara alamiah GP. Ansor-Banser tumbuh dan 
berkembang sebagaimana yang dikenal saat ini. 


Makna nama “Ansor” 


Nama Ansor ini merupakan hasil ijtihad (istikharah) KH. 
Abdul Wahab Hasbullah, yang didasarkan pada perjuangan 
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para sahabat Rasulullah yaitu kaum Ansor. Nama ini 
(Ansor) merupakan kehormatan bagi umat Islam karena 
diberikan langsung oleh Rasulullah SAW kepada penduduk 
tetap kota Yastrib (Madinah al-Munawwarah) berjuang 
membela “menolong” dakwah Rasulullah saw dan 
menegakkan agama (uphold religion) Allah swt serta 
menjunjung tinggi nilai-nilai kemajemukan yang ada di kota 
Madinah, sehingga berkeinginan diterapkan di tubuh NU. 

Ada komitment yang tinggi dari penamaan ini 
“Ansor” yaitu meneladani fikiran, sikap, perilaku (afa'ul, 
ibrah) kepada para sahabat Nabi SAW di dalam 
membentengi (ortif)) dakwah Rasulullah SAW. 

Secara moril anggota GP. Ansor-Banser memiliki 
tanggung jawab (responsible) yang sangat besar, sebab 
mereka harus berpegang teguh kepada nilai-nilai, sikap dan 
keteguhan para sahabat di dalam mempertahankan ajaran 
Islam yang berhaluan Ahlussunnah Wal Jama'ah. 


Sejarah Pergantian Nama 


Konflik internal (internal conflict) merupakan hal yang 
dinamis dalam tubuh organisasi, tidak dipahami semua 
konflik itu mengarah kepada makna negatif, namun ada 
konflik itu bermakna positif termasuk GP Ansor ini 
tumbuh berkembang dari konflik internal yang positif. 
Dicatat oleh NU Online (2015) bahwa dua tahun 
setelah perpecahan (konflik) itu, persisnya pada tahun 1924 
para pemuda yang mendukung KH Abdul Wahab 
Hasbullah membentuk wadah dengan nama Syubbanul 
Wathan (Pemuda Tanah Air). Organisasi inilah yang 
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menjadi cikal bakal berdirinya Gerakan Pemuda Ansort- 
Banser seperti yang eksis saat ini 

Organisasi ini tidak serta merta berjalan dengan mulus 
akan tetapi menghadapi berbagai masalah dan rintangan 
dalam perjuanganya, namun masalah demi masalah itu 
dapat dilaluinya dengan baik sehingga masalah tersebut 
membuat organisasi ini sangat dewasa (adults behave) dan 
maju serta kuat mengakar di masyarakat sebagaimana yang 
ada saat ini. 

Organisasi ini banyak mengalami perubahan atau 
pergantian nama seperti Persatuan Pemuda NU (PPNU), 
Pemuda NU (PNU), dan Ansoru Nahdlatul Oelama 
(ANO), Banoe, dan terakhir GP. Ansor Banser, perubahan 
ini normal saja sebab bagian dari dinamisasi organisasi dan 
pertanda organisasi ini sangat besar dan sangat banyak 
orang yang majemuk secara berfikir dan berperilaku, 
namun tetap komitmen menegakkan Islam Ahlussunnah 
Wal Jama'ah 

Pada awalnya berdirinya Ansor Nahdlatoel Oelama 
(ANO) bersifat perorangan dan kedaerahan, dan belum 
secara resmi bagian dari NU, karena hanya pandirinya yang 
memiliki ikatan sebagai pengurus NU atau ada hubungan 
pribadi dengan NU sehingga secara struktural ANO tidak 
bisa disebut Banom dari NU, akan tetapi baru ketika 
Muktamar NU ke-9 yang diselenggarakan di Banyuwangi, 
tepatnya pada tanggal 10 Muharram 1353 H atau tannggal 
24 April 1934, ANO baru diterima bagian dari NU dan 
disahkan serta mendapatkan posisi sebagai bagian dari pada 
pemuda NU dengan pengurus antara lain: Ketua H.M. 
Thohir Bakri, Wakil Ketua Abdullah Oebaydj Sekretaris H. 
Achmad Barawi dan Abdus Salam (NU Online, 2015) 

Kemudian NU Online (2015) mencatat bahwa secara 
diam-diam khususnya ANO Cabang Malang, mengem- 
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bangkan organisasi gerakan kepanduan yang disebut Banoe 
(Barisan Ansor Nahdlatul Oelama) yang kelak disebut 
BANSER (Barisan Serbaguna). Dalam Kongres II ANO di 
Malang tahun 1937. Di Kongres ini, Banoe menunjukkan 
kebolehan pertamakalinya dalam baris berbaris dengan 
mengenakan seragam dengan Komandan Moh. Syamsul 
Islam yang juga Ketua ANO Cabang Malang. Sedangkan 
instruktur umum Banoe Malang adalah Mayor TNI Hamid 
Rusydi, tokoh yang namaya tetap dikenang dan bahkan 
diabadikan sebagai nama salah satu jalan di kota Malang. 
Salah satu keputusan penting Kongres Il ANO di Malang 
tersebut adalah didirikannya Banoe di tiap cabang ANO. 
Selain itu, menyempurnakan Anggaran Rumah Tangga 
ANO terutama yang menyangkut soal Banoe. 

NU Online mencatat bahwa melalui konggres I tahun 
1936, Konggres II tahun 1937 dan konggres III tahun 1938 
memutuskan ANO mengadakan Barisan Berseragam yang 
diberi nama Banoe dengan merinci jenis riyadloh yang 
diperbolehkan : Pendidikan Baris berbaris, Latihan Lompat 
dan Lari, Latihan Angkat mengangkat, Latihan Ikat 
mengikat (Pioner), Fluit Tanzim (belajr kode, Isyarat 
suara), Isyarat dengan benderab (morse), Perkampungan 
dan perkemahan, Belajar menolong Kecelakaan (PPPK), 
Musabagoh Fil Kholli (Pacuan Kuda) dan Muromat 
(melempar lembing dan cakram). Dari perkembangan- 
perkembangan yang terjadi inilah maka ANO kemudian 
menjadi Gerakan Pemuda Ansor dan Banoe menjadi 
Barisan Ansor Serbaguna atau disingkat dengan Banser. 
(diakses 9 Agustus 2020). 
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Rasional Penamaan GP.Ansor- 
Banser 


Alasan atau rasaionalisasi penamaan organisasi GP. Ansor- 
Banser diambil dari hasil ijtihad KH. Abdul Wahab 
Hasbullah. Beliau adalah ulama, a/lama' dan wara”. Beliau 
adalah kiai pesantren pendiri NU, pejuang kemerdekaan 
Wala! wathan), guru bangsa dan Negara Indonesia, beliau 
adalah guru para pemuda tanah air (syubbanul wathan), 
kiainya para pemuda (santri). Beliau adalah pejuang 
ekonomi masyarakat (nahdlatul tujjar), tokoh pendidikan 
bangsa (tashwirul afkar). Sungguh dan sangat luar biasa 
perjuangan beliau untuk bangsa dan negeri ini, wajib kita 
melestarikan tinggalan-tinggalannya. Sebagaimana surat 
Yasin ayat ke 12 


AGE Ngada La C3 


Artinya: dan kami menuliskan apa yang telah mereka 
kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan 
Penamaan organisasi perjuangan ini terntu ada alasan 
yang tepat dan logis dari Hadlaratus Syaikh KH. Abdul 
Wahab Hasbullah, NU Onlie (2018) mencatat tentang 
penamaan organisasi ini dengan istilah “Ansor” bahwa 
beliau menyebut beberapa ayat suci al-Yuran yang 
mengisahklan kesetiaan para sahabat a/-Khawariyyin yang 
tidak kepalang tanggung menolong perjuangan para Nabi 
menyiarkan ajaran Islam dengan pengorbanan lahir 
maupun bathin. Mereka tampil sebagai pejuang yang 
tangguh dalam membela dan membetengi perjuangan 
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Islam, kemudian Nabi memberi nama penghormatan 
kepada mereka dengan sebutan Ansor yang berarti mereka 
yang menolong. (diakses tanggal 10 Agustus 2020) 

Kemudian pada tahun 24 April 1934 berdirilah 
organisasi ANO yang berarti Ansoru Nahdlatul Oelama 
(sebelum ANO istilahnya dipakai Syubbanul wathan) yang 
dimaksudkan dapat mengambil berkah (Tabarrukan) kepada 
semangat perjuangan para Sahabat nabi Muhammad saw 
dalam memperjuangkan dan membela serta menegakkan 
agama Allah swt. Diharapkan kelak senantiasa mengacu 
pada nilai-nilai dasar sahabat ansor yang selalu bertindak 
dan bersikap sebagai pelopor dalam memberikan 
pertolongan dalam menyiarkan, menegakkan dan 
membentengi ajaran Islam, (NU Online. (2018), diakses 
tanggal 10 Agustus 2020). 

Penamaan organisasi ini menjadi “Ansor” maka 
merupakan bentuk komitmen dan konsistensi terhadap 
gerakan yang pernah dilakukan oleh para sahabat nabi yang 
kemudian dapat sanjungan dari Nabi Muhammad saw. 
Inilah nilai dan sikap, perilaku yang senatiasa dipegang 
teguh oleh setiap anggota GP.Ansor-Banser-Santri 
sekarang dan ke depan 


GP. Ansor-Banser 


GP Ansor merupakan nama yang saat ini digunakan dan 
dikembangkan. Mungkin cukup nama ini saja yang 
disepakatinya tidak mengalami perubahan sampai yaumul 
Oiyamat, karena perubahan nama terkadang terdapat 
perpecahan karenanya tidak diinginkan lagi perubahan 
sebagaimana perubahan-perubahan sebelumnya. 
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Penggunaan nama ini (Ansor) merupakan nama yang 
cocok dan disepakati oleh para pendiri Bangsa dan Negara 
ini (ulama kharismatik NU). Karena itu, sekarang dan ke 
depan tidak perlu lagi mempersoalkan nama (sudah bersifat 
permanin), namun yang wajib dipikirkan adalah program- 
programnya sebagai fikiran, sikap dan tindakannya untuk 
berkhitmat kepada NU, bangsa dan Negara dari ancaman 
yang dapat membahayakan keutuhan bangsa, pancasila, 
UUD 1945, Bhinneka Tunggal Ika dan NKRI. 

NU Online (2015) mencatat bentuk kesempurnaan 
GP Ansor sebagai berikut: 

1. Hingga saat ini telah berkembang sedemikian rupa 
menjadi organisasi kemasyarakatan pemuda di Indo- 
nesia yang memiliki watak kepemudaan, kerakyatan, 
keislaman dan kebangsaan. 

2. GP Ansor hingga saat ini telah berkembang memiliki 

433 Cabang (Tingkat Kabupaten, Kota) di bawah 
koordinasi 32 Pengurus Wilayah (Tingkat Provinsi) 
hingga ke tingkat desa. Ditambah dengan kemampuan- 
nya mengelola keanggotaan khusus BANSER (Barisan 
Ansor Serbaguna) yang memiliki kualitas dan kekuatan 
tersendiri di tengah masyarakat. 
Jumlah ini bisa berubah meningkat dan hasil interview 
dengan senior pengurus GP Ansor Banser Jember 
membenarkan bahkan telah dikembagkan dengan 
manajemen modern dan satu komando. 

3. Sepanjang sejarah perjalanan bangsa, GP Ansor 
memiliki peran strategis dan signifikan dalam 
perkembangan masyarakat Indonesia. GP Ansor 
mampu mempertahankan eksistensi dirinya, mampu 
mendorong percepatan mobilitas sosial, politik dan 
kebudayaan bagi anggotanya, serta mampu menunjuk- 
kan kualitas peran maupun kualitas keanggotaannya. GP 
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Ansor dan para santri tetap eksis dalam setiap episode 
sejarah perjalanan bangsa dan tetap menempati posisi 
dan peran yang stategis dalam setiap pergantian 
kepemimpinan nasional. 

4. Hasil interview (2018) tentang kesempurnaan GP. 
Ansor Banser khususnya di daerah Jember telah 
memiliki strategi rekrutmen anggota baru yang 
standar,tingkat — dasar — namanya — DIKLATSAR 
dilaksanakan selama tiga hari dan tiga malam. Program 
ini mendidik dan melatih kemampuan anggota baru 
serta kesetiaan pada organisasi ini, dengan membekali 
kecerdasan, ketegasan, gerakan, kecintaan pada bangsa, 
Negara, agama, kiai (ulama, habaib). (DIKLATSAR KE 
IX 2018 GLANTANGAN JEMBER) 

Penulis menilai jika mantan pengurus organisasi ini 
kemudian diberi jabatan pegurus organisasi lain, ia pasti 
mampu menjalankannya sebab organisasi ini dapat 
mencerdaskan para pengurus, karena di dalam tubuh 
organisasi ini sangat majemuk kemampuan anggotanya dan 
sangat rumit mengaturnya, banyak perbedaan, ada yang 
tidak mengenal pendidikan, ada pula anggotanya mantan 
preman, buta huruf dan seterusnya. Justru yang demikian 
terkadang membuatnya organisasi ini menjadi dewasa, kuat 
dan bisa melaksanakan tugas dan fungsinya secara 
maksimal. 


Pendiri 


Pendiri (Founding father) GP. Ansor-Banser sangat banyak 
berkembang di daerah-daerah kepulauan Indonesia tidak 
disebut satu persatu, namun secara umum dapat dijelaskan 
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dalam bab ini, bukan bermaksud menghilangkan peran dan 
pengabdian para pendiri yang tidak disebutkan dalam 
tulisan ini. 

Sesungguhnya organisasi ini telah didirikan oleh orang 
banyak dalam wadah NU baik secara perorangan dan 
kelompok non formal. Dalam tulisan ini menjelaskan 
pendiri dan pengurus antara lain: KH Abdul Wahab 
Hasbullah, Gus Wijaya, Gus Kayubi, Gus mahfudz Shiddig 
dan Gus Wahid Hasyim 


KH Abdul Wahab Hasbullah (Pendiri Utama) 


Pendiri organisasi ini banyak jumlahnya namun yang paling 
utama dan terkenal adalah KH Abdul Wahab Hasbullah, 
dengan mendirikan “Syubbanul Wathan” pemuda cinta 
tanah air. Dari Rahim “Syubbanul Wathan” inilah lahir 
gerakan pemuda cinta tanah air: Persatuan Pemuda NU 
(PPNU), Pemuda NU (PNU), dan Ansoru Nahdlatul 
Oelama (ANO) dan terakhir bersifat final menjadi GP. 
Ansor-Banser, adalah sebuah nama yang berhasil 
diikhtiarkan dan disepakati oleh para ulama NU dan 
pesantren. 


Gus Hamid Wijaya (Tokoh Penegak 
GP. Ansor di Indonesia) 


Kyai Ahmad Hamid Wijaya bin Mahmud Shiddig adalah 
cucu Kyai Muhammad Shiddig yang menorehkan tinta 
emas pengabdiannya untuk Nahdlatul Ulama dan 
Indonesia, dengan merintis GP (Gerakan Pemuda) Ansor. 
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Gus Hamid lah yang tampil sebagai Ketua Umum GP 
Ansor pertama kali tahun 10 Muharram 1353 H / 14 
Desember 1949 M melalui reuni musyawarah tokoh-tokoh 
ANO di Kantor HBNO Surabaya. GP Ansor itu 
merupakan kelanjutan (reinkarnasi) dari ANO (Ansor 
Nahdlatul Ulama). (Afton, (a) 2012:112) 

Afton (b) (2012:74) menjelaskan Saat itu kurun waktu 
tahun 1945 hingga 1949 ANO (yang telah berdiri tanggal 
24 April 1934) sebagai sayap pemuda nahdliyin mengalami 
kefakuman panjang akibat keterlibatan para santri dan 
pemuda nahdliyin terlibat perang melawan Belanda untuk 
mempertahankan kemerdekaan sejak 1945 hingga 1948. 
Sejak Resolusi Jihad 28 Oktober 1945 yang kemudian 
menjadi gerakan jihad yang luar biasa dalam pertempuran 
di Surabaya, 10 Nopember 1945, hingga berbagai perang 
melawan Belanda yang melakukan Agresi Militernya tahun 
1947 dan 1948. 

Kondisi tersebut memprihatinkan tokoh-tokoh 
PBNU, sehingga Kyai Achmad Dahlan sebagai Ketua 
Umum PBNU membentuk "Tim Penyusun Konsolidasi 
Pimpinan Pusat GP Ansor" dipimpin Gus Hamid (Sekretaris 
Umum PBNU) bersama Kyai Chusaini Tiway dan bapak 
AM. Tachyat. Maka pada tanggal 14 Desember 1949, GP 
Ansor didirikan di Surabaya sebagai kelanjutan ANO. Dan 
tampillah Gus Hamid Widjaja memimpin GP Ansor yang 
pertama. Dibawah kepemimpinannya konsolidasi pengurus 
dari pusat sampai ranting berhasil dilakukan. Bahkan 
cabang istimewa Singapura berhasil dibentuk saat itu. 
(Afton, (c) 2012:98) 

Dengan pesatnya perkembangan GP Ansor 
mendorong Gus Hamid mengadakan Kongres, maka 
terlaksanalah Kongres I di Surabaya pada tahun 1951. yang 
sekaligus juga mengokohkan tampilnya Kyai Hamid Wijaya 
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sebagai Ketua Umum PP GP Ansor. Kegiatan yang 
menonjol saat kepemimpinannya adalah penertiban 
administrasi dan penerbitan majalah bulanan Bintang 
sembilan (disingkat BeES) yang dikelola semi secara 
profesional. Hamid memimpin Ansor selama 3 periode 
(yang ketiga Hasil Kongres Bandung pada tahun 1952), dan 
telah memantapkan Ansor sebagai kader perjuangan NU 
dan alat perjuangan NU. (Afton, (b) 2012575) 

Choirul — Anam (1990) menjelaskan — bahwa 
keberhasilannya menghidupkan kembali ANO itulah yang 
menjadikanya sebagai tokoh penting di PBNU saat itu, 
sehingga mengantarkannya sebagai Sekretaris Pusat 
LAPANU (Lajnah Pemenangan Pemilu NU) bersama Kyai 
Achmad Syaichu yang dijadikan Ketuanya, pada tahun 
1954. LAPANU adalah mesin politik partai NU yang 
tampil ikut Pemilu pertama di Indonesia tahun 1955, yang 
lepas dari partai Masyumi (berdasar keputusan Muktamar 
NU di Palembang tahun 1952). 

LAPANU berhasil mengangkat pamor NU pada 
pemilu tahun 1955 dan tampil sebagai partai terbesar ketiga 
setelah PNI (Partai Nasional Indonesia) dan partai 
Masyumi (Majlis Syura Muslimin Indonesia). Ketika 
bergabung dengan Masyumi sebelum tahun 1950, 
kelompok NU hanya dijatah 8 anggota DPR saja, namun 3 
tahun berikutnya (melalui Pemilu 1955) partai NU 
mempunyai 456 anggota DPR. Hal ini adalah kejutan 
politik sepanjang sejarah politik di Indonesia, yang tidak 
dialami selain partai NU. 

Bahkan di Jember menurut Kyai Achmad Mursyid 
(Sekretaris Konsul Partai Masyumi se-karesidenan Besuki 
mendampingi Kyai Halim Shiddig sebagai Konsulnya) yang 
diramalkan pemenangnya adalah partai Masyumi, ternyata 
dimenangkan partai NU dengan memperoleh 16 kursi 
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DPRD, dan Masyumi sendiri hanya mendapat 6 kursi 
DPRD setelah PNI diurutan kedua yang memperoleh 8 
kursi DPRD. 

“Aku dewe ngiro sing menang Masyumi, kerono sing hadir nang 

kampanye terakhir alun-alun Jember luar biasa meriah, sing 

pidato Kyai Ali Wafa Temporan karo pak Natsir Jakarta 

(Saya memperkirakan yang bakal menang Masyumi, 
karena kampanye terakhir di alun-alun luar biasa meriah. 
Yang pidato Kyai Ali Wafa, kyai kharismatik dari Pondok 
Tempurejo dan bapak Muh. Natsir Jakarta”, kata Kyai 
Achmad Mursyid (Afton, (a) (2012:116) 

Karir Gus Hamid yang naik meroket karena usia muda 
(26 tahun) jadi Sekretaris Umum PBNU. Awalnya Gus 
yang lahir di Bugul Lor Pasuruan pada tanggal 24 April 
1923 ini, dan ngaji ke Rembang (Kyai Cholil Kasingan) dan 
Tebuireng (Hadrotus Syaikh Hasyim Asy'ari), tahun 1945, 
Gus Hamid aktif di Gerakan Pemuda Islam Indonesia 
(GPII) Cabang Bangil dan merangkap sebagai Kepala Staf 
Hizbullah Resimen Bangil. Ketika agresi militer tahun 1947 
dan 1948, Gus Hamid pindah ke Jember dan diangkat 
sebagai Wakil Ketua GPII karesidenan Besuki, dan 
selanjutnya menjadi Wakil Ketua Partai Masyumi Cabang 
Jember. (Aftor, (a) (2012:116) 

Suksesnya di LAPANU, mengantarkan Kyai Hamid 
sebagai anggota DPR-RI tahun 1955. Namanya juga harum 
ketika terpilih sebagai Sekretaris Jenderal OLI (Organisasi Islam 
Internasional) pada tahun 1968 bersama Kyai Achmad 
Syaikhu sebagai Presidennya. OII yang semula dari 
penyelenggaraan KIAA (Konferensi Islam Asia Afrika) tahun, 
dimana NU sebagai pemrakarsanya Di NU puncak 
karirnya adalah sebagai Katib Aam PBNU sejak bulan Juni 
1979 hasil Muktamar NU ke 26 di Semarang. beliau 
mendampingi ipar misanannya, Kyai Bisri Sansuri sebagai 
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Rois Aam PBNU, demikian juga ketika Muktamar ke 27 
di Situbondo pada tahun 1984, Kyai Hamid juga sebagai 
katib Aam PBNU mendampingi pamannya, Kyai Achmad 
Siddig yang tampil sebagai Rois “Amnya. (Aftor, (a) 
(2012:116) 

Karir organisasi Kyai Hamid yang meroket tinggi 
tersebut, menimbulkan teka-teki soal namanya. Nama 
“Wijaya” dibelakang nama Abdul Hamid menurut adiknya 
(Kyai Sodig Mahmud), "tafaulan" atau meniru ketokohan 
Sultan Hadi Widjaja alias Joko Tingkir”. Banyak keturunan 
Joko Tingkir yang jadi tokoh besar diantaranya adalah 
Presiden Kyai Abdurrahman Wahid, Kyai Achmad Shiddig yang 
menjadi Ro's “Aam PBNU, Kyai Sahal Mahfudg yang juga 
menjadi Ro'is “Aam PBNU. Ayahnya, Kyai Machmud bin 
Shiddig mengharap anaknya yang satu ini bisa meniru 
nama besar tokoh tersebut, Sultan Hadi Widjaja. 

Sebagaimana Dzurtriyah Shiddig lainnya, Gus Hamid 
juga menulis kitab Tafsir berjudul “Al-Mahmudy”, yang 
dicetak jilid kesatu khusus menyambut Muktamar NU ke 
28 di Pondok Pesantren Al-Munawwir, Yogjakarta, 26-29 
Robi'ul Akhir 1410 H / 25-28 Nopember 1989 H. Diberi 
nama Al-Mahmudy sebagai memori jariah yang dihaturkan 
sang anak kepada ayah tercintanya, Kyai Mahmud bin 
Shiddig. (Afton, 1997:117) 


Mohammad Zainuddin Kayubi 


Islampers.com Bogor (2018) mencatat bahwa Mohammad 
Zainuddin Kayubi adalah pendiri Banser (Barisan Ansor 
Serba Guna) yang berada di bawah naungan Gerakan 
Pemuda Ansor Nahdlatul Ulama (GP Ansor NU). Beliau 
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akktif sebgai Pegawai Urusan Agama Islam pada Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Blitar dan pernah aktif 
sebagai politisi Partai NU di tahun 1950-an dan Sekretaris 
Pengurus Cabang NU Blitar. 

Kemudian Islampers.com Bogor (2018) memberitakan 
secara luas bahwa “seluruh PC GP Ansor di Karesidenan 
Kediri melakukan rapat untuk membentuk Koordinator 
Daerah (Korda) atau Komando Daerah (Komda), 
semacam keamanan gabungan yang melibatkan beberapa 
unsur dalam Ansor daerah. Kayubi kemudian ditunjuk 
sebagai ketua Komda. Tidak lama setelah itu Komda 
menyepakati didirikannya lembaga semi-militer berbasis 
masyarakat di bawah naungan GP Ansor. Fungsinya adalah 
memperkuat pengamanan tanah-tanah milik masyarakat 
dan pesantren. Atas dasar pemikiran itulah Kayubi 
berinisiatif membentuk Barisan Ansor Serbaguna (disingkat 
Banser). Dan Kayubi sendiri diangkat sebagai pimpinan 
atau “jenderal” Banser. (diakses 8 Agustus 2020) 

Hampir setiap hari Kayubi keliling seluruh daerah 
yang menjadi wilayah kerjanya untuk melakukan Kursus 
Kader Ansor. Meski suasana sedang genting, tidak jarang 
beliau datang sendirian ke pelosok-pelosok desa. Ia 
memang seorang pemberani. Di setiap lokasi kursus kader 
Ansor, beliau selalu memompa semangat anak-anak muda 
Banser agar pantang mundur dalam menghadapi lawan. 
Saat itu hampir semua anggota Banser mendapatkan 
pelatihan dari tentara. Ada yang melalui Raider, Kodam, 
Kodim, hingga RPKAD. Kebanyakan mengikuti pelatihan 
selama tiga bulan. Jadilah banyak anggota Banser yang 
memiliki mental tentara. Sedangkan gemblengan mental 
spritual dilakukan oleh para kiai pengasuh pondok 
pesantren. Dikuti dari Islampers.com Bogor dan diakses 8 
agustus 2020. 
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KH. Wahid Hasyim putra pendiri NU KH. Hasyim 
Asyari, beliau mewarisi (inheri) kealiman ayahnya dan 
kepahlawanan kemerdekaan RI, termasuk beliau sering 
mewakili ayahnya dalam perjuangan kemerdekaan RI 
misalnya beliau menjadi panitia persiapan kemerdekaan RI. 
Kecintaan pada NU dan NKRI sudah mendarah daging 
karena beliau terlibat langsung dalam perang kemerdekaan, 
dan kepengurusan NU tingkat pusat. Karena itu beliau 
setiap saat memikirkan NKRI dan NU bisa menjadi 
berkembang maju. 

Dalam konteks NU salah satunya yang dipikirkan 
beliau adalah pemuda Nahdlatul Ulama (ANO) dimana 
pada waktu penjajahan Jepang diberangus dan di non 
aktifkan. Ketika beliau mejadi Menteri Agama RIS waktu 
itu, para pemuda (ANO) mengusulkan kepada beliau agar 
dihidupkan kembali ANO sebagaimana sebelumnya. Lalu 
beliau tampa berfikir lama dan tidak berlarut-larut, maka 
pada tanggal 14 Desember 1949 beliau membangun 
kembali ANO yang sempat fakum dan namanya 
disempurnakan menjadi Pemuda Ansor. 

NU Online (2015) mecatat tentang ide untuk 
mengaktifkan kembali ANO diusulkan oleh Moh. 
Chusaini Tiway (salah satu tokoh ANO Surabaya) dan 
disambut positif oleh KH Wahid Hasyim yang pada 
ahkirnya berhasil diaktifkan sekaligus namanya menjadi 
Pemuda Ansor, kini lebih pupuler disingkat GP Ansor- 
Banser. (Diakses 15 Agustus 2020). 
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KH. Mahfudz Shiddig (Gus Fudz) 


Beliau repsesentasi sebagai pemuda yang cerdas, militan 
serta kader Kiai Hasyim Asyari yang sangat berhasil 
dibangkitkan semangat perjuangan kemerdekaannya dan 
memang dipersiapkan oleh Abahnya (KH. Muhammad 
Shiddig Wali Allah Jember) untuk berkhidmat di tubuh 
NU dan Indonesia. 

Dikisahkan oleh Afton (cucu Ny. Zulaikho Shiddig 
atau cicit KH Muhammad Shiddig Jember) bahwa Gus 
Fudz dipersiapkan perjuangannya untuk kemerdekaan RI 
dan berkhidmat di NU diawali dengan permintaan KH 
Hasyim Asy'ari (teman santri ketika nyantri pada KH 
Khalil Bangkalan Wali Allah) lalu kiai Hasyim (Rois Akbar 
PBNU) megutus Kyai Abdul Wahab Hasbullah Jombang 
dan Kyai Masykur Malang dari PBNU sowan (silaturrahim) 
ke rumah Kyai Shiddig Jember. Setelah bertemu Kyai 
Wachab menyampaikan tentang berdirinya NU dan 
pandangan para Kyai-kyai terhadap hal tersebut sebagai 
bentuk komitmen pelestarian ajaran Ahlus Sunnah Wal 
Jamaah. Kyai Shiddig, Kyai Hasyim mengharap panjenengan 
berkenan mendukung NU, kata Kyai Wachab. Insya Allah 
Jawabannya besok pagi. Sekarang panjenegan istirahat dulu, jawab 
Kyai Shiddig sambil mempersilahkan kedua tamunya untuk 
beristirahat. Dan sebagaimana biasa kemudian Kyai 
Shiddig sholat istikharoh tentang permintaan tersebut. 
Keesokan harinya, Kyai berktata kepada kedua tamunya, 
Biarlah saya disurau saja, anak-anak saya ini (sambil menunjuk 
Kyai Mahfudg) yang akan mewakili saya di NU. Ternyata 
benar, setelah Kyai Mahfudz masuk PBNU pada tahun 
1930 NU-pun berkembang pesat di Jember dan bahkan 
NU berkembang di Mesir dan Jepang. (2012:75) 
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Pada Muktamar NU ke XII di Malang tahun 1937 M. 
Kyai Mahfudz terpilih menjadi ketua PBNU (dulu disebut 
Voorzitte Hoofdbestuur Nahdlatoel Oelama) dalam usia 
30 tahun medampingi KH. Hasyim Asy'ari sebagai Ro'is 
Akbarnya. Sebelumnya, la sudah aktif menulis di Soeara 
NO (Majalah NU), bahkan menjadi Pimpinan Redaksinya. 
Untuk perjuangan NU tersebut, beliau pindah dari Jember 
ke Surabaya, "Soeara NO" yang berhuruf Arab pego dan 
latin tersebut menjadi informasi bagi masyarakat terhadap 
NU, sehingga mereka lebih cepat mengenal NU. (Afton, 
2012:76) 

Peran Gus Mahfudz Shiddig terhadap pendirian 
gerakan kepemudaan NU adalah pada saat Muktamar NU 
1934 di Banyuangi beliaulah yang berhasil mengusulkan 
bahwa sangat perlu diadakannya "bagian remaja atau 
kepanduan" di dalam NU. Usul ini akhirnya berhasil 
disepakati pada Muktamar NU tersebut dengan 
diadakannya "Ansor Nahdlatoel Oelama (ANO)". tapi 
untuk membentuk ANO Cabang Jember, KH. Mahfudz 
dan kawan kawan bersabar 2-3 tahun, hanya menunggu 
kesepakatan para ulama sepuh di Jember tentang adanya 
"Kepanduan NU". (Afton, 2012:78) 

Gus Mahfudz sangat berjasa terhadap berdirinya 
ANO atau GP. Ansor-Banser lewat tangan beliau ANO 
diakui sebagai organisasi otonom NU karena beliau 
menjabat sebagai ketua Umum PBNU dan melalui Gus 
Fudz juga perkembangan NU sangat pesat dan ANO serta 
Banum-Banumnya juga ikut terkenal di seluruh dunia 
karena beliau sangat luas pemikirannya dan cerdas serta 
beliau menggunakan perkembangan media masa pada saat 
itu yaitu Koran, Radio, Majalah NU sebagai alat 
komunikasinya dan Gus Fudz mengangkat para pemuda 


18 


Himad Khalid, Merawat URKZI 


NU (ANO atau GP.Ansor-Banser) untuk berpartisipasi 
dalam memajukan NU dan masyarakat NU. 


Kaitan GP. Ansor dan Banser 


GP. Ansor dan Banser bagaikan uang dan mata uang yang 
tidak bisa dipisahkan. GP Ansor ibarat bentuk fisik sebagai 
alat trasaksi, sedangkan Banser merupakan nilainya. 
Contoh anda memiliki seribu rupiah maka coin itu 
merupakan uang (GP. Ansor) dan seribu rupiah itu wujud 
dari mata uang (Banser) yang bentuk bisa dari perak, emas, 
kertas, logam sehingga keduanya menjadi alat tukar atau 
jual beli yang sah. Begitulah keterkaitan GP. Ansor dan 
Banser berada dalam satu wadah yang tidak terpisah. 

NU Online (2019) mencatat tentang sejarah berdirinya 
Banser bahwa Barisan Ansor Serbaguna (BANSER) adalah 
lembaga semi otonom dari Grakan Pemuda ANSOR. Jadi 
Banser tidak pernah lepas dari GP Ansor dan secara 
struktural di bawah koordinasi Ketua Umum di tingkat 
pusat dan ketua-ketua pada masing-masing tingkatan di 
bawahnya. 

Barisan Ansor Serbaguna (BANSER) adalah 
merupakan tenaga inti Gerakan Pemuda Ansor yang 
bertindak sebagai kader penggerak, pengemban dan 
pengaman program-program kemasyarakatan Gerakan 
Pemuda Ansor, dengan pengertian kader sebagai anggota 
yang memiliki kwalifikasi disiplin dan berdedikasi tinggi, 
memiliki ketahanan fisik dan mental yang tangguh penuh 
daya juang dan dapat mewujudkan cita-cita Gerakan 
Pemuda Ansor dan kemaslahatan Umum. (diakses 4 
Agustus 2020) 
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Tujuan Berdirinya 


Tujuan lahirnya Gerakan Pemuda Ansor ini adalah bagian 

integral tak terpisahkan dari ikhtiar dan cita-cita NU yaitu 

berhikdmat pada perjuangan bangsa dalam negara kesatuan 

Republik Indonesia menuju terwujudnya masyarakat yang 

demokratis, adil, makmur dan sejahtera berdasarkan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 serta 

mengembangkan agama Islam yang berhaluan Ahlussunnah 

Wal Jamaa 'ab-islam rahmatan lil alamin. Ahmad Khalid (2019) 

NU Online (2018) Gerakan Pemuda Ansor menyadari 
benar bahwa tuntunan dan ajaran Islam Ahlussunah Wal 

Jamaah mampu memberikan semangat kultural dan 

spiritual yang berakar pada nilai-nilai budaya bangsa yang 

luhur untuk mengoptimalisasikan semua potensi pribadi 
yang memberikan arah dan gambaran pada masa 
mendatang yang lebih baik. 

Dengan demikian tujuan berdirinya dapat dijelaskan 
berikut: 

1. Berkhitmah pada perjuangan bangsa dalam negara 
kesatuan Republik Indonesia menuju terwujudnya 
masyarakat yang demokratis (democratid), adil (fair, 
makmur dan sejahtera (prosperous and  prosperous) 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 
serta mengembangkan agama Islam yang berhaluan 
Ablussunnah Wal Jamaa'ah 

2. Tahun 1924 KH. Abdul Wahab Hasbullah bertujuan 
medidik para pemuda semangat perjuangan (Syubbanul 
Wathany Pemuda Tanah Air waktu itu memiliki anggota 
65 orang. 

3. Mengawal dan menjaga keutuhan Bangsa (1he integrity of 
the Nation), Negara, Agama dan Kiai (ulama, habaib) 
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serta merawat tradisi Nahdliyyin sangat penting untuk 
menjaga kiai, bangsa, agama dan NKRI dari gangguan- 
gangguan orang tak bertanggung jawab 

4. bertagwa kepada Allah SWT, Rasulnya, dan setia kepada 
Pancasila dan UUD 1945, NKRI. memegang teguh cita- 
cita proklamasi Kemerdekaan Negara Republik 
Indonesia, peduli terhadap nasib umat manusia tanpa 
memandang suku (/Jooked at the tribe), bangsa, agama dan 
golongan, menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, 
kejujuran, kebenaran, keadilan dan demokrasi. Serta 
menyatakan jihad fisabilillah jiwa dan raga apabila ada 
yang ingin merorongrong kemerdekaan Indonesia. 


GP. Ansor-Banser Vs TNI 


Secara simbolik dan atribut hampir mirip dengan atribut 
TNI, namun GP. Ansor-Banser tidak bersenjata 
sebagaimana TNI, hanya bersenjata asma, wirid dan doa 
sebagai warisan dari para kiai kharismatik yaitu kekuatan 
batin dan ketajaman spiritual dengan diasah atau ijazah 
para kiai dan memperbanyak doa, wirid, dzikir kepada 
Allah swt sebagai senjata ampuh untuk membentengi diri 
dari serangan musuh yang ingin merusak kemerdekaan 
Indonesia. Tradisi kekebalan dan keselamatan sampai saat 
ini dapat dibudayakan di lingkungan GP. Ansor-Banser. 
GP. Ansor-Banser dalam situasi aman tidak 
membutuhkan senjata seperti pistol, granat, Mariam, dan 
sejenisnya karena sudah bersenjata tradisional dan 
mengandalkan keyakinan pada doa, dzikir dan wirid yang 
diijazahi oleh para kiai yang alim dan wara”. Kekuatan asma 
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ini telah terbukti oleh para pemuda Ansor-Santri pasca 
peperangan perebutan kemerdekaan dari tangan kaki 
penjajah. 

GP. Ansor-Banser tidak membutuhkan santunan, 
sumbangan, gaji dan lain-lain dari pemerintah, karena GP. 
Ansor-Banser tetap hidup berjaya madiri untuk memajukan 
dirinya. GP. Ansor-Banser ini telah melahirka Indonesia 
merdeka, semua pengurus dan anggota GP. Ansor-Banser 
mandiri mencari rezeki dengan cara mandiri pula dan halal 
tidak bergantung pada Negara maupun kelompok lain. 

Kecintaan Pemuda Ansor-Banser-Santri pada Negara 
tidak bisa diukur dan dinilai karena darah yang mengalir 
dalam diri anggota GP. Ansor-Banser adalah darah NKRI 
yang merdeka, berdaulat, bersatu, keadilan, kejujuran dan 
demokratis. Karena itulah GP. Ansor-Banser cintanya pada 
NKRI tidak mau diukur dengan uang, gaji dari Negara. Jika 
perlu maka GP. Ansor Banser lah yang akan menghidupi 
pemerintah. Itulah gambaran besarnya semangat juang GP. 
Ansor-Banser-Santri dari dulu sampai sekarang tidak 
mengalami penurunan justru semakin berkobar cintanya 
pada NKRI. 

Mengapa GP. Ansor-Banser tidak bertujuan 
mengharap materi dari Negara? karena dua hal, pertama 
karena NKRI rintisan para kiai pesantren karenanya tidak 
meminta bayaran justru beliaulah yang mengeluarkan 
totalitas kemampuannya untuk bangsa dan Negara. Kedua, 
materi (uang, gaji, upah dan lain-lain) dari Negara atau 
pemerintah menjadi nomor sekian, karena materi bukan 
kekuatan utama bagi GP. Ansor-Banser, tetapi cinta tanah 
air yang paling dalam di hati nurani telah dicontohkan oleh 
para kiai dalam perjuangan bela Negara, agama mati-matian 

Para kiai pendiri bangsa dan NKRI telah membangun 
ideologi Negara berdasarkan hukum dan berketuhanan 
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kepada 'TTuhan yang Maha Esa serta Islam yang 
dikembangkan adalah Islam yang berhaluan Ahlussunnah 
Wal Jamaah an-Nahdliyah sehingga secara otomatis di dalam 
tubuh organisasi ini membuat materi itu tersingkirkannya. 
Terkadang materi itu membuat pamrih dan pemecah belah 
organisasi. Hal demikian tidak diinginkan dalam organisasi 
ini 

Dalam konteks kemiliteran sipil, GP. Ansor-Banser 
(kaum pesantren) adalah satu satunya tentara Indonesia 
pengikut ulama yang berjuang, berperang melawan para 
penjajah sebagaimana disampaikan oleh KH Marzuki 
Mustamar (ketua PWNU Jatim) (2019) bahwa tentara 
(INI, Polisi) belum ada (waktu itu) Hadlaratus syaikh 
Hasyim Asyari sudah membentuk al-Jaiysh al-Islami 
Hizbullah-pasukan Islam, beliau sendiri (Hadlaratus syaikh 
Hasyim Asy'ari) panglima tertingginya, arek-arek suroboyo 
(anak-anak, orang-orang Surabaya) bersama para santri 10 
November perang melawan penjajah, karena ada istruksi 
“ada resolusi jihad” dari Hadlaratus syaikh KH. Hasyim 
Asy'ari, karenanya kita simpulkan bahwa negeri Indonesia 
ini warisan para kiai, negeri Indonesia ini warisan para 
ulama, kita para santri, murid para kiai wajib bela NKRI, 
karena ini hasil perjuangan para ulama. 

Dengan demikian, perjuangan GP.Ansor-Banser 
semakin kuat dan membangun barisan yang tangguh untuk 
menjaga dan memelihara hasil perjuangan para ulama 
tersebut. Berakhirnya perjuangan pemuda NU dapat dibaca 
pada bab 3 “Lasykar Hizbullah menjadi TNI. 
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Struktur GP. Ansor Banser 


Secara umum Struktur Organisasi GP.Ansor-Banser sama 
halnya dengan struktur organisasi yang berada dinaungan 
NU atau Banomnya, namun secara khusus struktur 
organisasi GP.Ansor-Banser diatur sendiri pada pasal 7-9 
(PO Banser). NU Online yang diakses tanggal 9 Agustus 
(2020) bahwa pada hubungan instruktif dan koordinatif 
baik secara vertikal maupun horisontal di seluruh satuan 
koordinasi melalui Pimpinan GP Ansor di masing-masing 
tingkatan. 


Fungsi Utama GP. Ansor-Banser 


1: 
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Fungsi Kaderisasi, Banser merupakan perangkat 
organisasi Gerakan Pemuda Ansor sebagai kader 
terlatih, untuk pengembangan kaderisasi di lingkungan 
Gerakan Pemuda Ansor. 


. Fungsi Dinamisator, Banser merupakan perangkat 


organisasi Gerakan Pemuda Ansor yang berfungsi 
sebagai pelopor penggerak program-program Gerakan 
Pemuda Ansot. 


. Fungsi Stabilisator, Banser merupakan perangkat 


organisasi Gerakan Pemuda Ansor yang berfungsi 
sebagai pengaman program-program sosial kemasya- 
rakatan Gerakan Pemuda Ansor. (Lihat Pedoman 
Keanggotaan GP. Ansor-Banser) 
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Tugas GP. Ansor-Banser 


Tugas utama GP. Ansor-Banser antara lain: 


1: 


Merencanakan, mempersiapkan dan mengamalkan cita- 
cita perjuangan Gerakan Pemuda Ansor serta 
menyelamatkan dan mengembangkan hasil-hasil 


perjuangan yang telah dicapai. 


. Melaksanakan program sosial kemasyarakatan dan 


program pembangunan yang berbentuk rintisan dan 
partisipasi. 


. Membantu terselenggaranya SISHANKAMRATA di 


lingkungan Gerakan Pemuda Ansor dan lingkungan 
sekitarnya. (Lihat Pedoman Keanggotaan GP. Ansor- 
Banser) 


Tanggung Jawab GP. Ansor-Banser 


Tanggung Jawab GP. Ansor-Banser dalam menjalankan 
tugas dan fungsiya antara lai: 


Ts 


GP.Ansor-Banser mempunyai tanggung jawab menjaga, 
memelihara dan menjamin kelangsungan hidup serta 
kejayaan organisasi Gerakan Pemuda Ansor khususnya 
dan Nahdlatul Ulama pada umumnya. 

GP.Ansor-Banser bersama dengan kekuatan komponen 
Bangsa yang lain untuk tetap menjaga dan menjamin 
keutuhan bangsa dan negara Indonesia dari segala 
ancaman, hambatan, gangguan dan tatangan yang dapat 
merongrong integritas dan keutuhan bangsa dan negara 
kesatuan Republik Indonesia. (Lihat Pedoman 
Keanggotaan GP. Ansor-Banser) 
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Pendidikan GP. Ansor-Banser 


Pedoman Keanggotaan GP. Ansor-Banser, Pasal 6 
dijelakan bahwa pendidikan kebanseran meliputi: 
Pendidikan dan Pelatihan dasar (DIKLATSAR) 

Kursus Banser Lanjutan (SUSBALAN) 

Kursus Banser Pimpinan (SUSBAMPIM) 

Kursus Pelatih Banser (SUSPELA T) 

5. Pendidikan dan Latihan Kejuruan (DIKLA T JUR) 
Manajement Keanggotaan GP. Ansor-Banser 


Pa sa Sa Ta 


Manajement keanggotaan GP.Ansor-Banser ini telah 

dilaksanakan dengan baik sebagaimana ketentuan berikut: 

1. Anggota Banser adalah anggota Gerakan Pemuda 
Ansor. 

2. Keanggotaan Banser ditetapkan dengan syarat-syarat 
sebagai berikut: Sehat fisik dan mentalnya. 

- Memiliki tinggi badan sekurang-kurangnya 160 cm, 
kecuali memiliki kecakapan khusus. 

- Telah lulus mengikuti Pendidikan dan Latihan Dasar 
Banser. 

- Memiliki dedikasi dan loyalitas kepada Gerakan 
Pemuda Ansor. 

3. Anggota kehormatan diberikan kepada mantan anggota 
Banser yang berusia di atas 45 tahun dan atau tokoh 
masyarakat yang berperan dalam menggerakkan Banser. 
(Lihat Pedoman Keanggotaan GP. Ansor-Banser) 


Hak-hak Anggota GP. Ansor-Banser 
Hak-hak sebagai anggota GP. Ansor-Banser antara lain 
1. Mengenakan seragam Banser dalam menjalankan tugas 


sehari-hari maupun tugas lapangan. 
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2. 


3 


Mendapatkan pendidikan dan latihan dalam upaya 
meningkatkan prestasi kemampuan yang dimilikinya. 
Mendapatkan perlindungan dan pembelaan hukum, 
penghargaan sesuai prestasi dan pengabdian yang 
dimilikinya. (Lihat Pedoman Keanggotaan GP. Ansor- 
Banser) 


Kewajiban Anggota GP. Ansor-Banser 


Kewajiban anggota GP. Ansor-Banser antara lain: 


1. Mentaati peraturan organisasi. 

2. Menjaga dan menjunjung nama baik organisasi. 

3. Melaksanakan tugas yang diberikan dengan sebaik- 
baiknya 

4. Melaksanakan tata sikap dan perilaku Banser di dalam 
dan di luar kedinasan (sebagaimana dijelaskan dalam 
peraturan tata sikap dan perilaku Banser di dalam 
kedinasan dan di luar kedinasan (Lihat Pedoman 
Keanggotaan GP. Ansor-Banser) 

Kode Etik dan Doktrin 


Kode etik yang dijunjung tinggi oleh setiap anggota GP. 
Ansor-Banser 


IN 
2. 
3. 


Kode etik Banser adalah kode etik kader GP Ansor. 
Doktrin Banser adalah doktrin GP Ansor. 
Ikrar / janji Banser adalah Nawa Prasetya GP Ansor. 


Nawa Prasetya BANSER 


1: 


Kami Barisan Ansor Serbaguna, bertagwa kepada Allah 
SWT. 
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2. 


3 


Kami Barisan Ansor Serbaguna, setia kepada Pancasila 
dan UUD 1945. 

Kami Barisan Ansor Serbaguna, memegang teguh cita- 
cita proklamasi Kemerdekaan Negara Republik 
Indonesia. 


. Kami Barisan Ansor Serbaguna, taat dan ta'dhim 


kepada khittah NU 1926. 


. Kami Barisan Ansor Serbaguna, setia dan berani 


membela kebenaran dalam wadah perjuangan Ansor 
demi terwujudnya cita-cita bangsa Indonesia. 


. Kami Barisan Ansor Serbaguna, peduli terhadap nasib 


umat manusia tanpa memandang suku, bangsa, agama 
dan golongan. 


. Kami Barisan Ansor Serbaguna, menjunjung tinggi 


nilai-nilai kejujuran, kebenaran, keadilan dan demokrasi. 


. Kami Barisan Ansor Serbaguna, siap mengorbankan 


seluruh jiwa, raga dan harta demi mencapai ridho Ilahi. 


. Kami Barisan Ansor Serbaguna, senantiasa siap siaga 


membela kehormatan dan martabat bangsa dan negara 
Republik Indonesia. (Lihat Pedoman Keanggotaan GP. 
Ansor-Banser) 


Perilaku GP. Ansor-Banser 


Perilaku GP. Ansor-Bansetr antara lain 


It: 
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Bertagwa kepada Allah SWT dan mengamalkan ajaran 
Islam Ahlussunnah Wal Jama'ah. 


. Berperilaku jujur, disiplin dan bertanggungjawab. 
. Siap melaksanakan tugas dengan ikhlas penuh 


pengabdian. 


. Bersikap hormat kepada sesama dan taat kepada 


pimpinan. (Lihat Pedoman Keanggotaan GP. Ansor- 
Banser) 
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Bai'at GP. Ansor-Banser 


Bismillahir Robmaanir Rohiim. 
Asyhadu alla ilaaha illalloh wa asybadu anna Muhammadar 


Rosulullah. 
Dengan ikhlas dan bertagwa kepada Allah SWT, saya 
berbar'at : 
1. Senantiasa akan menjalankan kewajiban terhadap Allah 


2: 


SWT dan Rasul-Nya 

Senantiasa tanpa pamrih mengisi kemerdekaan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia dan mengamalkan 
Pancasila serta UUD 1945 secara murni dan konsekuen. 


. Senantiasa berjuang mengembangkan ajaran Islam 


Ahlussunnah Wal Jama'ah. 


. Senantiasa setia menjalankan tugas-tugas organisasi GP 


Ansor secara ikhlas, konsekuen dan bertanggungjawab. 


. Senantiasa tunduk dan patuh kepada pimpinan serta 


memegang teguh disiplin. (Lihat Pedoman Keanggotaan 
GP. Ansor-Banser) 
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BAB II 
FUNGSI ANSOR-BANSER 


Bab ini mengkaji tentang proses pengkaderan para 
pemuda, membangun stimulasi ekonomi, keamanan, tugas 
pokok dan fungsi serta kontrol budaya, social dan regulasi 
pemerintah. 


Pengkaderan Pemuda (Santri) 


Pemuda dalam konsep Islam merupakan tonggak 
kemajuan, Soekarno pernah berkata “berilah kami sepuluh 
pemuda, maka akan kami taklukan dunia. Pidato Soekarno 
itu terinspirasi oleh pergerakan yang dikembangkan KH. 
Abdul Wahab Hasbullah sebagai guru para pemuda bangsa 
(mengkader para pemuda Indonesia) di lembga “tashwirul 
afkar”, Hubungan Soekarno dengan para kiai pesantren 
sangat dekat bahkan setiap ada persoalan bangsa dan 
Negara, para kiai dan pesantren menjadi tempat 
pemecahannya. 

NU Online (2018) Para pemuda Indonesia sebagai 
penerus cita-cita perjuangan bangsa dan negara Indonesia 
dan merupakan sumber dalam pelaksanaan pembangunan 
nasional perlu senantiasa meningkatkan pembinaan dan 
pengembangan dirinya untuk menjadikan dirinya sebagai 
kader bangsa yang tangguh yang memiliki wawasan 
kebangsaan yang luas dan utuh yang bertagwa kepada 
Allah SWT, berilmu, berahlag, trampil dan profesional. 
(diakses tanggal 10 Agustus 2020) 
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Dengan perkumpulan atau gerakan para pemuda tanah 
air dapat menambah kekuatan bangsa dan Negara yang dari 
hal-hal yang dapat membahayakan terhadap Negara, 
setidaknya dapat menyelamatkan para pemuda sebagai 
generasi masa depan bangsa dan Negara bakal menjadidi 
pemimpin masa depan. Jika sautu Negara dimana para 
pemuda dapat dididik dan berpengetahuan, beriman, 
berakhlak mulia serta beramal shalih, maka menjadi modal 
terbesar bagi Negara untuk kesuksesan dan kemajuan 
dalam upaya mempersiapkan pembagunan nasional. 

Pada akhirnya GP. Ansor-Banser yang dicita-citakan 
oleh para Kiai Nahdlatul Ulama berhasil menggapai cita- 
citanya menjadi pemuda pejuang kemerdekaan, cinta tanah 
air, membela Negara, agama, ulama dan menjadi “policy 
maker” dan pemimpin masa depan Indonesia yang tangguh 
dan maju. 


Stimulasi Ekonomi 


Syubbanul Wathan atau GP. Ansor-Banser didirikan karena 
juga ada reaktif dan responsip terhadap penjajahan yang 
dilakukan bangsa Belanda dan Jepang, karena Belanda 
ratusan tahun menguasai tanah air ini bahkan 
mengeksploitasi kekayaan bumi ini, baik itu lautan maupun 
daratan semuanya dikuasai dan diambil dibawa pergi 
kenergaranya. Mereka menguasai ikan, dan kekayaan lain 
yang ada dilautan Indonesia, meguasai rempah-rempah,: 
cengkeh, lada, dan sebagainya. Sedagkan penduduk 
pribumi hidup kemiskinan dan ketertinggalan. 

Tim Penyusun Buku PWNU Jatim (1995:2) menjelas- 
kan bahwa ekspansi kaum penjajah Belanda dengan 
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membentuk usaha perdagangan dalam bentuk VOC tahun 
1602 dan ekspasi ekonomi dalam bentuk tanam paksa 
tahun 1830 yang dipolopori oleh bangsawan Belanda Van 
Den Bosch adalah suatu bukti bahwa sejarah bahwa 
mereka memiliki motivasi penjajahan dalam bidang 
ekonomi. 

Untuk memudahkan tujuan penjajahan kekayaan 
Indonesia Belanda menguasai terlebih dahulu jalur strategis 
transportasi seperti menguasai pelabuhan perdagangan 
seperti pelabuhan Maluku, pelabuhan Banten, Makasar dan 
daerah penghasil rempah-rempah. Mereka memperkuat 
dan membetengi daerah-daerah tersebut dengan memba- 
ngun gudang tempat peyimpanan hasil rampasan kekayaan 
tanah air ini dan kemudian mereka memperkuat 
kekuasaannya dengan melengkapi alat perang seperti kapal 
yang dibungsikan alat tranfortasi perang sekaligus sebagai 
alat mengangkut hasil rampasan kekayaan alam Indonesia. 

Melihat penomena ini penduduk bangsa Indonesia 
merasa dan memandang bahwa perlu ada gerakan untuk 
mengusir mereka dari tanah air ini dengan cara peperangan, 
namun karena alat perang mereka sangat canggih maka 
bangsa Indonesia tertindas dan tersiksa bahkan sangat 
banyak yang dibunuh, diperkosa dan ditahan sampai wafat. 

Langkah-langkah melakukan perlawanan fisik kepada 
mereka sudah dilakukan oleh para kiai dan pesantren 
seperti berperang melawan penjajah, namun tidak cukup 
berperang kita bisa merdeka, tetapi perlu mendidik dan 
membagun semangat cinta tanah air, sehingga Kiai Abdul 
Wahab Hasbullah mendirikan “Syubbanul Wathan” (ibunya 
yang melahirkan GP.Ansor-Banser) “perkumpulan para 
pemuda tanah air” untuk perjuangan kemerdekaan baik 
jalur fisik dan perdagangan, eksploitasi dan seterusnya 
dengannya sangat mudah diselesaikan persoalan penjajahan 
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ini dan terwujud sesuai harapan. Dari tangan pemuda inilah 
bangsa dan Negara Indonesia menjadi merdeka dan kuat 
seperti gerakan sumpah pemuda, lagu perjuangan “Yalal 
Wathan KH. Abdul Wahab Hasbullah” mengobarkan 
semangat jiwa dan raga para pemuda (syubbanul wathan 
sekarang GP.Ansor-Banser) 

Tinggalan Kiai Abdul Wahab Hasbullah dan para 
pemuda (syubbanul wathan sekarang GP.Ansor-Banser) ini 
harus dijaga dan dirawat dalam upaya mencapai 
kemerdekaan dan melestarikannya sampai hari kiamat. 


Stimulasi Keamanan Politik 


Syubbanul Wathan atau sekarang menjadi GP.Ansor-Banser 
memang diakui bukan partai politik atau bukan kendaraan 
politik, namun memiliki peran untuk menjaga keamanan 
Negara dari gangguan bangsa lain atau orang-rang yang 
bertujuan untuk mencabik-cabik kemerdekaan NKRI. 
Seperti yang pernah dilakukan oleh penjajah bangsa ini 
“Belanda dan jepang”. Penjajah ini sebagai mana yang telah 
diketahui oleh dunia telah melakukan dan pengembangan 
politik kekuasaan dengan cara perluasan kekuasaan 
penjajahan sehingga mereka secara paksa merekrut tenaga- 
tenaga kerja pribumi yang bakal menjadi pasukan dan 
pembela, mata-mata mereka yang kemudian dapat 
mempermudah tujuan penjajahan mereka. 

Tim Penyusun Buku PWNU (1995) menjelaskan 
bahwa hasrat dan dorongan bangsa penjajah ke negeri 
Indonesia salah satu faktornya adalah politik kekuasaan. 
Politik perluasan negeri jajahan politik untuk dapat 
memperluas jaringan antar Negara yang diduduki sekaligus 
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untuk mendapatkan tenaga kerja dan tenaga pasukan guna 
menunjang kebutuha pasukan tempur bagi bangsa 
penjajah. 

Mereka berhasil membangun jalan, jembatan, 
membangun unit pasukan perang, membuat undang- 
undang, membangun kantor pemerintahan mereka 
(Batavia), mendirikan kantor-kantor Guberur, Bupati untuk 
tujuan alat politik mereka, dengan ini mereka aman dan 
berhasil penjajahannya. Namun ketika tempat-tempat itu 
berhasil diruntuhkan oleh bangsa Indoesia, maka 
jajahannyapun ikut runtuh. Itulah perjuangan bangsa 
Indonesia bersama para pemuda berhasil direbut kembali 
negeri ini. Sekuat apapun persenjataan perang mereka 
dalam pertempuran dapat juga dipatahkan oleh semangat 
juang para pemuda tanah air ini. 

Karena itu. Bukti sejarah bahwa Syubbanul Wathan atau 
sekarang menjadi GP.Ansor-Banser sangat optimal 
langkah-langkah yang ditempuhnya dalam upaya menjaga 
keamanan dan ketentraman bangsa dan Negara dari jajahan 
bangsa lain (Belanda, Jepang) dengan bersatunya bangsa 
utamanya keterlibatan para pemuda tanah air sehingga 
pertahanan keamanan Negara dapat dicapai dengan baik 
dan pemuda ini asset dan potensi terbesar bagi bangsa dan 
Negara yang perlu terus dibina dan dikendalikan dengan 
baik. 


Tiga pokok fungsi 


Secara khusus Syubbanul Wathan atau GP. Ansor-Banser 
memiliki tugas pokok yaitu bela Negara, bela agama dan 
mengawal kiai dalam berjuang untuk memajukan bangsa 
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dan Negara dari segala bentuk jajahan serta menyebarkan 
Islam rahmatan lil alamin-ahlussunnah wal jama'ah. 


Fungsi Bela Negara 


Sejak berdirinya hingga saat ini GP.Ansor-Banser memiliki 
fungsi menjaga Negara dari rongrongan bangsa lain atau 
oknom serta menjaga ketertiban dan keamanan Negara. 
Fungsi bela Negara Syubbanul Wathan atau GP. Ansor- 
Banser telah dituangkan dalam lagu semangat juang “Yalal 
Wathan” Mars GPAnsor-Banser dan pedoman organisasi 
GP.Ansor—Banser. 


Yalal Wathan 
gai bgl bau 
OLI ga pit 3 
Ular! Ga 333 V3 
LG ai Sa 
CAN Ol Gi 
Laga Ust R3 us 
balan Gs Bualb 
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Pusaka hati wahai tanah aitku 
Cintamu dalam imanku 
Jangan halangkan nasibmu 
Bangkitlah, hai bangsaku! 
Indonesia negriku Engkau 
Panji Martabatku 
S'yapa datang mengancammu 
“Kan binasa di bawah dutimu!” 


MARS BANSER 


IJINKAN AYAH IJINKAN IBU 
RELAKAN KAMI PERGI BERJUANG 
DI BAWAH KIBARAN BENDERA NU 

MAJULAH AYO MAJU SERANG SERBU 


TIDAK KEMBALI PULANG 
SEBELUM KITA YANG MENANG 
WALAU MAYAT TERKAPAR DI MEDAN PERANG 
DEMI AGAMA KU RELA BERKORBAN 


MAJU AYO MAJU AYO TERUS MAJU 
SINGKIRKAN DIA.. DIA.. DIA.. 
KIKIS HABISLAH MEREKA 
MUSUH AGAMA DAN ULAMA 


WAHAI BARISAN ANSOR SERBA GUNA 
DIMANA ENGKAU BERADA DISINI, 
TERUSKANLAH PERJUANGAN 
DEMI AGAMA KU RELA BERKORBAN...... (2X) 
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Fungsi Bela Agama 


Fungsi bela agama Syubbanul Wathan atau GP. Ansot- 
Banser-Santri sangat dominan dalam gerakannya, sebab 
GP.  Ansor-Banser memandang agama merupakan 
kebutuhan yang primer bagi setiap bangsa dan Negara. 
Agamalah yang membuat bangsa itu menjadi damai dan 
harmonis. Agama itu yang mengajarkan tatacara hidup 
yang baik kepada semua penduduk di muka bumi ini. Bagi 
Ansor mengagamakan Indonesia merupakan hal yang 
sangat penting di bela, karena Indonesia dibangun 
kesadaran beragama dan menerima norma-norma agama 
yang diakui secara sah menurut undang-undang yang 
berlaku. Nilai-nilai yang ada dalam agama menjadi 
pedoman Negara yang dijadikan pengaturan masyarakat. 
Karena itu, GP.  Ansor-Banser benar-benar 
memelihara agama yang diakui di Indonesia, mengajarkan 
bagaimana hidup saling menghormati dan beribadah sesuai 
dengan keyakinannya masing-masing. GP. Ansor-Banser 
akan menjaga keamanan dan ketertiban umum untuk dapat 
menjalankan keyakinannya itu dengan baik. Akan 
melindungi semua warga Negara Indonesia yang taat dan 
patuh pada hukum yang berlaku, menjunjung tinggi 
pancasila, UUD 1945, Bhinnika Tunggal Ika dan NKRI. 
Perspektif historis GP. Ansor-Banser didirikan adanya 
reaksi dengan pejajahan Belanda dan Jepang di atas bumi 
Indonesia, dan kehadiran bangsa penjajah itu adakalanya 
dorongan penyebaran agama bangsa penjajah dan 
memaksakan agar mengikuti ibadah dan budaya agama 
mereka. Bangsa Indonesia menolak keras untuk tidak 
mengikuti penyembahan yang dilakukan mereka walaupun 
bangsa disiksa bahkan banyak yang terbunuh, tetap 
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berpedoman kepada ajaran agama Islam yang dianut kaum 
pesantren atau bangsa Indonesia. 

Dalam konteks historis bangsa penjajah membawa 
misi kristenisasi, mereka bertugas menginjilkan penduduk 
Indonesia yang beragama Islam, mereka tidak hanya 
bertujuan peguasaan ekonomi, politik dan kekayaan alam 
Indonesia. 

Sesuai dengan catatan Tim Penyusun PWNU Jatim 
(1995:3) menjelaskan bahwa mereka semata mata tidak 
datang dengan kapal yang berisi Mariam tempur, namun 
juga membawa visi krestenisasi sebagai bagian dari tugas 
mereka mengijilkan penduduk di negeri jajahan contoh 
Ambon, Maluku. Di dalam kapalnya terdapat tokoh 
peginjil terkenal Franciascus Xaversius bahkan penyiaran 
agama Nasrani ini dilakukan dengan kekerasan, hingga kini 
bekasnya masih kuat yakni mayoritas penduduk kepulauan 
ini mengaut agama Kresten. 

Begitu juga penjajah Jepang, menguasai Indonesia 
dengan mewajibkan kepada rakyat Indonesia untuk 
mengikuti agama shintoisme, seperti memaksakan kepada 
para kiai khususnya KH Hasyim Asy'ari untuk mengikuti 
aturan hormat kepada kaisar jepang dengan cara 
membugkukkan setegah badan kearah mata hari terbit 
(Shaeikere). Beliau menantang dengan keras sampai 
dipejara selama 5 bulan dan disiksanya sampai luka dan 
kesakitan, begitu juga yang dialami oleh KH, Mahfudz 
Shiddig tiap hari disiksa di penjara berbulan-bulan sampai 
menjadi sebab wafatnya beliau. 

Keadaan demikian membuat KH Abdul Wahab 
semakin berkobar semangatnya untuk mendidik para 
pemuda ilmu agama Islam yang luas dan membekali 
perjuangan bela agama yang tinggi di kalangan para 
pemuda (syubbanul wathan), dan bersma para jajaran kiai 
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pesantren semakin kuat memperjuangkan kemerdekaan 
atas factor agama, sebab bela Negara dan agama Islam 
adalah jihad fisibilillah dan hidup bahagia atau mati syahid 
di medan pertempuran melawan para penjajah. 

Sampai saat ini di dalam tubuh GP.Ansor-Banser bela 
agama adalah wajib dan hidup mulia atau mati syahid 
berperang melawan para penjajah atau para pengacau 
keamanan, ketertiban, kemakmuran bangsa dan Negara 
Indonesia. 


Fungsi Mengawal Kiai (Ulama, Habaib) 


Fungsi mengawal para kiai dan habaib, maka Syubbanul 
Wathan atau sekarang menjadi GP. Ansor—Banser telah 
tertuang dalam Mars GP.Ansor-Banser, berikut potongan 
liriknya: 
MAJU AYO MAJU AYO TERUS MAJU 
SINGKIRKAN DIA.. DIA.. DIA.. 
KIKIS HABISLAH MEREKA 
MUSUH AGAMA DAN ULAMA 
WAHAI BARISAN ANSOR SERBA GUNA 
DIMANA ENGKAU BERADA DISINI, 
TERUSKANLAH PERJUANGAN 
DEMI AGAMA KU RELA BERKORBAN 


Agama dan ulama dalam pandangan Islam Ahlussunnah Wal 
Jama'ah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, karena 
itu GP.Ansor—Banser perjuangannya tidak lepas dari bela 
agama dan bela ulama, kiai, habaib. Agama Islam telah 
membenarkan bahwa ulama adalah posisi yang sangat 
tinggi kedudukannya untuk dihormati dan diteladani, 
karena sabda Rasulullah saw bahwa ulama itu adalah 
pewaris para Nabi (a-ulamau warasatul ambiya). Berkat 
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ulama Islam dapat diyakini oleh bangsa Indonesia dan 
dunia, pelantara ulama umat Islam Indonesia dan dunia 
dapat berpengetahuan, karena ulama bangsa dan Negara 
Indonesia dapat merdeka. Karenanya kita santri para ulama 
wajib menghormati dan melindungi dan bela ulama, karena 
kita dididik oleh ulama. 


Kontrol budaya, social dan regulasi 
pemerintah 


NU Online (2015) sepanjang sejarah perjalanan bangsa, 
dengan kemampuan dan kekuatan tersebut GP.Ansor 
memiliki peran strategis dan signifikan dalam perkem- 
bangan masyarakat Indonesia. Peranan GP. Ansor-Banser 
menunjukkan kemampuannya untuk mempertahankan 
eksistensi dirinya, mampu mendorong percepatan mobilitas 
sosial, politik dan kebudayaan bagi anggotanya, serta 
mampu menunjukkan kualitas peran maupun kuantitatif 
keanggotaannya. GP Ansor-Banser tetap eksis dalam setiap 
episode sejarah perjalan bangsa dan tetap menempati posisi 
dan peran yang stategis dalam setiap pergantian 
kepemimpinan nasional. GP.Ansor-Banser-Santri akan 
berdiri dan merapatkan barisannya untuk menjaga 
keamanan dan ketertiban pada setiap persoalan bangsa dan 
Negara baik persoalan budaya, social, regulasi 
pemerintahan, pendidikan, ekonomi, agama dan 
sebagainya. 

GP.Ansor-Banser bukan lembaga politik, namun 
memiliki tanggung jawab ikut serta mengamankan jalannya 
pesta demokratis Indonesia. GP.Ansor-Banser bukan pula 
masuk pada birokrasi pemeritahan, namun memiliki 
kepedulian untuk mengontrol birokrasi yang dijalankan 
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oleh pemerintah, demi mencapai kesejahteraan, kejujuran 
dan keadilan bagi bangsa dan Negara Indonesia. Jadi 
GP.Ansor-Banser adalah gerakan pemuda yang secara 
formal masuk pada badan otonom Nahdlatul Ulama yang 
diorientasikan pada cinta tanah air dan perjuangan, 
memelihara bangsa dan Negara Indonesia, membela agama 
dan ulama. 
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BAB III 
PERLAWANAN FISIK 


Pada bab ini membahas tentang perlawanan fisik di masa 
penjajahan Belanda, perlawanan masa penjajahan Jepang, 
perjuangan Lasykar Hizbullah-Sabilillah, sikap ANO atau 
GP. Ansor-Banser Pasca 10 November 1945, posisi ANO 
atau GP. Ansor Banser Pasca Resolusi Jihad, menjunjung 
tinggi Pancasila, UUD 1945, Bhinneka Tunggal Ika dan 
NKRI Harga Mati 


Perlawanan Masa Penjajahan 
Belanda 


Penjajahan yang dilakukan oleh Belanda sangat lama 
diderita umat Islam Indonesia, mereka tidak hanya 
menguasai kekayaan alam Indonesia, namun banyak 
korban harta, jiwa dan raga umat Islam khususnya atas 
kebiadaban bangsa penjajah (Belanda, Jepang). Mereka juga 
menjajah agama Islam di Indonesia, mereka melakukan 
berbagaicara untuk menghentikan ajaran Islam yang 
disebarkan di Indonesia. Taktik Belanda untuk mengham- 
bat dan menghentikan syiar islam antara lain: taktik 
depolitisasi ulama desa, taktik devide at impera, polecy politik, 
panetration pacifigue dan seterusnya. 
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Taktik depolitisasi ulama desa-kota 


Belanda meluncurkan taktik memecah belah ulama dan 
memisahkan hubugan ulama desa dengan kota, sehingga 
ulama diharapkan lumpuh oleh pihak Belanda. Karena itu 
pihak Belanda memisahkan hubugan ulama kelas bawah 
sampai pada tingkat struktur ulama kelas atas, para kiai 
diputus aksesnya dengan kalangan priyayi atau bangsawan. 

Tujuan Belanda mendepolitisasi ulama adalah agar 
para kiai terputus dan tidak mengetahui kepemimpinan dan 
konsep kenegaraan sehingga dapat meguntungkan pihak 
Belanda dalam penjajahan, karena bubungan kiai yang satu 
dengan yang lainnya tidak saling mengenal dan 
mengetahuinya bahkan dikalangan ulama terjadi saling 
sumbar sumbaran dan sindir sindiran bahkan terjadi 
persilisihan, padahal itu buah dan hasil depolitisasi ulama 
yang dilakukan pihak Belanda. 

Mengapa pihak Penjajah sangat benci pada ulama? 
Karena ulama adalah penghambat bagi Belanda. Ulama 
menentang kebijakan penjajah bahkan melawan untuk 
merdeka. Perjuanga ulama tampa pamrih, berjuang jihad 
Jisabilillah, hidup mulia atau mati syahid (isy £ariman aumut 
syahidan) 


Taktik devide at impera 


Munthoha (1998:112) devide at impera memecah dan 
menguasai. Politik busuk Belanda yang digunakan untuk 
memecah belah persatuan para kiai, umat Islam dan para 
pemuda pesantren. Politik devide at impera ini dipergunakan 
oleh imperialis pada semua jajahannya, dengan cara 
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mengadu domba para kiai dan pemuda islam yang satu 
dengan yang lainnya. Suku-suku, ras dan bahasa yang satu 
dikonflikka atau diadu dengan suku, ras dan bahasa lainnya. 
Dengan perselisihan itu, maka pihak pejajah bertujuan 
mejadi penengah untuk menyelesaikan perselisihan itu, 
maka keuntungan pihak penjajak adalah kontrak politik 
yang dapat berpihak kepada kaum penjajah. 

Taktik devide at impera yang sangat diraskan oleh para 
kiai dan pemuda adalah melemahkan perjuangan umat 
Islam dan para pemuda umat Islam. Dijelaskan dalam buku 
rumusan Tim PWNU (1995:7-8) bahwa C. Snouck dan 
Van Vollenhoven melakukan usaha pelemahan bagi umat 
Islam dengan cara berikut: 

1. penyesuaian politik pemeritah dengan adat istiadat 
penduduk 

2. merangkul raja-raja dan kepala-kepala adat serta 
menghargai pengaruh dan kekuasaan spiritual mereka 
atas penduduk 

3. tidak memusuhi islam bahkan memberikan kesempatan 
kepada umat Islam untuk melakukan ibadah kecuali 
pergi naik haji, karena mekkah dianggap pusat 
perlawanan umat islam terhadap imperialism 

4. mengajak tokoh-tokoh islam yang sudah berpendidikan 
barat untuk duduk dalam pemerintahan local belanda 

5. secara terus menerus memasaukkan kebudayaan barat 
(belanda) ketengah tengah penduduk untuk mencetak 
lebih banyak lagi “The Westerniset Indonesian” 

Respon para kiai pesantren mengharamkan bergaul dengan 

para penjajah dan mengiuti budayanya atau menyerupai 

dengan mereka adalah perbuatan haram karena kiai 

menggunakan dalil “yan tasyabbah bigumin fa huwa min hum” 

“barang siapa yang menyerupai mereka adalah termasuk 

dari kelompok mereka” hal ini kiai bertujuan membangun 
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semangat juang bagi umat Islam dan agar terhindar dari 
budaya dan pengaruh mereka bahkan gaya hidup mereka 
yang bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam. 

Pihak Belanda menggunakan perbedaan figh “paham 
Juru'iyah” menjadi sanjata memecah belah umat Islam 
sehingga ajaran Islam yang dikembangkan pihak kiai 
pesantren (Islam ahlussunnah wal jama'ah-islam rahmatan lil 
alamin) dengan kaum pengikut Wahabi Saudi Arabia 
ditempurkan, berhasil diadu domba sehingga berkelanjutan 
dua kubu ini berseteru hanya persoalan bid'ah, sesat, takfiri 
dan lain-lain. 

Belanda juga membaca perpecahan dan kemunduran 
umat Islam di dunia atau di timur tengah yang disebabkan 
perpecahan di bidang agama (konflik keagamaan) namun 
dindoesia cara demikian tidak efektif dan ternyata umat 
Islam Indonesia jauh lebih pintar tidak mudah terpropokasi 
dengan permainan licik kaum penjajah justru semakin kuat 
persatuan umat Islam dengan adanya berbagai perbedaan 
paham, agama, budaya, bahasa, ras dan sebagainya. Para 
pemimpin mereka bersatu melawan penjajah untuk 
Indonesia merdeka dan maju 


Polecy politik 


Kesulitan dan kebuntuan kaum penjajah, merasa geram 
kepada kaum pesantren yang dipimpin oleh para kiai, 
karena kaum pesantren terus menerus melakukan 
perlawanan perang fisik maupun perang politik dan 
ideology bangsa majemuk Indonesia. Kali ini pihak 
Belanda menggunakan taktik “policy politik” dengan isu 
“dutch Islamic Policy” adalah merupakan politik kaum 
Belanda untuk menekan timbulnya pemberontakan kaum 


45 


Himad Khalid, Merawat UK LI 


muda pesantren (syubbanul wathan atau Ansor, Santri, 
masyarakat pesantren) yang dipimpin oleh kiai kaum sarungan 

Salah satunya usaha Belanda menggunakan taktik ini 
adalah melakukan pengawasan ketat kepada para kiai 
pesantren bahkan pelarangan kaum pesantren menunaikan 
ibadah haji. Karena pihak Belanda memahami bahwa para 
kiai dan pemuda yang setelahnya menunaikan ibadah haji 
memiliki pengetahuan yang luas, keberanian yang tinggi 
sehingga ketika pulang ke tanah air semakin besar tekadnya 
untuk melakukan perlawanan kepada pihak Belanda, 
mereka akan bertambah dipercaya masyarakat, diikuti 
fatwanya oleh masyarakat, menjadi guru ngaji di kampug- 
kampug, semakin lincah perpolitikannya dan seterusnya, 
hal demikian dipandanga tantangan serius bagi Belanda. 

Usaha Belanda itu semakin gencar mencari taktik 
untuk melumpuhkan para kiai dan para pemuda pengikut 
kiai. Dibalik berbagai larangan pihak Belanda kepada para 
Kiai pesantren dan para pemuda pengikut kiai justru 
semakin lincah politiknya, agama tidak hanya dipahami 
sebagai doktrin keyakinan, melainkan agama Islam justru 
sebagai doktrin pembebasan dan politik. Agama memiliki 
nilai kenegaraan, agama menjadi doktrin semua kehidupan 
manusia dan seterusnya. 

Karena itu, para kiai dan para pemuda pengikut kiai 
(pelayan kiai, Ansor) hadir dan ikut berpartisipasi semua 
persoalan bangsa dan Negara, baik di bidang peperangan, 
politik, social, ekonomi, perdagangan, budaya, seni dan 
seterusnya. itulah bentuk khidmat para kiai dan pemuda 
pengikut kiai (khadam kiai atau Ansor) untuk NKRI. 
Makanya tidak berlebihan jika bangsa dan NKRI ini 
dikatakan warisan para kiai pesantren dan para pemuda 
pesantren (Khaddam, Ansor). 
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Panetration Pacifigue 


Menurut Ahmad Mansur Suryanegara dalam bukunya 
“Menemukan Sejarah” dijelaskan bahwa taktik “Yevide at 
impera” Belanda yang diluncurkan kepada umat Islam (utamanya 
kaum Nahdliyyin) adalah 
1. pemerintah Belanda harus memisahkan antara islam sebagai 
agama dan islam sebagai doktrin politik, makin jauh kedua 
hal tersebut, akan mempercepat proses kehancuran Islam 
2. untuk mencapai maksud tersebut, pemeritah ahrus 
menghidupkan golonga pemangku adat, karena mereka itu 
akan menentang Islam. Penentangan ini disebabkan lembaga 
adat dibentuk oleh tradisi local sedangkan Islam bersifat 
universal. (1990:136) 
Namun politik imperialis Belanda ini yang menggunkan tensi 
“taktik islamic poley imperialis” gagal untuk memecah belah 
perjuangan umat Islam (kaum pesantren), karena umat Islam 
Indonesia khususnya umat Islam di Pulau Jawa (pesantren, 
pemuda/santti) sangat peka dan sensitive persoalan agama. 
Umat Islam Indonesia akan menjadi kompak dan bersatu padu 
perjuangan apabila menyangkut dan menyakiti agama dan 
Negara. 

Dua hal ini (agama dan Negara) tidak bisa dibuat mainan, 
apalagi ada indikasi pelemahan pada keduanya itu karena dapat 
meyakiti umat Islam (kaum pesantren) serta akan memancing 
kemarahan umat Islam untuk melakukan pertempuran dan 
terbukti mengalahkan musuh seperti bukti sejarah bahwa 
secanggih apapun peralatan pearang Belanda dan Jepang untuk 
merebut Negara dan menyakiti agama maka berhasil ditaklukkan 
oleh tentara jihad (hizbullah-sabilillah) kaum pesantren dengan 
senjata tradisional: bambu runcing, dan batu krikil yang diberi 
asma (ijazah) oleh para kiai pesantren dapat menghancur- 
luluhkan ratusan kaum penjajah, bahkan fisik para pejuang dari 
kaum pesantren kuat dan kebal senjata pistol yang diluncurka 
oleh para penjajah. 
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Perlawanan Masa Penjajahan 


Jepang 


Kedatangan bangsa Jepang ke Indonesia merupakan angin 
segar yang baru diterima oleh segenap bangsa ini, sebab 
kekuasaan Belanda di negeri ini secara berlahan tumbang 
dari tentara Jepang di Indonesia berakhir menjadi Negara 
jajahan baru bangsa Jepang. Pada tahap kedatangan bangsa 
Jepang disambut baik oleh bangsa Indonesia karena 
mereka bermaksud membebaskan Indonesia dari 
genggaman jahat pihak Belanda yang sudah menjajah -4#3,5 
abad lamanya bangsa Indonesia menderita, hidup 
kemiskinan, penyiksaan, kerja paksa dan lain lain. Jepang 
memiliki tujuan untuk membebaskannya dan membangun 
kemakmuran semua bangsa yang berada di Asia 'Tumur 
Raya termasuk Indonesia. 

Namun pada perkembangan berikutnya bangsa Jepang 
berbuat sesukanya dan sewenang-wenangan terhadap 
bangsa dan Negara ini. Salah satunya adalah hukum perang 
di berlakukan dan melakukan tindakan licik terhadap 
bangsa Indonesia melebihi bangsa Belanda, kemiskinan 
justru lebih parah, rakyat Indonesia tidak memiliki 
kebutuhan pokok dan bangsa Indonesia memakan 
“Bekeco?”. Namun ada dua kelebihan pihak Jepang 
dibandingkan dengan kaum Belanda yaitu: 

Pertama, Jepang bersedia mendidik dan melatih 
kemeliteran para pemuda Indonesia. Pasukan Jepang 
bermaksud atau meggunakan untuk cadangan perang 
melawan sekutu, namun pemuda yang dilatih militer 
memiliki persepsi tersendiri yakni menguasai ilmu militer 
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dan suatu saat dapat dipakai umpan balik melawan pasukan 
jepang sendiri (Tim PWNU. 1995:46-47) 

Kedua, Jepang mendirikan Kantor Urusan Agama 
(KUA) atau disebut “shumubu” alat politik keagamaan 
Jepang untuk menyatukan para kiai, karena kiai adalah 
pasukan perang Indonesia yang paling ditakuti pihak 
Jepang, kemudian diberikan jabatan kepala KUA itu 
kepada para kiai sebagai maksud agar para kiai mengikuti 
komando Jepang dan bermaksud menghancurkan MIAI 
yang berkantor di Jakarta. 

Namun maksud Jepang tersabut gagal total (gatot) 
bahwa para kiai tidak mau diatur oleh Jepang apalagi ingin 
menghancurkan MIAI yang dimana dipegang dan 
dikendalikan oleh para kiai juga. Juastru kesempatan ini 
menjadi peluang bagi para kiai yang menduduki sebagai 
kepala KUA di pusat maupun di daerah diam-diam 
melakukan perlawanan yang dahsyat melawan tentara 
Jepang. Sebagaimana Ahmad Mansur Suryanegara 
menjelaskan “batapa mungkin Shumubu dapat diperalat 
untuk meghancurkan MIAI, begitu juga pertempuran 59 
kiai dengan perwira tinggi jepang se jawa dan Bandung, 
Maka Dr. Abdul Karim Amrullah justru secara terang- 
terangan tidak mau “saikeire?” atau rukuk membungkuk 
sebagai penghormatan kepada 'Tenno Haika, Kaisar 
jepang”. (1995:257) 

“Saikeire?” ini sebagai usaha jepangisasi bangsa 
Indonesia di bidang keagamaan. Dapat penentangan keras 
oleh para kiai Jawa yang dipimpin Hadlaratus Syaik KH. 
Hasyim Asy'ari dan Gus Mahfudz Shiddig Jember beliau 
berdua ditangkap dan ditahan selama 5 bulan di Penjara. 
Choirul Anam (1995:113) menulis bahwa kedua Ulama 
besar NU itu ditangkap dengan dalih mendalangi aksi 
kerusuhan di Pabrik Gula Jombang dan dengan alasan pula 


49 


Himad Khalid, Merawat UK LI 


bahwa dua ulama berpengaruh mendalangi sikap anti 
Jepang da tidak mau melakukan “saikeire?” atau untuk 
membungkuk untuk hormat kepada Kaisar Jepang Tanno 
Haika dan secara terbuka KH. Hasyim Asy'ari memberikan 
fatwa bahwa melakukan “suikeire?” — adalah haram 
hukumnya. 

Penahanan dan penyiksaan di penjara Jepang di 
Jombang tak lama kemudian dipindah ke pejara Bubutan 
Surabaya atas dasar perjuangan yang gigih dan tidak 
mengenal rintangan maka ikhtiar membebaskan dua ulama 
NU tersebut berhasil pada tanggal 18 Agustus 1942 dan 
KH. Hasyim Asy'ari di lepas tampa pengadilan dan alasan 
yang jelas. 

Sedangkan menurut catatan KH. Saifuddin Zuhri 
(1979:632) bahwa pada masa penjajahan Jepang musibah 
menimpa pimpinan NU, Rois Akbar NU, KH. Hasyim 
Asyari ditahan jepang selama 5 bulan menyusul kemudian 
KH Mahfudz Shiddig Ketua Umum PBNU, kedua tokok 
puncak NU dituduh mengorganisir gerakan anti Jepang 
serta menyebar sikap membenci jepang dikalangan ulama 
dan umat Islam Indonesia. Segela ikhtiar dan lobbi tingkat 
tinggi telah dilakukan untuk membebaskan kedua pimpina 
NU tersebut dari tahanan Jepang. 

Walau perjuangan ini berhasil KH Hasyim Asy'ari 
dapat di bebskan dari tahanan Jepang, namun karena 
kondisi fisik KH. Mahfudz Shiddig sepulang dari 
penyiksaan penjara Jepang, maka beliau pulang ke 
Rahmatullah (usia muda 35 tahun) pada tanggal 1 Januari 
1944 di komplek pesantren Asuhannya di Jember atau 
tepatnya beliau dimakamkan di sebelah makam ayahnya 
(KH Muhammad Shiddig Wali Allah Jember) pemakaman 
Turbah Codro. Setiap saat makam KH Muhammad 
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Shiddig Wali Allah Jember tidak putus-putus para 

penziarah dari berbagai daerah di Indonesia. 

Kemudian KH. Saifuddin Zuhri menjelaskan bahwa 
untuk sementara waktu kendali pimpinan tertinggi NU 
dipegang oleh KH Abdul Wahab Hasbullah dan terus 
memperjuangkan kpentingan umat Islam dan Bangsa 
Indonesia dengan tiga sikapnya: 

1. menyelamatkan umat Islam dari pengaruh shintoisme 
yang telah memperkosa jiwa dan batin umat islam. 

2. Menanggulangi kemiskinan rakyat dan umat Islam 
akibat penjajahan jepang dan dikuras demi pembiayaan 
perang antara jepang di asia pasifik. 

3. Terus menggalang kerjasama dengan para patriotic 
bangsa Indonesia untuk memperjuangkan kemerdekaan 
dan lepas dari pejajahan Jepang. (1979:633) 


Perjuangan Lasykar Hizbullah- 
Sabilllah 


Pejuang kemerdekaan kaum pesantren banyak yang hilang 
dan ditutup dengan berita kecil, bagaikan berita jarum 
“sekecil jarum” bisa menutupi gajah “sebesar gajah” 
menjadi berita jarum yang sangat kecil, perjuangan kaum 
pesantren banyak yang ditutupi dengan perjuangan non 
pesantren yang sebenarnya tidak sebesar perang yang 
dilakukan kaum pesantren. sehingga perjuangan kaum 
pesantren dan para pemuda santri banyak yang hilang dan 
tidak sampai pada generasi muda sekarang. 


Sl 


Akmad Khalid, Merawat UKRI 
Tokoh-Tokoh pejuang Hizbullah-Sabilillah 


Sesungguhnya berita tentang peperangan yang dipimpin 
oleh para ulama adalah MIAI, Masyumi, BKR Situbondo, 
Jember, Shumubu (KUA), Hizbullah dan Sabilillah dan 
masih banyak lainnya adalah dipimpin para kiai pesantren. 
Tokoh-tokoh pesantren yang menjadi pemimpin perang 
melawan Belanda, Jepang antara laih: KH. Hasyim Asy'ari 
(memimpin MIAI, Masyumi, Lasykar Hizbullah, Shumubu 
(KUA) dan KH. Zainal Arifin sebagai pimpinan militernya. 
KH. Masykur memimpin militer lasykar Sabilillah. 

Tokoh-tokoh pejuang Hizbullah meliputi KH. Abdul 
wahab Hasbullah, KH. Bisri Syamsuri, KH. Wahid 
Hasyim, KH. Ruhiat, KH. KH Wahib Wahab, KH. Yusuf 
Hasyim, KH. Munasir, KH Achyat Chalimi, KH Hasyim 
Latif, KH, As'ad Syamsul Arifin, KH. Mahfudz Shidig, 
KH. Dzafir Salam, KH. Mahrus Ali Lirboyo, KH. 
Muhammad Hasan genggong, KH. Umar bin Ahmad 
Ikram, KH. Djunaidi banyuwangi, KH. Mohammad Shaleh 
Mustofa, KH. Dzfir Salam Talangsari Jember dan sangat 
banyak kiai yang lain belum disebutkan di sini baik yang 
ada di Jawa maupun luar Jawa. 


Peran para pemuda-Santri perjuagan kemerdekaan 


Bagaimana peran para pemuda (Syubbanul Wathan atau 
ANO atau  GP.Ansor-Baser) dalam peperangan 
kemerdekaan? Kota Surabaya ketika mau direbut lagi oleh 
Belanda tahun 1948, maka para pemuda berduyun-duyun 
bergabung dengan Hizbullah sedangkan yang tua-tua 
bergabung dengan Lasykar Sabilillah, mereka hanya 
berbekal bambu runcing dan doa kiai Badrus Shalih 
Purwosari Kediri, tekad mereka merdeka atau mati, 
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sebagaimana fatwa ulama yang dikumandangkan oleh Bung 
Tomo, ada satu syair dendangan rakyat yang popular 
dizaman perang kemerdekaan “kowe arep andi le, arep nang 
suroboyo, kowe arep opo le, badhe mateni londo” (kamu mau 
kemana nak, mau kesurabaya, kamu mau apa nak, mau 
membunuh Belanda) (Tim PWNU Jatim, 1995:68) 

KH Mahfudz Shiddig Jember, (Gus Fudz) KH. Wahid 
Hasyim (Gus Wahid) dan KH Wahib Wahab (Gus Wahib) 
merupakan representasi para pemuda ANO, beliau mejadi 
komandan Batalion Hizbullah telah banyak mengambil 
peran perjuangan kemerdekaan dengan motif Yisabilillah. 
KH Thohir Bakri turut terjun di perang Surabaya, menjadi 
ketua I Hizbullah, KH Abdullah Nafik sebagai pejuang 
kemerdekaan Surabaya. 

Para kiai pesantren menggiring para santriya (pemuda) 
maju ke medan perang dengan dibekali doa, wirid, atau 
wasiat para kiai, maka para santri (para pemuda) itu dengan 
gagah maju ke medan perang semboyan mereka adalah “1sy 
kariman aumut syahidan” (bidup bahagia atau mati syahid) 
(Tim PWNU Jatim.1995:772). 

Ahmad Baso, K Ng.H.Agus Sunyoto, Rijal Mummazig 
(2017:47) menjelaskan ketika pemerintah pendudukan 
militer Jepang membentuk 'Tentara Sukarela Pembela 
Tanah Air (PETA) pada Oktober 1943, yang sebagian 
perwira-perwiranya dijabat oleh kyai pesantren, Kyai 
Hasyim mengusulkan agar dibentuk satuan khusus milisi 
santri terlatih yang disebut Hisbullah. Permohonan Kyai 
Hasyim dipenuhi oleh pemerintah pendudukan militer 
Jepang dengan dibentuknya Lasykar Hiszbullah pada 
November 1944. Kader-kader didikan PETA dan 
Hizbullah inilah yang mendominasi militer Indonesia 
sewaktu Tentara Keamanan Rakyat (TKR) dibentuk 5 
Oktober 1945. 
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Sejarah Lasykar Hizbullah-Sabilillah 
dan Terbentukya TNI 


Tim PWNU Jatim menceritakan bahwa akhir sejarah 
Lasykar Hizbullah agak tragis, nama dan eksistensi 
lembaganya tenggelam sedikit demi sedikit ditelan bumi 
strukturisasi yang bernama “penggabungan kelasykaran” 
dalam wadah TNI, ketika ada sebuah Dektrit Presiden 
Nomor 6 Tanggal 5 Mei 1947 yang membubarkan semua 
badan kelasykaran dan digabungkan menjadi satu dalam 
Tentara Nasional Indonesia (TNI) maka sejak itu lasykar 
Hizbullah kedudukannya berubah sebagai berikut: Devisi 
Sunan Ampel yang berasal dari keresidenan Surabaya, 
selain TRI Hizbullah menjadi 1 resimen TNI III Brigade 
29 yag terdiri ddari 4 Batalion, masing-masing batalion 
31,32,33,34 komandan residennya di kertosono dengan 
komandan KH Wahib Wahab dan kemudian diganti oleh 
Letkol Mansur Sholichy (1995:76) 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa pada tahap berikutnya 
lahit penutupan Presiden nomor 9 tanggal 27 Pebruari 
1948, tentang rekonstruksi dan resosialisasi angkatan 
perang RI dan mulai Mei 1948, TNI Resimen III Brigade 
29 diciutkan menjadi 2 batalion an di bawah Brigade 16 
dan teknis komando di bawah COPP VI. Posisi Batalion 
territorial trop yang sejak saat perang gerilya diberi nama 
battalion codromowo pimpinan KH Munasir, di ubah 
menjadi Batalion 9 dan terakhir berubah menjadi Batalion 
519 Resimen 17 territorial Brawijaya. Hal yang serupa juga 
terjadi pada Devisi Hizbullah Suan Giri malang, Hisbullah 
Kediri dan Hisbullah keresidenan Besuki. 

Tim PWNU Jatim menjelaskan bahwa Sejak itulah 
Nama Lasykar Hizbullah, mulai surut dari percaturan nama 
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lasykat militer walaupun pelaku dan komandonya tetap dari 
unsur lasykar Hizbullah. Demikia juga aggota lasykarnya. 
Lebih tragis lagi, para sejarahwan dalam megutip fakta 
sejarah hanya melakuka pegambilan sampul kulit tidak akr 
dan batangnya sehingga dalam buku-buku sejarah 
perjuangan bangsa yang diajarkan disekolah-sekolah umum 
nama Lsykar Hizbullah dan Sabilillah hilang dari peredaran 
dan tidak dikenal oleh genrtasi mudah. Termasuk generasi 
muda islam dimana bapak dan moyangnya dulu ikut 
bertempur melawan penjajah dengan wadah perjuangan 
bernama Hizbullah. Memang amat targis sebuah 
pemasungan terjadi disaat pelaku sejarahnya masih dalam 
posisi panjang umur dan tidak hilang ingatan (1995:77) 


Sikap GP. Ansor-Banser Pasca 10 
November 1945 


Hal yang sangat menggambirakan semua bangsa Indonesia 
bahwa ANO atau GP. Ansor-Banser menunjukkan 
kesetiaannya kepada agama, NKRI dan para Ulama (Kiat) 
ketika pihak Belanda datang lagi ingin duduk kembali 
menguasai NKRI maka kedatangan Balanda itu dan 
sekutu-sekutunya semangat para pemuda (ANO atau 
GP.Ansor-Banser) berapi-api bagaikan minyak Besin yang 
sudah disiramkan pada kayu bakar yang siap dinyalakan 
untuk menghanguskannya. Berikut sikap ANO atau GP. 
Ansor-Banser pasca 10 November 1945 
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a. Menyerang Belanda yang menduduki Surabaya (diam 
di Hotel Yamanto Surabaya) 


Ketika Belanda tiba di kota Surabaya pada 19 September 
1945 ingin menguasai kembali Indonesia, Indo Belanda 
mulai memberanikan diri menaikkan Bendera Merah Putih 
Biru di Hotel Yamanto terletak di Jalan Tunjugan dan kini 
menjadi Hotel Majapahit yang sudah ditempati oleh pihak 
tentara Belanda, maka dengan keberanian para pemuda 
bendera itu disobek sobek dengan kemarahan para pemuda 
itu berhasil diganti dengan Bendera Merah Putih dan 
birunya (Bendera Triwarna) disobek sobek sampai hancur. 
Sementara tentara Belanda “Sinyo Indo Belanda mati koyol 
namanya Plogman (Tim PWNU.1995:59) 

Ahmad Baso dan kawan-kawannya (2017:49) 
menjelaskan keterlibatan perang para pemuda “Sekalipun 
sejak mundur dari Surabaya 2 Desember 1945 semangat 
tempur sebagian besar pejuang merosot dan Kyai Hasyim 
Asyari yang kembali ke Tebuireng, perlawanan secara 
gerilya terus beliau serukan kepada para santri yang 
berjuang di TKR, Laskar Hisbullah, Sabilillah di mana pun 
mereka berada. Itu sebab, saat tentara NICA menggantikan 
Inggris tahun 1946, pesantren Tebuireng sempat diserang 
dan dibakar karena dianggap sebagai sarang para 
gerilyawan. Sewaktu Belanda melakukan Agresi pertama 
tahun 1947, terjadi perlawanan sengit dari pejuang-pejuang 
Hizbullah dan Sabilillah yang sering bersifat sporadis tanpa 
kordinasi dengan TNI”. 
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b. Mengawal perkumpulan ulama tanggal 21-22 Oktober 
1945 di Markas PBNU Jalan Bubutan VI/2 Surabaya, 
kini dimanfaatkan menjadi Kantor PCNU Kodya 
Surabaya 


Perkumpulan tersebut adalah rapat pengarahan KH Abdul 
Wahab Hasbullah atas perintah KH Hasyim Asy'ari, beliau 
memberikan pengarahan kepada para kiai, masyarakat dan 
pemuda bahwa pihak Belanda sudah diambang pintu ingin 
menyerang Indonesia kembali yang sudah merdeka 17 
Agustus 1945, maka para kiai, para pemuda mengambil 
sikap dan garis perjuagan kemerdekaan yang sudah 
dirumuskan dalam “fatwa resolusi jihad” dalam menghadapi 
perang terbuka. Isi keputusan para ulama pejuang itu 
adalah: 
1. Kemerdekaan Indonesia yang diproglamirkan pada 
tanggal 17 Agustus 1945 wajib dipertahankan 
2. Republik Indonesia sebagai satu satunya pemerintahan 
yang sah, wajib dibela dan diselamatkan meskipun 
meminta pengorbanan harta dan jiwa 
3. Musuh musuh republik Indonesia terutama Belanda 
yang datang membonceng tugas-tugas tentara sekutu 
(Amerika, Inggris) dalam masalah tawanan perang 
bangsa Jepang tentulah akan menggunakan 
kesempatan politik dan militer untuk kembali menjadi 
Indonesia 
4. Umat islam terutama warga Nahdlatul Ulama wajib 
megagkat sejata melawan Belanda dan kawan 
kawannya yang hendak kembali menjajah Indonesia 
5. Kewajiban tersebut adalah jihad yang menjadi 
kewajiban masing masing umat Islam (fardu ain) yang 
berada dalam jarak radius 94 Km. (yakni jarak dimana 
umat Islam boleh sembahyang jamak dan gasar) 
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adapun mereka yang berada di luar jarak tersebut 
berkewajiban membantu saudara saudaranya yang 
berada dalam jarak radius 94 Km tersebut (Tim 
PWNU.1995:59-60) 


c. Menggelorakan “Isy Kariman Aumut Syahidar?” 


Sesusai rapat konsolidasi para kiai di Bubutan tentang 
waspada musuh sudah diambang pintu, ternyata tetara 
Belanda dan sekutuya sudah berada di Pelabuhan Tajung 
Perak Surabaya dipimpin oleh Brigjen Mallaby (pasukan 
divisi 5 India yang dibawa komando Jenderal Messerge 
mereka baru saja memenangkan perang besar di asia Timur 
Raya). Maka reaksi para pemuda Surabaya (kader para kiai) 
mulai tampak berdatangan dengan mengepung dan 
melakukan pencegahan di berbagai sektor jalan. Dan 
dilakukan perundingan oleh Gubernur Suryo, mengutus 
Dr. Ruslan Abdul Ghani, dr. Mustopo dan kawan- 
kawannya, namun perundingan tersebut mengecewakan 
pihak Indonesia, bahwa agar pasukan Indonesia menyerah- 
kan senjata yang dirampas dari perang dan dilakukan 
pengambilalihan kekuasaan Indonesia kepada tentara 
sekutu Inggris. 

Tanggapan para pemuda dan para kiai pemegang 
komando lasykar Hizbullah-Sabilillah adalah tegas “tidak 
akan menyerahkan senjata dan dengan bisyillah kami 
menyerang. Perang ini awal perang 10 Nopember 1945 
yang didahului perang selama 3 hari. Lasykar Hizbullah di 
pegang KH Abdullah Nafik, dan Achyat menyerang 
Gedung Pegadaian yang dikuasi sekutu di Benteng Miring. 
Pasukan Hizbullah Timur Surabaya dipimpin oleh 
Abdurrahman dan Achyat bersama pasukan BKR dan 
BPRI mengepung Internasio Jembatan Merah yang 
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menjadi Markas sekutu Inggris di dalamnya ada Jenderal 
Mallaby (komdan perang Inggris), KH Thohir Bakri dan 
para pemuda BKR manghadang truk truk barisan makanan 
milik sekutu di jalan Gemblongan dan Jembata Paneleh, 
peyerangan yang di pimpin KH. Thohir ini berhasil truknya 
di bakar dan makanannya dirampas dan senjatanya disita 
pejuang. (Tim PWNU.1995:61) 

Sedangkan lasykar Hizbullah pasukan Surabaya Barat 
dipimpin oleh Hamid Has bersama BPR, PRI dan BPRI 
mengadakan pengepungan tentara sekutu di Gedek dan 
Asrama jalan Diponegoro bentrok senjata berkobar 
dahsyat di daerah ini tanggal 30 Oktober 1945. Lasykar 
Hizbullah da Lasykar Rakyat memenangkan pertempuran 
ini walaupun seorang Lasykar Hizbullah gugur sebagai 
syuhada. (Tim PWNU.1995:61) 

Pada bagian selatan Surabaya Lasykar Hizbullah 
dipimpin oleh KH Mas Ahmad Sidoresmo untuk 
menggempur Stasium Wonokromo dan Gedung BPM 
serta membakar enam (6) Truk tentara sekutu diserang 
habis-habisan oleh tetara Hizbullah Surabaya tengah 
dipimpinnya oleh KH. Asnawi, ini sebuah tragedi perang 
terjadi dan menjadi bumbu pemanas pra perang 10 
Nopember 1945 yakni tertembaknya Jenderal Mallaby oleh 
seorang Lasykar pejuang kemerdekaan di depan Gedung 
Internatio Jembatan Merah (Tim PWNU.1995:62) 

Fakta sejarah peran para pemuda dalam perang 
melawan tentara penjajah di jelaskan juga oleh Ahmad 
Baso, K Ng H Agus Sunyoto, Rijaa 'Mummazig bahwa 
fakta perlawanan sengit laskar santri-laskar santri yang 
dipimpin kyai di Laskar Sabilillah dan Hisbullah terlihat 
sewaktu satu battalion tentara NICA masuk Kota Malang 
melalui Kota Lawang dihadang oleh Laskar Sabilillah di 
Singosari. Akibat persenjataan yang tidak seimbang, 
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pertahanan Laskar Sabilillah di Singosari jatuh dengan 
korban sangat banyak. Peristiwa jatuhnya pertahanan 
Laskar Sabilillah di Singosari itu dilaporkan kepada Kyai 
Hasyim Asyari, yang membuat beliau terkejut dan 
meninggal mendadak pada 7 Ramadhan 1366 H/ 25 Juli 
1947. (2017:49) 


Posisi ANO atau GP. Ansor-Banser- 
Santri Pasca Resolusi Jihad 


Posisi para pemuda ANO (Syubbanul Wathan) atau sekarang 
menjadi GP. Ansor-Banser pasca resolusi jihad adalah ikut 
serta menjalankan Fatwa Ulama (Resolusi Jihad) dan ikut 
berperang menumpaskan Belanda dan sekutu-sekutunya. 
Peran para pemuda perjuangan kemerdekaan di Surabaya 
tidak dapat dipisahkan dan para pemuda bergabung di 
Lasykar Hizbullah, lasykar barisan pemberontak rakyat 
Indonesia (BPRI) dipimpin Bung Tomo, lasykatr Mastrip, 
PETA, Lasykar Barisan Keamanan Rakyat (BPR), Lasykar 
Pemuda Putri Republik Indonesia (PPRI) bergerak dalam 
bidang pertolongan korban perang. Dan dikomando oleh 
KH Hasyim Asy'ari, militernya KH Zainal Arifin, dan KH 
Masykur. 

Hasil perkumpulan ulama khususnya ulama NU 
tanggal 21-22 Oktober 1945 itu Fatwa Jihad Ulama 
memohon kepada pemerintah Indonesia supaya menentu- 
kan sikap dan tindakan yang nyata serta sepadan dengan 
tiap tiap usaha yang akan membahayakan kemerdekaan 
agama dan negara Indonesia terutama terhadap Belanda 
dan kaki tangannya supaya memerintahkan melanjutkan 
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perjuangan yang bersifat Sabilillah untuk tegaknya Negara 
Republik Indonesia merdeka dan agama Islam (Ahmad 
Mansur Suryanegara: 1995:) 

Semangat perjuangan NU ini seruan Jihad Fisabilillah 
dilanjutkan pada Muktamar NU di Yogyakarta tanggal 7 
Nopember 1945 bahwa umat Islam Indonesia siap 
berperang dan berjuang jihad Yfisabilillah, perang di jalan 
Allah untuk menantang tiap-tiap pejajahan, di samping itu 
para ulama peserta Muktamar tersebut menyepakati 
pemimpin lasykar Sabilillah akan dipimpin oleh KH 
Masykur NU. 

Rijal Mummazig (2017:61) menjelaskan bahwa 
“resolusi Jihad menjadi pegangan spiritual bagi para 
pemuda pejuang bukan hanya di Surabaya saja, melainkan 
di kawasan Jawa dan Madura. Pengaruh fatwa jihad ini 
memang luar biasa. Rakyat Surabaya, yang sudah 
diultimatum oleh Jenderal Inggris, nyata-nyata malah 
menunggu pecahnya pertempuran. Sedangkan kesatuan 
pejuang lainnya malah berbondong-bondong menuju 
Surabaya. Semua digerakkan oleh Resolusi Jihad tersebut. 
Berikut ini kesaksian salah satu pelaku sejarah, KH. 
Masyhudi: 

“Setelah mendengar seruan dari Mbah Hasyim ini, 
kami bersama para santri dan kiai lain segera 
mempersiapkan diri. Apapun senjata kita bawa. 
Karena jarang yang punya senjata api, maka banyak 
yang membawa pedang, tombak, keris, bahkan 
banyak yang hanya membawa bambu runcing. Semua 
bersemangat menyongsong jihad di Surabaya. Kami 
semua  berbondong-bondong menuju stasiun 
Madiun, ingin berangkat naik kereta api. Bagi yang 
nggak kebagian (tepat di gerbong), maka naik truk. 
Tapi karena jumlahnya terbatas, maka banyak yang 
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nggak keangkut. Mereka ini nangis. Bayangkan, 

pengen mati syahid saja antre. Masya Allah. Akhirnya 

yang nggak dapat kendaraan ini memilih berjalan kaki 

ke Surabaya termasuk saya an mertua saya KH. 

Shiddig (ulama yang dibunuh PKI pada tahun 1948) 
Rijal Mummazig menceritakan bukti sejarah tersebut 
adalah hasil interview dengan alumni pejuang kemerdekaan 
yang masih hidup (KH. Masyhudi, pengasuh Pondok 
Pesantren Asshiddigien, Prambon, Dagangan, Madiun) 
tersedot magnet bernama Resolusi Jihad tersebut. Para kiai 
dan santri, baik yang tergabung dalam kelaskaran Hizbullah 
dan Sabilillah, berbondong-bondong menuju Surabaya 
meskipun dengan senjata seadanya. 


Pancasila, UUD 1945, Bhinneka 
Tunggal Ika dan NKRI Harga Mati 


Akhir-akhir ini banyak kelompok datang ke Indonesia 
menyuarakan anti Pancasila, UUD 1945, Bhinneka Tunggal 
Ika dan NKRI dianggapnya sebagai togut dan syirik, kafir 
bahkan najis semua bangsa Indonesia yang mendukungnya 
termasuk GP.Ansor-Banser dianggap oleh mereka adalah 
penyembah togut, kafir karena sebab membela mati matian 
Pancasila, UUD 1945, Bhinneka Tunggal Ika dan NKRI. 
Kelompok itu adalah kelompok baru datang ke 
Indonesia suntikan dari Negara-negara yang menyuarakan 
Negara Islam (khilafah islamiah) — dan Negara asalnya 
amburadul tidak ada kedamaian yang harmonis diantar 
perbedaan-perbedaan dikalangan rakyatnya, bermusuhan, 
peperangan dan korban berjatuhan. Lalu mereka menawar- 
kan konsep dan memaksakannya di Indonesia. Kan tidak 
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masuk akal, sedangkan Indonesia lebih berhasil membina 
keamanan, kedamaian rakyat dan saling menghormati 
dalam kemajemukan dibandingkan dengan Negara asal 
mereka. Mustakhil kita menyepakati dasar Negara yang 
tidak jelas seperti sistem yang mereka suarakan (sistem 
khilafah) di Indonesia 

Justru pergerakan kita sekaligus perlawanan kita 
kepada mereka adalah memperkenalkan (mensosiali- 
sasikan) Pancasila, UUD 1945, Bhinneka Tunggal Ika dan 
NKRI sebagai dasar hukum negara yang tidak 
bertentangan dengan Islam justru memperkuat nilai-nilai 
keislaman. Telah terbukti menjadi Negara yang merdeka, 
bersatu, aman, damai saling menghormati diantara 
perbedaan perbedaan: baik bidang agama, suku, bahasa, 
adat istiadat, ras dan sebagainya. 

Bagi GP.Ansor-Banser bahwa Pancasila, UUD 1945, 
Bhinneka Tunggal Ika dan NKRI adalah harga mati. 
Barang siapa yang bertujuan dan datang ke Indonesia 
bermaksud menyerang, maka GP. Ansor-Banser berada 
pada garda terdepan menyatakan perang Sabilillah kepada 
mereka. 

Bagi GP. Ansor-Banser bahwa Pancasila, UUD 1945, 
Bhinneka Tunggal Ika dan NKRI adalah hasil ijtihad para 
ulama allamah yang dapat dipertanggung jawabkan 
hujjahnya dan nilai-nilainya, karena itu tugas pokok dan 
fungsi GP. Ansor-Banser adalah memelihara Negara, 
agama dan ulama karena ketiga ini adalah kedamaian hidup 
dan keselamatan hidup di dunia bahkan diakhirat kelak. 

Bagi GP. Ansor-Banser bahwa kemerdekaan NKRI 
bukanlah pemberian atau warisan dari nenek moyang atau 
warisan bangsa lain, melainkan usaha berdarah darah para 
ulama, para pemuda dan masyarakat (bangsa Indonesia) 
dari penjajah Belanda dan Jepang. Karenanya sikap dan 
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perilaku GP. Ansor-Banser dalam memelihara agama dan 
NKRI dengan cara berdarah-darah pula bahkan lebih dari 
pada itu, harta, jiwa dan raga dipertaruhkan untuk 
mencapai NKRI merdeka dan maju. 
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BAB IV 
PERLAWANAN NON FISIK 


Pada bab empat ini memabahas tentang pertempuran para 
pemuda ikut berperang melawan penjajah di bidang 
perlawanan non fisik, kajian tulisan ini meliputi: 
pembahasan Ijazah Hizib dalam menghadapi tentara 
Belanda da Jepang, Dzikr, Wirid, Usaha, Sabar dan 
Tawakal dan Perang Media Sosial di era melineal. 


Ijazah Hizib 


Sebuah ungkapan terkenal di tubuh Banser 

“Jang menghalangi jalan perjuangan Nahdlatul Ulama Jotos 

pakai Brajamusti. Kudu nduwe cekelan Brajamusti sekali pukul 

kalau gak masuk rumah sakit.. iya masuk kuburan... 

Ini adalah ungkapan semangat perjuangan pemuda 
Ansor-Banser-Santri dalam memelihara kemerdekaan di 
tubuh GP. Ansor-Banser untuk menjaga perjuangan demi 
membela agama, Negara dan ulama serta seluruh rakyat 
Indonesia. 

Perlawanan dan pertempuran para pemuda melawan 
Belanda dan Jepang sudah sangat jelas perannya di medan 
perang bahkan banyak yang syahid (syubudany dalam 
mempertahankan agama dan Negara seperti Gus Mahfudz 
Shiddig Jember, sepulang dari penjara Jepang wafat 
dirumahnya akibat kerasnya siksaan selama 5 bulan dalam 
penjara Jepang. Siksaan Jepang kepada Gus Mahfudz 
sangat keras berbeda dengan siksaan yang diterima kiai 
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lainnya, karena Gus Mahfudz pemuda NU yang sangat 
potensial dan terkenal sampai keluar negeri, seorang anak 
muda memimpin NU dan tulisan-tulisan, kritikaya sangat 
bagus untuk pengembangan Islam dan bangsa Negara 
Indonesia serta pergerakannya dapat  mengacam 
keselamatan para penjajah Jepang. Karena itu Gus 
Mahfudz mendapatkan intaian khusus dan dicari sela-sela 
kesalahannya yang memungkinkan untuk dipenjara dan 
disiksa. 

Namun keluasan ilmu yang beliau miliki dari abahnya 
(Kiai Muhammad Shiddig Wali Allah Jember) dan Kiai 
Hasyim Asy'ari, Kiai Abdul Wahab, Kiai Bisri Syamsuri 
serta doa dari abahnya beliau tidak gentar dalam berjuang 
memimpin NU dan melakukan kmunikasi dengan para 
ulama, pemuda dan masyarakat serta berdiplomasi lincah 
dengan siapapun termasuk penjajah Belanda dan Jepang. 

Perang yang sulit sebenarnya perang ideology dan 
pengaruh social keagamaan sesat dan pengaruh negatif 
kebudayaan. Sesuai dengan pengakuan para ulama tentang 
kegigihan Gus Mahfud dalam menyiapkan para pemuda 
untuk tampil gagah dalam membela agama dan Negara 
Indonesia antara lain 


1. Penguatan pengetahuan keislaman dan akhlag 
mulia umat Islam 


Kyai atau Gus Mahfudz pada Muktamar NU ke-14 
tahun 1941 di Magelang menghimbau pada warga NU 
untuk mawas diri dalam melihat keadaan umat Islam di 
Indonesia. Ada gejala-gejala umat Islam di Indonesia 
mengidap “1smun bila musamma” (istilah yang digunakan 
beliau) maksudnya umat Islam ini jumlahnya banyak, 
tetapi berapa banyak yang mengenal syari'at Islam. 
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Mengamalkan syari'at Islam itu harus lahir dari 
kehendak ummat Islam sendiri dan bukan atas 
kehendak siapa-siapa. Kehendak yang demikian harus 
menjadi cita-cita untuk pada akhirnya didorong oleh 
kesadaran sendiri melaksanakan syariat Islam dengan 
keikhlasan Di sinilah arti penting dari kebangkitan 
Ulama yang terorganisir dalam NU. (Afton (a) 2012:82) 


2. Mengkretik Soekarno 


Pernah juga la berpolemik secara kritis dan populer 
dengan Bung Karno tentang Islam. Tulisan Bung Karno 
yang berjudul “Memudakan Syari'at Islam" pun 
ditanggapinya di "Berita NO' (koran pengganti Soeara 
NO) dengan sanggahan yang bersifat pembelaan 
tentang syati'at Islam. Suatu pertanyaan dilontarkan oleh 
Berita NO: Apa tujuan Bung Karno yang sesungguh- 
nya? Hendak memudahkan, Atau memudahkan, 
Ataukah barangkali hendak memudahkan syariat islam? 
(Afton, (b) 2012:56) 

Kegelisahan melihat ummat Islam itu menjadikan 
renungan dan terwujudlah buku beliau yang cukup 
monomental dikalangan NU, berjudul Pedoman Tabligh 
dan buku Debat tentang I 'jtihad dan Taglied. 

Pedoman Tabligh, isinya tentang bimbingan bagi 
ummat islam khususnya bagi warga NU untuk 
mengenal tentang pokok-pokok agidah islam yaitu siapa 
Tuhannya, apa saja sifat-sifat Allah, bagaimana cara 
berbakti kepada Tuhannya dengan memahami wudlu, 
sholat, puasa, zakat, dan beribadah hajjis bagaimana 
muamalah (hubungan antar manusia) dan hukumnya 
serta anjuran untuk berakhlag karimah dan membersih- 
kan hati. Dalam buku ini Kyai Mahfudz juga mengupas 


07 


Himad Khalid, Merawat UK LI 


68 


tentang syariat islam yang menyempurnakan terhadap 
syariat nabi-nabi terdahulu, misalnya tentang cerai 
menurut syariat Rosulullah Muhammad SAW yang 
diperbolehkan walaupun perbuatan yang tidak disenangi 
oleh Allah, menyempurnakan syariat nabi Isa as yang 
melarang untuk bercerai bagi suami-istri sebagaimana 
tertulis dalam kitab Injil Markus pasal 10 ayat 9 dan 
kitab Injil Matheus pasal 5 ayat 32. (Afton (c) 2012:82) 

Sangat langkah menemukan pemuda yang berpe- 
ngetahuan luas seperti Gus Fudz tersebut, beliau 
membuktikan penguasaan ilmu agama: kitab kuning, 
tarfsir, figh, tasawuf bahkan beliau memahami kitab- 
kitab selain kitab agama islam seperti beliau memahami 
kitab Injil yang yang otentik diamalkan oleh pemeluk 
Nasrani klasik sebelum Islam diturunkan. Potensi yang 
tak banyak orang memilikinya dikalangan kyiai dan anak 
anak muda di zamannya. 


. Menemukan Konsep “Mabadi' Khaira Ummah” 


Salah satu kecerdasan beliau adalah menemukannya 
konsep “Mabadi Khaira Ummah” dan sekaligus konsep 
tersebut dikagumi oleh para ulama NU seperti Kiai 
Hasyim, Asy'ari, Kiai Abdul Wahab Hasbullah, Kiai 
Bisri Syamsuri, dan Gus Wahid Hasyim cara berfikirnya 
luas, rasional dan solutif bagi masalah-masalah NU dan 
masyarakat. 

Konsep “Mabadi Khaira Ummah” menjadi nilai- 
nilai bersaing yang unggul di umat Islam khususnya 
kalangan NU dan pemuda NU, Menurut beliau umat 
Islam khususnya kalangan NU dan pemuda NU dapat 
memajukan diri dengan menanamkan nilai-nilai 
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“Mabadi Khaira Ummah” berikut kutipan dari Buku 
Biografi Kyai-Nyai Bani Shiddig: 


a. ash-Shidgu, 


Prinsip ini mengandung kejujuran, kebenaran 
kesungguhan dan keterbukaan. Kejujuran, kebenaran 
adalah kesesuaian antara pikiran, perkataan dan 
perbuatan sehingga ada korelasi ide, konsep dan 
implementasi. Kejujuran atau kebenaran akan 
mengikis sikap inkonsistensi, oportunis, distorsi dan 
manipulasi. Setiap orang dituntut jujur kepada diri 
sendiri, kepada sesama dan kepada Allah. Kesung- 
guhan maksudnya untuk mendorong keseriusan, 
profesional dan bertanggung-jawab. Keterbukaan 
adalah untuk kebaikan bersama sehingga perlu 
terbuka kepada orang lain. 


Gebatad ka I93359 AI NASI Ugal Gak Wi G 
Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah 


kepada Allah dan hendaklah kalian bersama orang- 
orang yang benar (al-Taubah 119) 


Gokil AA Odi 13A add! dg 
Merekalah itulah orang yang benar (imannya) dan 
mereka itulah orang yang bertagwa (al-Bagarah 177) 


b. al- 'Amanah al Wafa'u bil 'Ahdi 


al 'Amanah Al Wafa'u bil “Ahdi yaitu dapat dipercaya, 
setia dan dapat memenui komitmen yang telah 
dibuat yang berkaitan dengan pribadi, agama dan 
sosial. Manusia dituntut berkepribadian setia, patuh 
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dan taat kepada Allah, Rosululloh SAW dan 
Penguasa yang baik dan adil. Kepercayaan 
membutuhkan konsistensi tanggung-jawab. Tepat 
janji merupakan komitmen atas kesepakatan dan 
kesungguhan melaksanakannya. 


LARI II LAIN SI AG AI OI 
Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu sekalian 


untuk menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya. (An-Nisa' 58) 


.at-Ta'awun 


at-Ta'awun yaitu tolong menolong, setia kawan dan 
gotong royong dalam mewujudkan kebaikan dan 
ketagwaan. At Ta'awan bukanlah prinsip menopang 
destruktif yang dapat memperburuk kondisi sosial 
budaya. Mengembangkan sikap Tua'awun juga 
berarti mengupayakan konsolidasi interaksi sosial 


yang dapat disumbangkan menuju solidaritas sosial. 
VISA INI AE Nilai V9 c03EING Sal IE 1333 
Tolong menolong kam dalam kebaikan dan tagwa 
dan jangan tolong menolong kamu dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran. (al-Maidah ayat 2) (Afton, (d) 
2012:85) 

Konsep “Mabadi' Khaira Ummah” ini menda- 
patkan respon yang luar bisa dikalangan ulama dan 
ilmuan NU sehingga pada pada acara Munas Alim 
Ulama NU di Lampung 21-25 Januari 1992, para 
Ulama menyempurnakan konsep “Mabadi' Khaira 
Ummah” dengan menambah 2 nilai lagi yaitu al- 
istigamah dan al-“adalah: 


Akmad Khalid, Merawat UKRI 
d. al-Istigomah 


al-Isttgomah yaitu kesinambungan, keberlanjutan 
dan kontinuitas sehingga mendorong manusia kukuh 
pada ketentuan Allah, Rosul, Salafus Shalih dan 
aturan kesepakatan bersama. 


e. al-'adalah (adil, obyektif) 


al“adalah yaitu obyektif, proporsional dan taat asas 
sehingga mendorong manusia kepada kebenaran 
obyektif dan bertindak proporsional. Prinsip adil 
otomatis mencita-citakan kebaikan dimuka bumi, 
termasuk berjuang untuk terwujudnya supremasi 
hukum 


DLS YG Jamu sAG at Si 


Sesungguhnya Allah swt memerintahkan kalian untuk 
berbuat adil dan kebaikan (OS An Nahl 90) 


Amalan atau Hizib 


Perjuangan kemerdekaan para kiai dan para pemuda tidak 
hanya mengandalkan fisik dan strategi perang, namun 
kekuatan bathin atau supranatural para pemuda pejuang 
kemerdekaan menjadi handalan yang dapat tampil di 
medan perang dengan tangguh dan melumpuhkan banyak 
musuh (Belanda dan Jepang) 

Hizbullah dan Sabilillah para pemuda yang mengikuti 
berperang bersama para kiai juga ikut diijazah dan 
mengamalkan doa-doa dan hizib yang diijazahi oleh kiai 
wara dan alim serta memiliki kelebihan karomah yang 
tinggi. Sebagaimaa Basuki Suwarno mencatat bahwa 
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Hizbullah dan Sabilillah adalah pasukan pasukan yang 
berani dan gigih melawan tentara Belanda bahkan banyak 
yang menggunakan tenaga supranatural dalam menghadapi 
musuh. Pada waktu itu banyak cerita yang beredar bahwa 
dari kalangan pasukan muslim ini (kiai dan pemuda) 
banyak yang mempunyai kekuatan kekebalan terhadap 
peluruh musuh, sehingga mereka lebih berani dalam 
menghadapi lawan-lawannya, mungkin karena inilah 
tentara Belanda merasa mempunyai kesegenan dan 
keengganan sehingga mereka menyebut sebagai avonturies 
(1999:336) 

Des Alwi Abu Bakar dalam bukunya yag berjudul 
Pertempuran Surabaya November 1945 (2012:399) 
menjelaskan pernah aku melihat di Gang I Blauran,. 
Kerumunan penduduk, mereka antre untuk mendapatkan 
satu botol air. Ternyata air tersebut diberi doa oleh seorang 
ulama sehingga diyakini bisa menjamin kekebalan. Dari 
mana beliau datang, tidak pernah aku ketahui dan juga 
tidak perlu dipersoalkan. Pokok, sosok sepuh tersebut 
terpanggil turun tangan memberikan bekal semangat 
berikut doa keselamatan bagi para pejuang. Beberapa 
pejuang yang sedang lewat langsung ikut minum air 
bertuah itu. Sebuah bantuan spiritual yang angat bermakna 
pada masa itu. Hal ini juga dikutip oleh Ahmad Baso dan 
kawan-kawannya (2017:17) 


Dzikr atau Wirid 


Dzikit atau wirid adalah pujian-pujian atau megingat Allah 
swt dengan mengangungkan sifat-sifatya dan asmaul husna 
serta meminta pertolongan Allah swt. Sehingga puji-pujian 
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dan wirid itu secara istigamah dikabulkan Allah swt. 
Disinilah muncul karamah dan kewalian para ulama, karena 
wali Allah adalah orang yang memiliki ilmu luas, dan 
berakhlak mulia. 

Semua Kiai dan para santri yang terjun ke medan 
pertempuran dibekali Dzikir dan Wirid oleh para guru atau 
para kiai sepuh yang memiliki karomah yang luar biasa. 
Diceritakan beberapa kiai yang terbukti memiliki kekuatan 
batin (karomah) yang sangat luar biasa antara lain: 

KH. Dzofir Salam Talangsari Jember. Kiai Dzofir 
pejuag kemerdekaan asal Jember allamah, memiliki ilmu 
batin yang sangat tiiggi. Beliau pengasuh pesantren al- 
Fattah Jember menantu KH. Muhammad Shiddig Wali 
Allah Jember. Beliau memiliki semagat perjuangan yang 
tinggi memimpin Hisbullah-Sabilillah di Keresidenan 
Besuki, pesantren al-fattah menjadi markas penyimpanan 
senjata tepatnya di Gedung MIMA KH Shiddig. Beliau 
juga kepala KUA (Shumubu) ketika peperintahan Jepang. 

Kiai Dzofir sebagai pejuang kemerdekaan dan pendiri 
pesantren dan sekolah-sekolah Islam di Jember meliputi 
pesantren al-Fattah, al-Jauhar, SMP Islam, SMA Islam, 
MAN 1 Jember, PGA Jember, MAN 2 Jember, UI Jember 
dan IAIN Jember. 

KH. As'ad Syamsul Arifin Situbondo, memiliki 
karamah dan wali Allah, dikenal oleh para ulama dan para 
pemuda pejuang kemerdekaan memiliki ilmu bathin yang 
luar biasa, tidak mampan senjata api, mampu menahan 
tidak meledakkan bom Balanda dan Jepang. Beliau 
memiliki bala tentara dari krikil atau biji kacang hiju (artak) 
ketika ditaburkan maka menjadi tentara yang siap 
membunuh Belanda dan Jepang. Pernah suatu ketika Kiai 
As'ad mengeraskan suaranya kepada tentara Jepang yang 
tidak mau meninggalkan Garahan Jember, lalu kiai As'ad 
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menggertak meja maka dengan serta merta luuluhlah sikap 
tentara Jepang itu dan mereka menyerahkan sejatanya 
kepada Pelopor Rakyat Jember (PRJ). 

Pada peperang 10 Nopember 1945 kiai As'ad bersama 
santrinya terjun ke medan perang dengan membawa 100 
orang lasykar perang yag terdiri dari para santri seniornya 
yang telah digembleng dengan ilmu kanoragan dan 
kekebalan oleh kiai As'ad berhasil mengalahkan tentara 
Belanda. 

Dalam konteks setelah kemerdekaan seperti generasi 
searang sebagaimana menikmati kemerdekaan, maka perlu 
merayakan dan mensykuri kemerekaan dengan berbagai 
ritual keagamaan dan adat istiadat yang positif. 
Sebagaimana Kiai As'ad memberikan pengarahan kepada 
warga NU dan para pemuda, para santrinya bahwa rayakan 
hari kemerdekaan dengan memperbanyak membaca al- 
guran, dzikir dan bershalawat, kita memohon kepada Allah 
swt agar bangsa kita maju, aman dan makmur serta 
rakyatnya diberi taufik dan hidayah (NU Online:2020) 

KH. Machrul Aly Lirboyo, bertempur melawan 
tentara Belanda ketika di Surabaya pada 10 November 
1945 ingin direbut kembali oleh belanda, maka Kiai 
Mahrus Aly, semangat juangnya membara dan membawa 
97 orang santrinya yang sudah digembleng dengan ilmu 
“wirid dan suwuk” dan senapan api 9 pucuk hasil 
rampasan Jepang. Diceritakan bahwa KH Machrus Aly 
melakukan gerakan bathin utuk bahan peyerangan dan 
ketahanan jiwa menghadapi musuh yang bersenjatakan 
mesin perang maka kiai Machrus Ali menngadakan gerakan 
batin dan istighasah didampingi oleh KH Abdul karim dan 
KH Marzuki Dahlan. (Tim PWNU Jatim, 1995:105) 

KH Muhammad Hasan Genggong, beliau 
membentuk lasykar “Ashoruddin” dilingkungan pondok- 
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nya, menjadi tenaga inti di garis depan dalam perang 10 
Nopember 1945 di Surabaya tepatnya di From 
Sidoarjo,putranya yag bernama KH Asnawi dijadikan 
komandannya, dan putranya yang bernama KH Hasan 
Saifurrijal diserahi komandan Hizbullah-Sabilillah, Beliau 
memberikan bekal ilmu keteguhan jiwa, dan hati dalam 
menghadapi mesin perang dengan memberikan jimat, 
suwuk dan doa keselamatan dan kekebalan diri, istighasah 
dan doa keselamatan dilaksanakan setiap malam untuk 
keselamatan dan kemenangan dalam perag para pahlawan 
kemerdekaan (Tim PWNU, 1995:106) 

KH. Zaini Munm'im. Beliau disamping dikenal 
pemuda yang alim, juga dikenal sebagai pemuda yang 
memiliki semangat perjuangan yang membara serta dikenal 
memiliki karomah dan kekebalan ilmu kerohanian, Beliau 
memberikan penyuluhan dan pembinaan rohani kepada 
lasykar PETA yang berguru kepada beliau, pergurua itu 
adalah pergurua ilmu akhirat dan ilmu ruhani (kebatinan) 
menghadap musuh (Tim PWNU, 1995:107) 

KH. Muhammad Sholeh Mustofa Pesantren 
Oomaruddin Gresik, pejuang kemerdekaan dan membina 
pasukan perang dengan memberikan wawasan kebecian 
terhadap bangsa penjajah agar semangatnya berkobar 
untuk bertempur di medan perang, beliau juga membe- 
kalinya cinta tanah air dan membenci segala bentuk 
penindasan yang dilakukan para penjajah, gemblengan 
kerohania, ilmu kanoragan dan keselamatan jiwa dan raga 
diberikan kepada para santrinya dan masyarakat di 
lingkungan  pesantrennya yang menjadi pejuang 
kemerdekaan. 

KH Umar Sumber Beringin Jember. Beliau dikenal 
ulama yang alim dan memiliki karamah yang dapat 
disaksikan oleh para santri dan masyarakat pejuang 


75 


Himad Khalid, Merawat UK LI 


kemerdekaan waktu itu, dikisahkan pernah Belandak 
meggerebek pondok beliau atas dijadikan maskas para 
pejuang kemerdekaan, kemudian pada suatu malam 4 truk 
milik Belanda menggerebek pondok beliau, dalam suasana 
itu, pihak Belanda melihat yang berjalan adalah tasbih kiai 
Umar dan Belanda pun terkena wirid Kiai Umar yaitu 
“pembingungan” pihah tentara Belanda hanya muter- 
muter di lingkungan pondok kebingungan dan tidak 
tersadarkan ingatannya. Sehingga tentara pejuang kemer- 
dekaan dapat selamat dari kejaran Belanda. 

Kisah nyata tentang perlawanan para kiai dan para 
pemuda pejuang kemerdekaan dibidang non fisik selalu 
mearik dan tidak ada habis-habisnya, karena seratus persen 
pejuang kemerdekaan dari kalangan kiai dan pemuda 
(santri) masyarakat yang bergabung di Hizbullah-Sabilillah 
memiliki ilmu hizib, dzikir dan doa keselamatan jiwa dan 
raga, dapat mengebalkan fisik, dan keteguhan hati dalam 
berperang, sehingga senjata mesin modern pun yang 
digunakan Belanda dan Jepang tidak mampu menembus 
fisik para pahlawan kemerdekaan dari kalangan Kiai, santri 
dan masyarakat sipil. Hal ini sungguh luar biasa dan tidak 
pernah kering dikajinya selalu ada kajian baru bagi para kiai 
yang terlibat pertempuran di medan perang melawan 
belanda dan Jepang. 


Usaha Sabar dan Tawakal 


Senjata yang paling ampuh yang dimiliki para kiai, para 
santri (pemuda) dan masyarakat pejuang sipil adalah 
kesabaran dalam menggalang pasukan perang, menajamkan 
alat perang tradisional dengan hizib, doa dan tawakkal 
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kepada Allah swt dan bershalawat kepada Rasulullah agar 
mendapatkan syafa'at Rasululullah ketika berperang 
membela agamanya. 

Di zaman perjuagan kemerdekaan pesantren tidak 
hanya berfungsi sebagai basis lembaga keilmuan dalam 
bidang agama namun juga lembaga yang berfungsi untuk 
memupuk kesadaran dan cinta tanah air (nasionalisme) 
kesadaran berbangsa dan bernegara. Sekaligus membina 
sikap perlawanan terhadap penjajah, baik terhadap kolenial 
Belanda maupun Jepang. Perlawana kiai pesantren dalam 
betuk perlawanan kultural atau perilaku terhadap tata 
busana dan peradaban penjajah, sedangkan perlawanan 
yang lain dalam bentuk memberika doa, wiridan suwuk dan 
bekal batin kepada para pejuang sekali gus kiai turun ke 
medan perang memimpin peperangan terhadap Belanda 
dan Jepang (Tim PWNU, 1995:103) 

Atas berbagai usaha kemerdekaan, sikap sabar dan 
tawakkul para kiai dan pemuda dalam berperang, maka 
pada akhirnya Allah mengabulkannya berupa kemenangan 
dan kemerdekaan perjuangan bangsa Indonesia mampu 
mengalahkan tentara Belanda dan jepang dengan peralatan 
perang modernnya ditaklukkan dengan peralatan tradisi- 
onal (bambo runcing) pejuang RI yang diasah dengan wirid 
doa keselamatan kiai. 


Perang Media Sosial 


Perang media social merupakan perang intelektual, budaya 
dan perang modern dengan memanfaatkan tekhologi 
modern. Perang ini lebih dahsyat dibandingkan perang 
fisik. Jika bangsa Indonesia tidak menguasai media social, 
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maka akan ketinggalan dan empuk dimanfaatkan oleh 
bangsa yang memiliki kepentingan tertentu dan dilakukan 
secara tidak disadari oleh bangsa yang dijajah. 

Keberhasilan dalam menggunakan perang media social 
sangat tampak hasilnya yaitu menggorogoti konsep agama 
yang telah dipahami dan diyakini, melemahkan nilai-nilai 
agama dan budaya bangsa yang dipegang teguh selama ini, 
budaya mereka dapat diinjekkan kepada budaya bangsa 
lain: perilaku dan tata pakaian mereka akan dicontoh oleh 
bangsa lain. Penguasaan ekonomi, social mereka yang 
menguasai media social akan diuntungkan dan sangat 
merugikan bangsa yang lemah penguasaannya 

Media social dapat mengikis nilai-nilai cinta tanah air 
atau nasionalisme karena dapat meniru budaya bangsa lain 
dan mencintai produk produk bangsa lain. Sedangkan 
budaya sendiri dan produk dalam negeri tidak diminati atau 
bahkan produk tanah air dan sumber daya alam diambil 
asing dan menguntungkan Negara lain. 

Media social dapat memcahkan perjuanga bangsa dan 
mengkotak-kotak bangsa ini dengan cara bercerai berai 
dengan isu agama dan budaya, saling mengklim kelompok 
yang paling benar bahkan menyombogkan diri atas 
keberhasilannya, padahal dirinya tidak sadar bahwa 
digilindingkan isu itu sebagai propokasi oleh oknom yang 
memiliki tujuan tertentu. 

Media social sangat efektif dalam menyampaikan 
pesan dan kesan karena itu, maka hukumnya wajib bagi 
tiap-taip bangsa ini memahami dan memiliki media social 
sebagai bentuk pendidikan, pengkaderan dan perjuangan 
dalam rangka memajukan diri dan Negara. 
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BAB V 
PENDIDIKAN DAN 
PENGKADERAN 


Bab ini membahas model pendidikan, pembinaan dan 
pengkaderan Gerakan Pemuda Ansor-Banser untuk 
mencapai organisasi kepemudaan yang tangguh dan dapat 
melaksanakan tugas tugas dan fungsinya sebagai organisasi 
Banom Nahdlatul Ulama dan menyandang tugas mengawal 
perjuangan Nahdlatul Ulama, karena itu, bab ini mengkaji 
(1) bagaimana pendidikan secara khusus dan bagaimana 
penerimaan anggota baru GP. Ansor-Banser, (2) motivasi 
cinta tanah air (3) bagaimana Membina Kegiatan Rutin (4) 
Bagaimana Kerjasama dengan elemen masyarakat (5) 
bagaimana proses Satu Komando Mencapai satu tujuan 
dan (6) Akhlag Modal Utama Pergerakan organisasi ini. 


Pendidikan Secara Khusus 


Pendidikan secara khusus GP.Ansor-Banser telah diatur 
dalam buku pedoman organisasi ini pada pasal 6 tentang 
pendidikan kebanseran meliputi: 
Pendidikan dan Pelatihan dasar (DIKLATSAR) 
. Kursus Banser Lanjutan (SUSBALAN) 
. Kursus Banser Pimpinan (SUSBAMPIM) 
. Kursus Pelatih Banser (SUSPELA T) 
. Pendidikan dan Latihan Kejuruan (DIKLA T JUR) 


0 LO 
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Lima jenis pendidikan tersebut secara khusus pendidikan 
model pengkaderan anggota GP.Ansor-Banser, namun dari 
tahun ketahun dilakukan evaluasi untuk penyempur-naan 
segala kekurangan, kelemahan yang ada dalam tubuh 
organisasi ini. Namun pendidikan yang utama adalah 
pendidikan keislaman ala Ahlussunnah Wal Jama'ah an- 
Nahdliyah, pendidikan kenegaraan (wathaniyah) dan 
pendidikan menghormati dan mengikuti para ulama 
Ahlussunnah Wal Jama'ah. 

Pendidikan Ahlussunnah Wal Jama'ah an-Nahdliyah 
merupakan model dan ciri khas (granded) pendidikan yang 
berada dinaungan NU, semua jenis dan macam macam 
pendidikanya didasarkan pada nilai-nilai Islam Ahlussunnah 
Wal Jama'ah an-Nabhdliyah, baik itu pendidikan bela Negara, 
pendidikan perjuangan kemerdekaan, pendidikan bahasa, 
pendidikan pertanian, ekonomi, sain, budaya, matematika, 
(multidisipliner) dan setersunya harus didasarkan pada nilai- 
nilai Islam Ahlussunnah Wal Jama'ah an-Nahdliyah dan tidak 
boleh bertolak belakang dengan ikhtiar dan tawakkul para 
ulama Sunni 


Penerimaan anggota baru 


Orgaisasi GP. Ansor-Banser telah berumur dewasa bahkan 
lebih tua usianya dengan Negara Indonesia merdeka, tentu 
telah mencapai tingkat kematangan dalam perjuangan dan 
memiliki pengabdian yang tinggi dalam memerdekakan 
NKRI dari kaki tangan Belanda dan Jepang. Setelah 
berhasil memerdekakan NKRI, maka tugas selanjutnya 
adalah memelihara kemerdekaan dan menjaga-nya agar 


80 


Himad Khalid, Merawat UK LI 


tetap merdeka dari segala macam usur kehidupan. Tugas 
ini lah yang paling berat untuk dilakukan. 

Namun demi kesungguhan dan keseriusannya yang 
sudah mendarah daging penjagaan terhadap agama dan 
NKRI serta ulama, maka GP. Ansor-Banser membenahi 
kekuarangan  kekekurangannya maupun kelemahan 
kelemahannya. Secara organisatoris, GP.Ansor-Banser 
menata manajemen keanggotaanya lebih bagus, seperti 
yang terdapat dalam pedoman organisasi (PO) dalam 
penataan anggota baru maka GP. Ansor-Banser memiliki 
mikanisme sebagai berikut: 


Keanggotaan BANSER 


1. Anggota Banser adalah anggota Gerakan Pemuda Ansor 

2. Keanggotaan Banser ditetapkan dengan syarat-syarat 
sebagai berikut : 

- Sehat fisik dan mentalnya 

- Memiliki tinggi badan sekurang-kurangnya 160 cm, 
kecuali memiliki kecakapan khusus. 

- Telah lulus mengikuti Pendidikan dan Latihan Dasar 
Banser. 

- Memiliki dedikasi dan loyalitas kepada Gerakan 
Pemuda Ansor. 

3. Anggota kehormatan diberikan kepada mantan anggota 
Banser yang berusia di atas 45 tahun dan atau tokoh 
masyarakat yang berperan dalam menggerakkan Banser. 
(dikutip dari buku Pedoman Organisasi GP.Ansor- 
Banser, Pasal 4) 
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Pengesahan dan Tanda Anggota 


1. Keanggotaan BANSER disyahkan Kepala Satkorcab 
dan diketahuinya oleh Ketua Gerakan Ansor Cabang, 
Daerah masing-masing 

2. Setiap anggota BANSER wajib memiliki kartu tanda 
anggota BANSER. 

3. Format Kartu Tanda Anggota ditetapkan oleh 
Satkornas dan diterbitkan oleh Satkorwil. 

4. Khusus pengurus Satkornas dan Satkorwil, Kartu Tanda 
Anggota ditetapkan oleh Satkornas. 

5. Penerbitan dan penggunaan kartu Tanda Anggota diatur 
dalam pedoman Keanggotaan BANSER. (dikuti dari 
Pedom organisasi GP.Ansor-Banser, pasal 5) 


Motivasi cinta tanah air 


Cinta tanah air kata lainya adalah nasionalisme (bubbul 
wathan min al-iman) artinya orang yang mencintai Negara, 
dalam Islam orang yang mencintai negaranya disebut 
“hubbul watban minan iman” cinta Negara merupakan bagian 
dari pada iman. 

Dalam konsep cinta bahwa seseorang yang jatuh cinta 
akan mengingatnya selama-lamaya, akan berusaha untuk 
kebaikan yang dicintainya dan bekerja keras menggunakan 
tenaganya secara total untuk kepentingannya bahkan rela 
mengorbankan harkat dan martabat, harta dan jiwa, raga 
demiki keselamatan yang dicintainya. Demikian juga cinta 
terhadap Negara. 

Sikap nasionalismen dibagi menjadi dua yakni 
nasionalisme sejati (a-Hag) dan nasionalisme tulen 
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ia menjelaskan: 
AS SPIN end 3 AG DIN WN OS di Kebi 
Bi ma Gg 3 Gd Shi Ip GP 
Pertama, Nasionalisme sejati (a-Hag) adalah kecitaan 
berusaha untuk kebaikan negara dan bekerja demi 
kepentingan Negara. Sedangkan yang kedua adalah 
nasionalisme tulen (wathaniyu) bahwa orang yang rela mati 
demi tegaknya Negara dan rela sakit demi kebaikan 
rakyatnya. 

Sikap inilah yang mampu menginfus semagat para 
pemuda Indonesia untuk berjuang, bertempur dalam 
rangka cinta Negara, berusaha untuk memaslahatan Negara 
bahkan rela sakit dan mati membela bangsa dan Negara. 
Semua pesantren kitab ini (idgotunnasyi'in) dikaji secara 
istigamah sebagai kitab motivasi para pemuda (santri) 
untuk memiliki sikap nasionalisme (wathani) cinta tanah air. 

Tidak ketinggalan pula anggota  GP.Ansor 
mengkajinya dan dilaksanakan dalam setiap kegiatan- 
kegiatanya pada bela Negara (wathani) telah dilakukan setiap 
pergerakan oleh GP.Ansor-Banser demi membina para 
pemuda Indonesia untuk menguatkan nasionalismenya 
(wathaniyah) agar Indonesia menjadi Negara yang merdeka, 
maju, damai dan bermoral santri karena Indonesia 
mayoritas Islam dan kaum santri. 


Membina Kegiatan Rutin 


Penulis melakukan observasi dan interview terhadap 
kegiatan pembinaan rutin GP. Ansor-Banser Jawa Timur 
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khususnya Gresik, Jember, Bondowoso, Situbondo dan 
Bali. Penulis menemukan data bahwa GP. Ansor-Banser 
Jawa Timur memiliki aktivitas yang dapat membangkitkan 
semangat nasionalisme (Mubbul wathan), pembinaan kegiatan 
rutin itu antara lain: 


Pengajian (pertemuan) Rutin Anggota 


Pengajian rutin ini, isinya adalah pendidikan bagi 
setiap anggota organisasi ini untuk mendidik wawasan, 
akhlag dan kesetiaan pada organisasi dilaksanakan secara 
mingguan, bulanan dan tahunan dengan beragam cara, 
misalnya ceramah agama, tata hidup kenegaraan, motivasi 
keorganisasian. Kegiatan ini biasanya diselingi dengan 
kesenian seperti hadrah, lagu kebangsaan NU. 

Pengajian rutin ini memelihara adat istiadat (budaya) 
masyarakat kaum Nahdliyyin seperti tahlilan, yasinan, 
shalawatan, burdaan, dzikiran dan kajian kitab kuning, 
biasanya dilaksanakan mingguan, bulanan, seperti setiap 
malam selasa, jumat manis (legi) dan seterusnya dilaksana- 
kan secara kontinu, ada yang menetap tempatnya ada pula 
yang anjang sana-sini. 

Pengajian rutin ini biasanya kiai memberikan amalan- 
amalan dan ijazah, wirid, dzikir dan doa keselamatan guna 
menjadikan para pemua lebih giat menjalankan agama dan 
mengurangi berbuat dosa., sebab ijazah, wirid, dzikir dan 
doa keselamatan yang diberikan kiai syarat mutlag adalah 
tidak berbuat maksiat kepada Allah swt seperti dilarang 
meninggalkan shalat, bersikap dlolim, berbuat zina, mecuri 
dan sebagainya. 

Biasanya kiai sebelum memberikan ijazah ilmu wirid, 
hizib, jimat, doa-doa keselamatan terlebih awal memnyam- 
paikan larangan-larangan yang wajib ditinggalkan seperti 
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lagaran bersikap dlolim, berbuat zina, mecuri dan 
sebagainya, jika para pemuda itu, mau melaksanakanya 
maka akan diberi ijazah sama kiai dan kosekwensi jika yang 
sudah diijazah ditanggug masing-masing sesuai dengan 
kesepakatan diawal, sebab ilmu yang diijazahkan kepada 
pamuda itu memiliki dampak kerusakan badan dan batin 
apabila melanggar pantangan-pantangan yang diwanti- 
wanti oleh guruya. 


Sosial Anggota GP. Ansor 


Dari berbagai kegiatan dan pertemuan rutin tersebut GP 
Ansor-Banser memeiliki kepekaan sosial dan kepedulian 
yang sangat tinggi. Bentuk kepedulian sesama anggota 
organisasi ini adalah membantu keluarga yang lagi ada 
musibah, wafat, sakit salah satu keluarga anggota GP 
Ansor-Banser atau misalnya ada anggota GP Ansor-Banser 
yang belum memiliki pekerjaan, maka akan dibantu 
mencarikan pekerjaan. Membantu memberikan sembaku, 
meolong yang lagi kesusahan karena sebab bencara 
ataupun sebab lainnya. Atau membantu meringankan 
beban berat misalnya acara pengajian, hajatan keluarga dan 
seterusnya 

Jadi nilai-nilai social di tubuh organisasi ini sangat kuat 
dan sangat erat hubungan kekeluargaan dan persahabatan 
antara anggota yany satu dengan yang lainya, diibaratkan 
sebuah anggota tubuh yang sakit maka anggota yang 
lainnya merasakan sakitnya. 


Penerimaan Anggota Baru 


Kegiatan ini merupakan kegiatan formal yang dilakukan 
oleh organisasi dalam merekrut anggota baru yang militansi 
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tinggi untuk perkembangan organisasi. Penerimaann 
organisasi ini dilakukan satu tahun sekali atau tergantung 
pada kebutuhan organisasi. Biasanya penerimaan anggota 
baru ini melalui uji coba fisik dan non fisik guna 
medapatkan anggota baru yang sesuai dengan kebutuhan 
organisasi. Peerimaan anggota baru ini awalnya dilakukan 
berbula-bulan, namun karena kebutuhan organisasi tidak 
menentu, maka terkadang dilaksanakan selama tiga hari 
dan tiga malam dengan aktifitas yang sangat padat dan 
berkualitas. 

Dari kegatan ini, maka ada peserta yang lulus dan tidak 
lulus. Bagi peserta yang lulus, maka akan diberikan bait dan 
ijazah tanda anggota resmi, sedangkan bagi peserta yang 
tidak lulus diberikan kesempatan lagi untuk mengikuti 
rekrutmen anggota baru tahun berikutya. 


Peringatan Kemerdekaan atau Agustusan 


Kegiatan agustusan merupakan kegiatan yang merefleksi- 
kan perjuangan sejarah kemerdekaan yang banyak 
memakan harta, jiwa dan raga para pejuang kemerdekaan 
RI. Karena itu, untuk mengenang jasa-jasa pahlawan para 
kiai dan para pemuda Ansor NU, generasi sekarang 
melakukan kegiatan-kegiatan yang fungsinya sama seperti 
dahulu yaitu mendorong bela agama, bela Negara dan bela 
ulama. Karenanya dirayakan dengan cara membaca al- 
Guran, yasinan, tahlil, shalawatan, pengajian umum, 
selamatan agustusan, kirab agustusa, upacara 17 Agustus, 
kirab atau jalan sehat agustusan untuk membangun 
kebersamaan hidup dan melaksanakan perlombaan 
ketangkasan, kecerdasan bangsa serta melaksanakan 
budaya, tradisi masyarakat yang dapat menggairahkan cinta 
tanah air. 
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Upacara Hari Santri Nasional 


Upacara Hari Santri Nasional (HSN) adalah momentum 
mengenang perjuangan kemerdekaan yang dilakukan oleh 
para pediri bangsa dan Negara RI dari kalangan kiai, para 
pemuda (santri) dan masyarakat sipil yang bergabung 
dengan tentara Hizbullah dan Sabilillah (wadah 
pertempuran kaum muslimin) serta bertujuan meluruskan 
sejarah perjuangan kaum pesantren yang sempat ditutupi 
oleh para penulis sejarah kemerdekaan Indonesia, dan telah 
berhasil sebagian perjuangan kemerdekaan para kiai dan 
para santri diungkapkan dan diakui oleh bangsa ini. 

Secara khusus upacara hari santri nasional adalah 
dalam rangka memperingati perang kiai dan pemuda pada 
10 Nopember 1945 melawan tentara sekutu (Belanda, 
Jepang dan Inggris) di Surabaya, serta resolusi jihad yang 
dikeluarkan NU KH. Hasyim Asyari untuk menyatakan 
perang melawan Belanda, Jepang dan antek-anteknya. 

Peran kiai dan para santri itu tidak dapat dipisahkan 
dengan NKIR, karena andaikan tidak ada ulama dan santri 
(Hizbullah dan Sabilillah dengan izin Allah swt), maka 
Indonesia tidak akan memenangkan pertempuran melawan 
Belanda dan Jepang, karena sebab perjuangan para kiai dan 
santri itulah, berkat doa kepada Allah swt, maka Negara 
Indonesia merdeka. 

Tidak berlebihan ketika kaum pesantren menuntut 
kepada pemerintah untuk mengakui tanggal 22 Oktober 
1945 Sebagai Hari Santri Nasional, ia merupakan pencipta 
(ibu kandung) Hari Pahlawan Nasional (HPN) tanggal 10 
Nopember 1945. Tidak berlebihan pula jika dikatakan 
bahwa NKRI ini merupakan warisan para ulama NU dan 
pemuda NU, karena perjuangan yang dilakukan oleh para 
kiai NU (pesantren) adalah (1) pertempuran fisik melawan 
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pejajah, (2) peperangan lewat jalur agama, (3) peperangan 
jalur pendidikan (pesantren) dan (4) peperangan lewat jalur 
budaya (5) peperangan lewat jalur ekonomi, politik. 
Berdebda dengan organisasi lain di Indonesia hanya gencar 
peperangan lewat jalur pendidikan saja atau hanya fisik saja, 
atau agama saja. Sedangkan perjuangan para kiai NU ada 
pada semua lini dan dimana-mana seperti PETA, BPRI, 
BKR, PPRI dan lain-lain. 


Napak Tilas Perjuangan Kemedekaan Para Kiai 


Napak Tilas perjuangan kemedekaan para kiai adalah lebih 
khusus peringatan terhadap perjuangan para kiai yang 
gagah, pemberani melawan para penjajah: Belanda, Jepang 
dan Inggris bertujuan ibrah atau tafa'ul sikap dan kepribaian 
dalam perjuangan kemerdekaan, serta mengharap mamfaat 
dari mencintai ulama pejuang kemerdekaan. 

Napak Tilas (NT) perjuangan kemedekaan para kiai 
adalah diperingati oleh para gerakan pemuda NU agar ke 
depan generasi muda NU mengetahui bentuk perjuangan 
kiai NU dan mau mengambil pelajaran kegigihan kiai dalam 
mencapai NKRI merdeka dan maju. 


Kerjasama dengan elemen 
masyarakat 


Visi misi dan tujuan GP. Ansor-Banser yang membuat 
diterima oleh semua elemen masyarakat. Hal ini dijelaskan 
dalam Peraturan Organisasi (PO) Pasal 23, Banser disebut 
sebagai organisasi yang bersifat (mempunyai visi dan 
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tujuan) keagamaan, kemanusiaan, sosial kemasyarakatan, 
dan bela negara. Untuk melaksanakan itu, Banser telah 
memiliki beberapa satuan khusus, di antaranya Densus 99 
Asmaul Husna, Banser Tanggap Bencana (Bagana), Banser 
Relawan Kebakaran (Balakar), Banser Relawan Lalulintas 
(Balantas), Banser Kesehatan (Banser Husada), Banser 
Maritim (Baritim), dan Banser Protokoler, dan lebih 
berkembang lagi yang belum ditulis dalam buku tulisan ini. 


Detasemen Khusus 99 Asmaul Husana (Densus 99) 


Detasemen Khusus 99 Asmaul Husna selanjutnya disingkat 
Densus 99 adalah satuan tetap Banser yang bertugas 
mengamankan program-program keagamaan dan program- 
program sosial kemasyarakatan sebagai partisipasi GP 
Ansor kepada negara dalam menghadapi tantangan global 
dan upaya memerangi radikalisme agama dalam berbagai 
bentuk. Diakses dari NU Online tanggal 15 Agustus 2020. 

Satuan ini bertugas mengumpulkan, menganalisis dan 
melaporkan informasi kepada pimpinan dan berfungsi 
untuk melakukan pencegahan dan penangkalan terhadap 
berbagai upaya yang mengarah pada kekerasan atas nama 
agama, menjaga, memelihara, dan menjamin keamanan dan 
kenyamanan setiap warga negara dalam menjalankan agama 
dan kepercayaannya terutama adalah rasa aman dan 
nyaman kepada seluruh warga. “Satuan ini hanya 
berkedudukan di Satkornas saja. Namun anggotanya 
menyebar ke seluruh tanah air (Kasatkornas Alfa Isneini 
cek di http://NU Online) 
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Satuan Banser Tanggap Bencana (Bagana) 


Satuan Banser Tanggap Bencana (Bagana) adalah satuan 
khusus Banser memiliki tugas untuk pencegahan bencana, 
tanggap darurat dan rehabilitasi masyarakat. 

Satuan Banser Tanggap Bencana aalah tugas khusus 
untuk mengemban amanah dalam melaksanakan program- 
program sosial kemasyarakatan, tentu tenaga ahli yang 
dipersiapkan dalam hal ini adalah anggota Banser bidang 
yang memiliki kualifikasi pada keterampilan penanggu- 
langan bencana. 

Untuk kesuksesan Banser di bidang Tanggap Bencana, 
maka dibutuhkan keahlian manajerial seperti kemampuan 
planning, organaiting, mempersiapkan dan actuating penang- 
gulangan bencana, evaluating serta sikap dan perilaku 
(behavior) yang bertanggung jawab penuh terhadap 
suksesnya tugas-tugas penanggulangan bencana secara 
tanggap, cepat dan obyektif. 


Banser Relawan Kebakaran (Balakar) 


Banser Relawan Kebakaran (Balakar) memiliki fungsi 
khusus di bidang penanganan kebakaran, tanggap darurat 
dan rehabilitasi. Tugas ini sangat berat, namun usaha yang 
dilakukan Banser adalah menyiapkan tenaga khusus yang 
memiliki kemampaun untuk bertugas sebagai penaggu- 
langan kebakaran. Fungsi ini adalah fungsi mulia dan aksi 
kemanusiaan, menolong masyarakat yang berbahaya dari 
kebakaran. 
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Banser Lalu Lintas (Balantas) 


Banser Lalu Lintas (Balantas) adalah membantu pemerin- 
tah atau masyarakat untuk menjaga keamanan atau 
ketertiban lalu lintas dan transportasi jalan untuk mencapai 
kelancaran jalan, kenyamanan mengendarai, terhindar dari 
kemacetan, menekan risiko kecelakaan dan hal lain yang 
tidak diinginkan. 


Banser Husada (Basada) 


Banser Husada (Basada) adalah pegembangan tugas Banser 
di bidang kedokteran kesehatan, dan hidup sehat 
masyarakat anggota Banser yang bertugas Basada adalah 
anggota yang memiliki keahlian di bidang kedokteran atau 
memiliki pengalaman di bidang kesehatan. Banser Basada 
ini sangat sulit karena memang betul-betul diambilkan dari 
yang beralatar belakang kesehatan masyarakat dan 
dilingkungan Nahdlatul Ulama 


Banser Protokoler 


Banser Protokoler adalah Banser yang bertugas dalam 
protokoler pada acara kenegaraan, ritual resmi, dan acara 
resmi di lingkungan Nahdlatul Ulama. Tugas secara umum 
Banser Protokoler ini adalah mengatur, menata, mengelola 
acara kenegaraan, acara resmi NU sesuai dengan setting 
acara yang telah ditentukan. 


Banser Maritim (Baritim) 


Banser Maritim (Baritim) adalah satuan khusus yang 
mengemban fungsi dan tugas pengamanan, pemeliharaan, 
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pelestarian, dan konservasi wilayah Maritim NKRI. Tugas 
ini dimiliki oleh Corp Provost Banser (CPB). Tak seperti 
enam satuan khusus lainnya, korps pasukan ini lebih 
berurusan dengan internal organisasi. Ia berfungsi 
menegakkan marwah, etika dan disiplin organisasi di 
internal kesatuan Banser. CPB dibentuk dalam rangka 
upaya menertibkan dan mendisiplinkan jajaran Banser, 
demi terciptanya pasukan Banser yang semakin baik, taat 
aturan, dan profesional. “Corp Provost Banser inilah yang 
mengawasi dan menertibkan semua kegiatan Banser di 
semua lini. (NU Online Tulunggagug) 


Satuan Khusus Banser Anti-Narkoba (Baanar) dan 
Banser Kepanduan 


Satuan Khusus Banser Anti-Narkoba (Baanar) dan Banser 
Kepanduan Namun, dalam Konbes Ansor lalu, disepakati 
dua satuan itu masuk di lembaga GP Ansor bersama 
dengan Rijalul Ansor. “Semua satuan tersebut dibentuk 
untuk meningkatkan profesionalitas Banser dalam berbakti 
dan menjalankan fungsi sosial di masyarakat. Jadi Banser 
memiliki kegiatan yang sangat padat dengan berbagai 
disiplin kegiatan,” tambahnya. (NU Online Tulunggagug) 

Kerjasama secara khusus GP.Ansor Banser, program- 
programnya tertuang dalam buku pedoman organisasi 
Banser sebagai berikut: 


Kerjasama 
a. Menyusun program kerja jangka pendek, menengah, 


dan jangka panjang yang terkait dengan Kerjasama 
internal maupun Eksternal. 
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b. 


Mengatur dan mengembangkan hubungan Satkornas, 
Satkorwil dengan masyarakat yang meliputi bidang: 
1). Peningkatan perekonomian 

2. Peningkatan Sumberdaya Manusia dan 

3). Pengembangan Organisasi 


. Melaksanakan pendekatan pada insan pers untuk 


komunikasi optimal eksistensi satkorwil dengan 
masyarakat. 


. Merencanakan Bhakti Sosial. 
. Melaksanakan kerjasama dengan Organisasi 


kepemudaan lain untuk pengembangan Banser 
Melaksanakan kegiatan lain yang terkait dengan 
kerjasama organisasi. 


. Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada 


Wakil Kepala dan Kepala. 


. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas dan 


kewajibannya langsung kepada Assisten V dan Kepada 
Wakil Kepala 


Satu Komando Mencapai 
Tujuan Organisasi 


Satu komando mencapai tujuan adalah budaya organisasi 
yang mapan dan stabil (terstruktur). Tidak banyak organisasi 
yang memiliki garis budaya ini hanyalah organisasi yang 
tergolong kuat yang mampu melaksanakan tugas “satu 
komando satu tujuan”. GP, Ansor-Banser telah mencapai 
keanggotaan satu komando satu tujuan sebagaimana telah 
menjadi norma dan aturan organisasi ini seperti yang tetulis 
dalam buku Pedoman Organisasi GP, Ansor-Banser pada 
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pasal 7 tentang hak dan kewajiaban bagi anggota banser, 
pasal 8 tentang satuan koordinasi, pasal 9 tentang pola dan 
mekanisme koordinasi yaitu: 


Pasal 7 Hak dan Kewajiban Anggota 


1. Setiap anggota BANSER berhak : 

a. Mengenakan seragam BANSER dalam menjalankan 
tugas sehari-hari maupun tugas lapangan. 

b. Mendapatkan pendidikan dan latihan dalam upaya 
meningkatkan prestasi kemampuan yang dimilikinya. 

c. Mendapatkan perlindungan dan pembelaan hukum, 
penghargaan sesuai prestasi dan pengabdian yang 
dimilikinya. 

2. Setiap Anggota BANSER wajib : 

a. Mentaati peraturan organisasi 

b. Menjaga dan menjunjung nama baik organisasi. 

c. Melaksanakan tugas yang diberikan dengan sebaik- 
baiknya. 

d. Melaksanakan Tata Sikap dan prilaku Banser dalam 
dan di luar kedinasan (sebagaimana dijelaskan dalam 
peraturan tata sikap dan perilaku Banser didalam 
kedinasa dan luar kedinasan). 


Pasal 8 Satuan Koordinasi 


Pasal 8 mengatur delapan hal yaitu: 

1. Pimpinan Gerakan Pemuda Ansor disemua tingkatan 
bertanggung jawab melakukan koordinasi, mengendali- 
kan dan mengawasi segala sesuatu mengenai BANSER 
pada ruang lingkup kepemimpinannya didelegasikan 
kepada salah seorang pengurus harian. 
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2. 


Untuk melaksanakan tanggung jawab tersebut dibentuk 
Satuan Koordinasi BANSER ditingkat Pimpinan Pusat, 
Pimpinan Wilayah, Pimpinan Cabang, Pimpinan Anak 
Cabang dan Pimpinan Ranting yang masing-masing 
dipimpin oleh seorang Kepala. 


. Ditingkat pusat dibentuk Satuan Koordinasi Nasional 


(SATKORNAS) BANSER yang dipimpin oleh seorang 
Kepala Satkornas diangkat dan diberhentikan oleh 
Pimpinan Pusat Gerakan Pemuda Annsor. 


. Ditingkat Wilayah dibentuk Satuan Koordinasi Wilayah 


(SATKORWIL) BANSER yang dipimpin oleh seorang 
Kepala Satkorwil diangkat dan diberhentikan oleh 
Pimpinan Wilayah Gerakan Pemuda Ansor. 


. Ditingkat Cabang dibentuk Satuan Koordinasi Cabang 


(SATKORCAB) BANSER yang dipimpin oleh seorang 
Kepala Satkorcab diangkat dan diberhentikan oleh 
Pimpinan Cabang Gerakan Pemuda Ansor. 


. Ditingkat Anak Cabang dibentuk Satuan Koordinasi 


Rayon (SATKORYON) BANSER yang dipimpin oleh 
seorang Kepala Satkoryon diangkat dan diberhentikan 
oleh Pimpinan Anak Cabang Gerakan Pemuda Ansor. 


. Ditingkat Ranting dibentuk Satuan Koordinasi 


Kelompok (SATKORPOK) BANSER yang dipimpin 
oleh seorang Kepala Satkorpok diangkat dan 
diberhentikan oleh Pimpinan Ranting Gerakan pemuda 
Ansor. 


. Mekanisme pembentukan satuan koordinasi disemua 


tingkatan koordinasi diatur dalam pedoman pembentu- 
kan satuan koordinasi 


Pasal 9 Pola dan Mekanisme Koordinasi 


1: 


Hubungan Ketua Umum Gerakan Pemuda Ansor 
kepada Kepala Satkornas dan atau hubungan Ketua 
Gerakan Pernuda Ansor kepala dimasing-masing 
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tingkatan bersifat instruktif dan hubungan sebaliknya 
bersifat konsultatif. 

Hubungan Kepala Satkornas kepada ketua-ketua, 
sekretaris, dan Bendahara Pimpinan Pusat Gerakan 
Pemuda Ansor bersifat koordinatif 

Hubungan Kepala kepada Wakil Kepala ditingkat 
masing-masing bersifat instruktif dan hubungan 
sebaliknya bersifat konsultatif. 

Hubungan Wakil Kepala kepada para Asisten, Biro- 
biro, Satuan Pengawas dan Sekretaris serta antara 
komandan-komandan pasukan pada tingkatan masing- 
masing bersifat instruktif dan hubungan sebaliknya 
bersifat konsultatif. 

Hubungan antar Asisten, antar Biro, antar Satuan 
Pengawas dan Sekretaris serta komandan pasukan pada 
masing-masing tingkatan bersifat koordinatif. 
Hubungan Satkornas, Satkorwil, Satkorcab, Satkoryon 
dan Satkorpok bersifat instruktif dengan sepengetahuan 
ketua GP. Ansor di semua tingkatan masing-masing 


Akhlag Modal Utama 
Pergerakan 


Akhlag dalam organisasi ini menjadi ukuran keberhasilan 
pergerakan yang sangat penting. Begitu juga dengan 
Negara, dikatakan Negara maju adalah Negara dimana 
bangsanya bermoral, berperadaban tinggi. Musthafa al- 
Ghalayain (1936 M/1354 H:51) menjelaskan bahwa 
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Bangsa manapun tidak akan pernah bangkit kecuali dengan 
meningkatkan akhlag yang baik bagi mereka yang di 
dahului dengan membasmi akar akhlag (kebiasaan) mereka 
yang bobrok serta memperbaiki sistem kehidupan social 
mereka, apabila urusan tersebut dapat diatasi dengan baik, 
maka persoalan persoalan yang lain misalnya reformasi 
tatanan sistem politik, ekonomi dan pembangunan akan 
mudah diselesaikan. 

Petingnya pendidikan moral, etika dan akhlak telah 
ditunjukan hadis nabi Muhammad saw bahwa beliau diutus 
sebagai nabi dan rasul hanya menyempunakan 2 

MEI 255 AE Eh LI 
Maksudnya: Sesungguhnya aku diutus ca untuk 
menyempurnakan akhlag 

Ilmu itu dapat dicari dengan membaca dan berdiskusi, 
berbeda dengan akhlag tidak cukup hanya belajar, diskusi 
namun akhlag itu membutuhka pembiasaan dan 
keteladanan (uswatun hasanah) dari guru-guru, menirukan 
apa apa yang telah dipraktikkan guru, seperti bagaimana 
cara makan, minum yang bagus, cara berjalan, cara 
berbicara, cara menghormati, cara berpolitik, cara 
berbudaya, cara bersosial, cara berekonomi, cara meramal 
makruf nahi mungkar dan seterusnya. 

Diakui bahwa dunia ini dalam keadaan berisi atau 
beradab, namun ada kalanya tidak sesuai dengan nilai-nilai 
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Islam atau peradaban itu bertentangan dengan peradaban 
Islam, maka disitulah tugas kita untuk merubahnya sesuai 
dengan ajaran Islam yang dibawa oleh Rasulullah. Seperti 
itu rasulullah dalam berdakwa berusaha adaptasi dan 
merubahnya pelan-pelan sampai manusia itu berubah 
sesuai dengan ajaran Islam. 

Akhlag yang digunakan GP. Ansor-Banser dalam 
menjalankan tugasnya adalah akhlag dan dakwah Islam ala 
Ahlussunnah Wal Jama'ah an-Nahdliyah, mengikiti perjuangan 
para ulama, walisongo, para kiai yang memiliki sambungan 
kepada tabi'in-tabiat tabi'in, para sahabat dan Rasulullah 
saw. 

Saiful Bahri (2019) sahabat senior dan sekaligus 
sebagai Pembina GP. Ansor-Banser Jember pada saat 
pembinaan anggota GP. Ansor-Banser Jember bahwa 
banyak kemudahan yang akan didapat dari anggota 
GP.Ansor-Banser karena telah bekerjasama dengan baik 
dari pihak kepolisian dan TNI, namun kelebihan dan 
kebaikan itu tidak disalahgunakan dan tidak boleh 
diselewengkan demi kepentingan pribadi, tetap beraklag 
mulia dan menjaga keamanan dan ketertiban, tidak 
melanggar lalu lintas seperti menggunakan helem saat 
mengendarai kendaraan, memiliki sim, mematuhi rambu 
rambu lalu lintas. Jangan mentang mentang aggota GP. 
Ansor-Banser Jember lalu berbuat sesukanya. 

Begitu juga misalnya anggota GP. Ansor-Banser dalam 
keadaan perjalanan lalu kehabisan bekal, maka cukup 
menunjukan kartu anggota, maka akan ditolong sampai 
pada tujuannya. Namun tetap beretika yang baik, sopan 
menjaga harga diri pribadinya dan organisasi GP.Ansor- 
Banser. (Adam Ketua PAC GP.Ansor-Banser Patrang 
Jember (2019) 


98 


Himad Khalid, Merawat UR LI 


BAB VI 
MERAWAT TRADISI 
MASYARAKAT 


Bab enam ini membahas tentang (1) bagaimana GP. 
Ansor-Banser mengawal tradisi masyarakat Nahdliyyin? 
(2) bagaimana mengawal 13 Tradisi Masyarakat? dan (3) 
bagaimana gambaran prestasi Indonesia ke depan? (4) 
bagaimana model beramal makruf dan nahi mungkar? 


Mengawal Tradisi Pengajian 


Tradisi atau budaya perlu dirawat secara baik, perawatan 
budaya dalam arti pertama, bahwa budaya atau tradisi 
penting dirawat karena lebih serius dari pada orang yang 
sakit membutuhkan obat agar sembuh atau mendeteksi 
dini penyakit yang bakal hinggap di tubuh, kedua, bahwa 
perawatan budaya sangat bermanfaat dalam memelihara 
akhlag yang mulia dan memudahkan melaksanakan 
pendidikan keimanan, moral dan sain kepada kelompoknya 
agar kelangsungan hidup organisasi ini berjalan dengan 
sehat dan dewasa. 

Usaha meningkatkan moral dan pengetahuan bangsa 
dapat dilakukan dengan cara mengawal tradisi pengajian 
masyarakat seperti peringatan maulid Nabi saw, peringatan 
tahun baru hijriah, perigatan isra mf'raj, peringatan hari 
kemerdekaan RI, managiban, pegajian Ratibu!l Haddad, 
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pengajian hantaran doa kepada leluhur yang se islam dan 
seterusnya. 

Tradisi pengajian masyarakat itu dijalankan dengan 
orientasi perubahan perilaku, memperkuat ikatan rasa 
kepemilikan organisasi yang tinggi dan untuk memperbaiki 
kebobrokan etika dalam tatanan masyarakat ini, makanya 
megawal tradisi ini sangat penting karena bisa memberikan 
warna yang positif kepada elemen di masyarakat 

Mengawal tradisi pengajian adalah pertama, mengaman- 
kan, menertipkan keamanan dan menjaga keamanan ulama 
demi terselenggaranya dengan efektif. Kedua, adalah 
mengawal isi ceramah (kontens) yang disampaikan oleh dai, 
agar tidak keluar dari Islam ala Ahlussunnah Wal Jama'ah an- 
Nabhdliyah yang dipegang teguh oleh umat Islam Indonesia 
dari kalangan pesantren dan pengikut ulama Ahlussunnah 
dan tidak pula bertentangan dengan pancasila, UUD 1945 
dan NKRI 


Mengawal 13 Tradisi Masyarakat 


Tiga belas tradisi masyarakat ini hanya bagian kecil 
beberapa tradisi masyarakat nahdliyyin masih sangat 
banyak tradisi lainnya dikalagan kaum Nahdliyyin yang 
belum dibahas dalam tulisan ini. Tiga belas budaya 
masyarakat kaum Nahdliyin ini harus dipelihara dan 
diperjuangkan — sebagai — khazanah — keberaga-maan 
masyarakat Nghdliyyin sekaligus sebagai metode dakwah 
yang ramah dan toleran dalam keragaman masyarakat, 
islam dapat diterima dan diyakini sebagai agama yang fitri 
dan rahmatan lil alamin 
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Dua belas tradisi masyarakat ini telah banyak 
manfaatya dalam hal mendidik keagamaan masyarakat dan 
merubah moralitas lingkungan, dan menekan jumlah 
kemiskinan. Sebab tidak hanya sekedar tradisi belaka, 
namun tradisi ini lebih jauh lagi dimafaatkan untuk 
mengentaskan kebodohan dan mencabut akar kemiskinan 
masyarakat, dan memerkuat persaudaraan seiman dan 
sebangsa, setanah air. 

Tiga belas tradisi masyarakat Nahdliyyin yang 
dimaksud adalah budaya bermazhab, tahlilan dan 
penjamuannya, dzikir sebelum shalat, dzikir berjama'ah 
setelah shalat, selamatan, mahallul giyam, talgin, maulid 
Nabi, hantaran pahala kepada ahli kubur, ziarah kubur, 
tawassul, mencium tangan kiai dan ritual 17 Agustus 


Budaya bermazhab 


Bagi Nahdlatul Ulama budaya madzhab merupakan 
sumber hukum Islam, dalam rangka untuk memurnikan 
dan mengembangkan ajaran Islam. “bermadzhab” 
merupakan metodologi memahami islam yang kafjah dan 
lowes yang digunakan oleh para ulama pembela Ahlussunnah 
Wal Jama'ah. 

Metodologi madzhab tidak menutup pintu ijtihad, 
justru membuka kran lebar-lebar untuk berijtihad setelah 
penelusuran sumber hukum Islam yang empat, yaitu al- 
Ouran, al-Hadis, Ijma' dan Oiyas. Kalau masih ada dasar 
hukum dari Ijma' dan Giyas, para ulama pesantren tidak 
melakukan ijtihad. 

Posisi ijtihad bagi kiai pesantren akan ditempatkan 
setelah penelususran keempat hukum islam tersebut tidak 
ditemukan dalil-dalil yang kuat, maka akan dilakukan ijtihad 
sesuai dengan kemampuannya dan akan diberlakukan 
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diligkungan pesantrenya dan para pengikutnya. Sesungguh- 
nya ijma' dan giyas itu sendiri merupakan wujud dari hasil 
ijtihad para ulama yang kredibel. 

Tradisi inilah yang perlu dijaga dan kehati-hatian para 
ulama dalam menentukan sebuah hukum sesuatu peristiwa, 
tidak semaunya sendiri melakukan pengambilan sebuah 
hukum, namun masih dikonsoltasikan kepada pedapat 
ilmuan dan diambil dari pendapat yang lebih akurat atau 
jumhut ulama yang dapat dipertanggung jawabkan hujjah- 
hujjahnya. 

Hasil ijtihad itu kemudian, diikuti atau ditaglid oleh 
orang-orang yang tidak memahami atau tidak memiliki 
kemampuan berjjtihad, maka hukum bertagid sebuah 
keharusan. 

Oleh karena itu, bagi kiai pesantren budaya 
bermadzhab ini sangat penting karena untuk menjaga 
orsinelitas memahami ajaran Islam lewat metode madzhab. 
Madzhab yang dijadikan pedoman adalah dibidang figih 
mengikuti metodologi imam Syafi'i. imam Malik, Imam 
Hanafi da Imam Ahmad bin Hambal. Dibidang agidah 
mengikuti metode imam Abu Hasan al-Asyari dan Abu 
Mansur al-Maturidi. Sedagkan di bidang akhlag atau 
tasuwuf mengikuti metode imam Ghazali dan imam Junid 
al-Baghdady. Mengapa madzhab para kiai kepada imam- 
imam tersebut, karena hasil ijtihad imam-imam tersebut 
telah diakui oleh semua ulama dan tidak ada yang 
meragukan hasil ijtihadnya. 

Sebenanya kiai pesantren masih membuaka peluang 
untuk menerima pendapat imam-imam yang lain atau 
mungkin baru muncul dengan catatan bisa mengalahkan 
keluasan hasil ijtihad dengan imam madzhab yang disebut, 
dan juga dapat menandingi perilaku, kewara'annya, 
kealimannya. 
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Tugas kita adalah mengamankan madzhab ini, 
termasuk literatur-literatur pada masing-masing madzhab 
ini kita gandakan dan disebar luaska keseluruh penjuruh 
tanah air dan kepada semua lapisan masyarakat. Utamanya 
kita memberikan edukasi kepada semua umat Islam 
persoalan wmadzhab tidak dijadikan perpecahan di 
masyarakat karena imam-imam madzhab tersebut saling 
menghormati dan saling memuji keluasan ilmu dan 
akhlagnya. 


Tahlilan dan penjamuannya 


Tahlilan dan penjamuan merupakan tradisi masyarakat kita 
dari nenek moyangnya ketika ada yang wafat salah satu di 
lingkungan kita dengan mengadakan selamatan tahlilan 
sampai tujuh hari, empat puluh hari, seratus hari bahkan 
nyibu atas wafatnya. Dihadiri oleh saudara, tetangga di 
lingkungan terdekat. 

Dari penelusuran dalil-dalil tentang pelaksanaan tradisi 
tahlilan dan tradisi penjamuannya tidak ditemukan dalil nas 
yang melarangnya justru banyak dalil yang menganjurkan- 
nya karena bagian dari pada ibadah kepada Allah swt dan 
diniatkan atau bacaan-bacaan al-gur'an dihadiahkan kepada 
yang telah wafat agar yang ia mendapatkan ampunan Allah 
swt serta penjamuannya diasarkan hukum dengan hukum 
bersedekah dan diniatkan pula untuk keluarga yang wafat. 


Al ke Ia, TAS AI P3 Ika ae Una 5g 
JAN AN K3 "B3 AN 38 ad 9 ale 


tea 


Y 


Sal, 3S al 8153 #SUga KAI SA AI IAI 
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Oke ca, LA lali 
Dari sahabat Ma'gal bin Yasar r.a. bahwa Rasulallah s.a.w. 
bersabda : surat Yasin adalah pokok dari al-Yur'an, tidak 
dibaca oleh seseorang yang mengharap ridha Allah kecuali 
diampuni dosa dosanya. Bacakanlah surat Yasin kepada 
orang-orang yang meninggal dunia di antara kalian. (H.R. 
Abu Dawud, ibnu Majah, an-Nasai, imam Ahmad dan lain- 
lain) 


Ika MI Ie oli sid Sp saka JEII TB og 
YA di 


AAN - 


Seseorang yang membaca ayat al-Yuran dan menghadiahkan 
pahalanya kepada mayit, maka pahala tersebut bisa sampai 
kepada mayit tersebut. 


Sai abi BDG II Lal BAII Aag BBM : yes JB 
Sa led! 2g Bea! abi Know Jl lee Ai abi NI 
II eri) par! ag Lagi UAS ee Il lg 
orng ia JI ABI ag Tila II sen! ag Lag cepu 

(NIA 202 Yi Gali Gabl) pls Hi JI Ainad! 


Sahabat Umar berkata: “sedekah sesudah kematian, 
pahalanya sampai tiga hari. Dan pahala sedekah dalam tiga 
hari akan tetap sampai tujuh hari. Dan pahala sedekah 
tujuh hari juga akan langgeng sampai 25 hari. Dan pahala 
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25 sampai 40 harinya akan tetap hingga 100 hari. Dan dari 
pahala 100 hari akan sampai pada satu tahun. Dan dari 
pahala satu tahun akan kekal hingga 1000 hari.” Referensi : 
(Al-Hawi lil Fatawi Juz 2 Hal 198). 

Imam Tagiyuddin Muhammad ibnu Ahmad ibnu 
Abdul Halim (pegembang madzhab Hambali) menjelaskan: 


Oo ze 


83 mebali BLU Lg ala ML Sami ye Ba Lai 


Papan 


Ls Li alay adeo AN de ai 3 Uh 23 


Ka Let YA BIAN po) Up aka Jai Ya Tale 
Olga Balas Ol Uadu Jd ia KI GI AN 
Tali M0 Tpua Iip 4 Ge nda OA, an Jas 
Ti Ca an » d Jaa, ATAP ds 
Artinya: sedekah 'untuk mayit, ia bisa mengambil manfaat 
berdasarkan kesepakatan umat Islam. Semua itu 
terkandung terdapat dalam beberapa hadits shahih. Seperti 
perkataan sahabat Sa'ad “Ya Rasulallah sesungguhnya 
ibuku wafat, dan aku berpendapat jika ibuku masih hidup 
pasti ia bersedekah, apakah bermanfaat jika aku bersedekah 
sebagai gantinya?”. Beliau menjawab “Ya”, begitu juga 
bermanfaat bagi mayit: haji, gurban, memerdekakan budak, 
do'a dan istighfar kepadanya. Yang ini tanpa perselisihan di 
antara para imam. (Majmw' al-Fatawa: XXIV/314-315) 
Kemudian Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa boleh 
keluarga mayit itu menghantarkan hadiah pahala shalat, 
puasa dzikir dan bacaan al-Yuran kepada yang sudah 
meninggal 
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&5 3x up Pi ke Pi Ae es al sam s8 
Artinya: dika saja dihadiahkan kepada mayit pahala puasa, 
pahala shalat atau pahala bacaan (al-Yuran, kalimah 
thayyibah) maka hukumnya diperbolehkan”. Majmu' al- 
Fatawa: XXIV/322 

Imam Nawawi (pengembang madzhab Syaffi) 
menjelaskan bahwa 


aa ran isu Ha Ia PE ce Eu KTI an FN 
AJE How Ale aa ale Oa 2d ikan 


mm A0 PA 0 GA Gio Pa Ia An MEA, 


OS OT Naas og OLI yag Ooas DA Ol wing 
ga 


Artinya: Disunnahkan untuk diam sesaat di samping kubur 
setelah menguburkan mayit untuk mendo'akan dan 
memohonkan ampunan kepadanya. Al-Majmu' Juz V hlm. 
258 


Dzikir sebelum Shalat 


Tradisi masyarakat utamanya di lingkugan pesantren 
ahlussunnah wal jama'ah, merupakan tradisi yang dianggap 
biasa bahka setiap ritual seperti tahlilan, membaca dikir 
sebelum shalat berjama'ah dilakukan secara berjama'ah dan 
dikeraskan. Hal demikian tidak ada larangan apabila tidak 
mengganggu dan tidak mengurangi pahalanya bahkan 
dianjurkan untuk dilaksanakan secara kontinu karena 
terdapat nilai-nilai syiar islam dan mengajak shalat 
berjama'ah 
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Dzikit sebelum shalat berjama'ah selain mendapatkan 
keutamaan (jadilah) dzikir juga akan mendapatkan 
keutamaan mengajak shalat berjama'ah, karena berfungsi 
dakwah dan memberitahukan kepada seluruh umat islam di 
lingkugan terdekatnya. Disinilah letak kecerdasan para 
ulama Nusantara dalam mengajak shalat berjama'ah di 
Masjid. Kaum muslimin sangat diuntugkan adanya dzikir 
keras di masjid sebelum memulai shalat berjama'ah, apalagi 
shalat subuh juga berfumgsi membangunkan orang yang 
tidur untuk menuaikannya. 


Zikir berjama'ah setelah shalat 


Budaya dzikir berjama'ah setelah shalat berjama'ah di 
masyarakat tidak bertentangan dengan syariat Islam bahkan 
salah satu nilai-nilai unggul yang dianjurkan dalam ajaran 
Islam Abhlussunnah Wal Jama'ah. Berikut dalil- “dalilnya adalah 


eko ini II IE ag il L GA aa ai BA al IP 
II Ia & 3 BI OgSk A33 Saki NI JG KI lag op ae 


TS Ale 33 KAN K4 ISI (Ls 


Can ny BA jd Gn (A3 
Artinya, “Dari Abi Hurairah RA dan Abi Said Al-Khudri 
RA bahwa keduanya telah menyaksikan Nabi SAW 
bersabda, “Tidaklah berkumpul suatu kaum sambil berzikir 
kepada Allah “azza wa jalla kecuali para malaikat 
mengelilingi mereka, rahmat menyelimuti mereka, dan 
ketenangan turun di hati mereka, dan Allah menyebut 
(memuji) mereka di hadapan makhluk yang ada di sisi- 
Nya,” (HR Muslim). 
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Syekh Nawawi al-Bantani menjelaskan 

cnagala pelet aya plat Lagi pena SI Iya Laga IS OS 
Artinya, “Doa dibaca perlahan (sitr) pada keduanya (tengah 
malam atau setelah shalat wajib), tetapi dibaca lantang 
jahar) oleh imam yang ingin “mengajarkan para makmum. 
Kalau mereka “mempelajarinya', maka doa dibaca perlahan 
(sirr). Demikian pandangan Syekhul Islam Abu Zakaria Al- 


Ansori dalam Fathul Wahhab, (syaikh Nawawi al-Bantani, 
Kasyifatus Saja hlm. 65 


Selamatan 


Selamatan adalah ritual keagamaan yang diyakini sebagai 
manifestasi rasa syukur kepada Allah swt atas karunia 
nikmat-nikmatnya yang diapatkan seseorang sehingga 
diwujudkan dalam bentuk syukur selamatan. Selamatan 
terkadang di masyarakat dikenal dengan tasyakkuran atas 
keberhasilannya medapatkan sesuatu atau bentuk 
selamatan atas ujian yang telah diterimanya. 

Dalam hal pelaksanaan selamatan tidak ada larangan 
dalam ajaran islam karena isi kegiatannya adalah membaca 
ayat-ayat shalawat dan doa keselamatan dunia akhirat dan 
meminta amunan kepada Allah swt dihantarkan kepada 
yang wafat. 

Selamatan juga berfungsi memberikan sedakah kepada 
orang yang diundangnya dalam acara selamatan. Dengan 
demikian maka tradisi selamatan sangat bagus dilakukan 
karena ada nilai-nilai religious dan pemberdayaan ekonomi 
masyarakat. 
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Mahallul Oiyam Diiringi Hadrah 


Mahalulul Oiyam (MM) adalah tradisi berdiri tegak ketika 
membaca shalawat Nabi Muhammad saw diiringi kesenian 
Hadrah, bentuk penghormatan kepada baginda Rasulullah 
saw seakan akan Rasulullah hadir pada saat berlangsungnya 
shalawat dikumandagkan oleh orang banyak maupun 
individu. Bahkan diyakini bahwa ketika shalawat 
dikumandangkan Rasulullah datang dan mendoakan pula 
bagi yang membaca shalawat. Diyakini bahwa berdiri 
(giyamul lail) merupakan bentuk penghormatan dan akhlak 
mulia kepada Rasulullah sebagai manusia yang paling mulia 
di hadapan Allah swt. Berikut dalilnya 


Has 63 15433 LL AI O9/SU Gal 
Artinya (Ulul Albab yaitu) orang-orang yang mengingat 


Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan 
Derbaning: "(Ali Imran: 191) 


- 


Ang SA gal A1 Opi JB JO AAN aa If 

S3 9 Saga da 2233 33 kasi 
Dari abi said al Khudri berkata, rasulullah saw bersabda 
kepada sahabat Ansor berdirilah kalian semua untuk tuan 
kalian atau orang yang paling baik diantara kalian (HR. 
Muslim) 


Talgin 
Talgin adalah menutun atau mengajari orang yang mau 
wafat atau syakaratul maut dengan bacaan tahlil “Ia ila ha 


illallah” atau talgin medoakan orang yang sudah selesai 
dikuburkan. Oleh karena itu, dalam ajaran Islam talgin itu 
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dibagi menjadi dua, yaitu pertama talgin saat orang itu naza” 
nafasnya di tenggorokan. 


BNI AN Aga IgibI eekuag Ae AI eko AI Jaa, JB 
(ame 0195) 


Artinya: “Rasullulah saw bersabda: Tuntunlah orang yang 
sedang berada di penghujung ajalnya agar membaca 
(kalimat) Laa Ilaaha Illallah.” (HR. Muslim) 


OP lg dal AI dan Al Iga, JB JB Jae op Bae s 

(Dgl3 gal lay) ii des ai Y Ah IA OS 
Artinya: Dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata: Rasulullah saw 
bersabda: “Barangsiapa yang akhir perkataanya (sebelum 


meninggal dunia) Laa Ilaaha Illaallah” maka ia akan masuk 
surga.” (HR. Abu Daud) 


Kedua, talgin sesudah orang itu dimakamkan, sebagaimana 
keterangan dari imam Nawawi bahwa talgin saat janazah 
dimakankan adalah termasuk perbuatan sunnah. Berikut 
dalilnya 


Ai Ih AB 3 NI PI Aa AI PL 23 lg 
BAJU Saing Cegah S6 

Artinya Sesungguhnya tidak dilarang mentalgin mayit 
setelah dikubur hanyalah karena tidak ada kemadharatan di 
dalamnya, bahkan terdapat manfaat. Sebab, mayit 
memperoleh manfaat dari pemberitahuan tersebut” 
(Muhammad Amin Ibnu Abidin, ulama Hanafiah: 
Hasyiyah Raddul Mukhtar Ala Ad-Durril Muhtar, juz 2, h. 
205) 
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BAE Ul 3 EA Ling S0 373 EL Ja 181 
B3 Hb3 BI II ga Celta! Kaali JA H3 33 
AI DG 6 23513 email AAS SAN SP 3553 1 Jl 
IST Jij Sis IU SSI II 
Artinya Jika mayit telah dimasukkan ke dalam kuburnya, 
maka sesungguhnya disunnahkan mentalginnya pada saat 
itu. Hal ini merupakan perbuatan penduduk Madinah yang 
shaleh lagi baik, karena sesuai dengan firman Allah ta'ala: 
“Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya 
peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.” 
Dan seorang hamba sangat membutuhkan peringatan 
tentang Allah saat ditanya oleh malaikat? (Muhammad bin 
Yusuf Al-Mawwag Al-Maliki, Atlaj Wal Iklil li 


Mukhtashari Khalil, juz 2, h. 375 
Imam Nawawi dari mazhab Syafi'i menjelaskan 


2 0 2 9 3 8. tra #. - 8-0 
daa Kn Mana 4:33 Cb oi Il aa 


aga! S5 cak as ini Gala ab 3G 3 08 Gp OB G » Jai 233 


Ing Ya DIY a 2g si Sp AE - D 


Sang AI Big ed As BU Sis aa SA Op 
san 13 IU AA Tana Sig aga 3 
AL Kg data ON LE lag ale AD lk 
15! Granjalu 
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Artinya Disunnahkan mentalgin mayit segera setelah 
menguburnya, di mana seseorang duduk di depan kepala 
mayit, dan berkata: Wahai fulan anak fulan, dan wahai 
hamba Allah anak hamba perempuan Allah. Ingatlah janji 
yang atasnya kamu keluar dari dunia, yaitu persaksian 
bahwa tiada tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada 
sekutu baginya, sesungguhnya Nabi Muhammad adalah 
hamba dan rasulnya, surga itu benar, neraka itu benar, 
kebangkitan itu benar, kiamat itu pasti datang, tiada keragu- 
raguan di dalamnya, Allah akan membangkitkan orang 
yang ada dalam kubur. Dan sungguh kamu telah meridhai 
Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, Nabi 
Muhammad saw sebagai Nabi, Al-Guran sebagai imam, 
Ka'bah sebagai kiblat, dan kaum Mukminin sebagai 
saudara. (imam Nawawi, Al-Majmu?, juz 5, h. 303). 


Perayaan Maulid Nabi Muhammad saw 


Maulid Nabi Muhammad saw (MNM) adalah kelahiran 
beginda Rasulullah saw. Kelahiran nabi Muhammad Saw 
merupakan nikmat yang paling besar yang diterima umat 
manusia di muka bumi ini. Tidak hanya umat islam yang 
merasakan kebahagiaan atas lahirnya beginda Rasulullah, 
umat tetapi non islam pun ikut mendapatkan kebaikan atas 
kelahiran Nabi Muhammad saw. 


2 A0 ge 


let Jas Uya pl3 Lag Alb Kiran Tia PIA AD aa Ga 


SP eny geri ya yaa Ol ab ya aku 
Artinya "Barang siapa yang memulai (merintis) dalam Islam 
sebua perkara baik maka ia akan mendapatkan pahala dari 
perbuatan baiknya tersebut, dan ia juga mendapatkan 
pahala dari orang yang mengikutinya setelahnya, tanpa 
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berkurang pahala mereka sedikitpun." (HR.Muslim dalam 
kitab Shahihnya). 

Ada esensi yang sangat peting di balik perayaan Maulid 
Nabi Muhammad saw yaitu membangun kecitaan kepada 
Rasulullah saw dengan cara membaca shalawa yang diiringi 
dengan hadrah (setiap bacaan shalawat ketika acara apapun 
di NU maka Hadrah menjadi penggiring shalawat agar syiar 
shalawat semakin nancap dihati, ia budaya khas NU), 
membaca al-guran, berdizikir dan memohon syafaatnya 
kelak di hari kiamat. Disampaing itu, kegiatan maulid Nabi 
Muhammad saw adalah kegiatan sosial, ekonomi dan 
budaya yang dilakukan dengan cara menyantuni orang- 
orang lemah dan membangun persatuan, persaudaraan 
yang kuat dalam tubuh umat Islam serta menghindar dari 
perpecahan yang dapat menjatuhkan umat islam itu sendiri. 

Dalil-dalil pelaksanaan maulid Nabi Muhammad saw 


sebagai hujjahnya antara lain 

Dgkahes la YP GA Nek SLB seting AI Jika JB 
Artinya Katakanlah: "Dengan kurnia Allah dan rahmat- 
Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira. kurnia 
Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang 


mereka kumpulkan". 
Firman Allah surat Al Anbiya ayat 107: 


Imel A13 YI Skj lag 
Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam 


BJB Jb ea S JP An pala Blah oa gi Ol 
JB gal Aga JS Sid Ida OLI TA Sim ea 
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Ang SSI ya! gg Mg peng Ale A1 eko al Oi M3, 


Aka ON go Hg Ul Liu 
Artinya: As-Suhaeli telah menyebutkan” bahawa Abbas bin 
Abdul mutholib melihat abu lahab dalam mimpinya,dan 
Abbas bertanya padanya,"Bagaimana keadaanmu? Abu 
lahab menjawab, di neraka, cuma setiap senin siksaku 
diringankan karena aku membebaskan budakku 'Tsuwaibah 
karena gembiraku atas kelahiran Rasul saw." (shahih 
bukhari hadits no.4813, sunan Baihagi al-kubra hadits 
no.13701, syi'bul Iman no.281, fathul Baari al-Masyhur juz 
11 hal431) 


-..0 pen INA an TN DUA 


Pan Pe 


133 SA 43: "JL AA 4 aye e an la die AMI 
Dari Abi Gotadah al-Ansori RA sesungguhnya Rasulullah 
SAW pernah ditanya mengenai puasa hari senin. Rasulullah 


SAW menjawab: Pada hari itu aku dilahirkan dan wahyu 
diturunkan kepadaku.(H.R. Muslim). 


Igko Nat Tali GGD IE bala Kena da 

Lab pilu la 
Artinya "Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya 
bershalawat atas Nabi. Wahai orang-orang yang 


beriman,bershalawatlah kalian untuknya dan ucapkanlah 
salam sejahtera kepadanya." (OS Al-Ahzab: 56). 
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Hantaran pahala kepada ahli kubur 


Hadiah pahala kepada orang yang sudah meninggal dunia 
merupakan pekerjaan yang sangat dianjurkan. Pada 
hakikatnya hantara pahalan kepada orang yang sudah 
meninggal adalah doa dari keluarga yang ditinggalkan atau 
ahli warisnya yang masih hidup, keluarganya dan umat 
islam, maka doa itu akan sampai kepada orang-orang yang 
ditujunya dalam doanya itu. Karena itu, sebuah kewajiban 
bagi kita untuk memohon ampun kepada orang tua, 
saudara dan para umat Islam yang sudah meninggal dunia. 
Dalil-dalil yang dapat dijadikan dasar kebolehannya antara 
lain: 

Imam as-Syafi'i (w. 204 H) menjelaskan dalam kitabnya al- 
Umm: 


Cm SI MEN AS EP dig 
Artinya: Saya menyukai jika dibacakan al-Yuran di 


kuburnya, dan juga didoakan.” Imam Muhammad bin 
Idris as-Syafi'i w. 204 H, al-Umm, h.1/ 322) 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) menjelaskan 

PT SAS PI al —eing9 sal dar) LAI JB 
Lina OS Oalis OT Iga Ola COLI 

Imam as-Syaffi (w. 204 H) mengatakan: Disunnahkan 

membaca al-Juran kepada mayit yang telah di kubur. Jika 


sampai khatam al-Gur'an, maka itu lebih baik. (Yahya bin 
Syaraf an-Nawawi w. 676 H, Riyadh as-Shalihin, h. 295) 


LS 
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953 PU! sala ISI Ji Aoi Tn 1S! JB 
Ag Igkoerlg cari dl gd M9 €pdgradlg SUS Anil 
BIS NASW LSG sea! Ika MP uli Jai dl 3 


OLI Ogska #Rlga das e. ju 
Saya (al-Marrudzi) pernah mendengar Imam Ahmad bin 
Hanbal berkata: Jika kalian masuk ke kuburan, maka 
bacalah Surat al-Fatihah, al-Muawwidzatain dan al-Ikhlas. 
Lantas jadikanlah pahala bacaan itu untuk ahli kubur, maka 
hal itu akan sampai ke mereka. Dan inilah kebiasaan kaum 
Anshar ketika datang ke orang-orang yang telah wafat, 
mereka membaca al-GYur'an. (Mushtafa bin Saad al-Hanbali 
w. 1243 H, Mathalib Ulin Nuha, h. / 935) 
Syaikh Ibnu Taimiyah berkata 


SLS ea Pl MB pdl Jlasi oya Lanyatg Busallg Sel Laig 
Bu AJI Halal Sig Jgneg D Aelapdly Anal 
dls Bualg Juikise Yg elsa Uial Adi Juag LS Ganllg 
JSI J3 D Igilig 2073 dis slsullg Ilmi 3 
Jan aral Ol Hgsally 3slAI3 INAIg aga Au 

dad! 


Artinya: Adapun bacaan Al-Guran, shodagoh dan ibadah 
lainnya termasuk perbuatan yang baik dan tidak ada 
pertentangan dikalangan ulama ahli sunnah wal jamaah 
bahwa sampainya pahala ibadah maliyah seperti shodagoh 
dan membebaskan budak. (kitab Majmu' al-Fatawa juz 24 
halaman 367) 
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Ziarah kubur 


Ziarah kubur adalah mengunjungi yang sudah wafat ke 
kuburannya untuk membacakan al-gur'an, dzikir kalimat 
thayyibah dan mendoakan mereka yang ada dalam kubur 
agar mendapatkan nikmat kubur dan dijauhkan siksa 
kubur. 

KH. Muhyiddin Abdusshamad (2008:90) pada masa 
awal Islam Rsulullah saw memang melarang umat Islam 
untuk melakukan ziarah kubur karena kuatir umat Islam 
akan menjadi penyembah kuburan. Larangan rasulullah 
tersebut karena dikuatirkan umat Islam kembali lagi syirik 
sebab ilmu dan iman mereka masih lemah, tetapi pada 
perkembangan umat Islam berikutnya, ziarah kubur 
merupakan ibadah yang dianjurkan dan dilaksanakan oleh 
para sahabat Nabi Muhammad saw dan para ulama dan 
umat Islam, sebab tidak mungkin bagi orang yang memiliki 
ilmu dan iman yang kuat beribadah atau menyembah 
kuburan dan meminta dikabulkan cita-citanya kepada 
orang yang diziarahi itu, akan tetapi boleh meminta agar 
didoakan kepada Allah swt karena para syuhada dan para 
wali atau ulama dan orang-orang shalih itu kekasih Allah, 
doanya lebih dikabulkan oleh Allah swt dan mereka itu 
tetap hidup walaupun jasadnya hancur. 

Berikut dalil-dalil yang memperbolehkan kita ziarah 
kubur 


BP NG S3 ana asi Ih SP Sh LS 
BAIL SN 


dari Sulaiman bin Buraidah yang diterima dari bapaknya, 
bahwa Nabi saw bersada: “Dahulu saya melarang kalian 
berziarah kubut, namun kini berziarahlah kalian!. Dalam 
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riwayat lain, (Maka siapa yang ingin berziarah kekubur, 
hendaknya berziarah), karena sesungguhnya (ziarah kubur) 
itu mengingat- kan kalian kepada akhirat. (HR.Muslim) 


Kan aa Ka ah ole Hi 68 £. Pu Si 
eko A3 II oib OB £ nb IN II Ja Jl 
9 Mel Wny (Kelo Ib Ily giakmd JB V3 

(ebuua 


Artinya: Bahwa seorang laki-laki yang meninggal dalam 
keadaan berhutang disampaikan beritanya pada Nabi saw. 
Maka Nabi saw. menanyakan apakah ia ada meninggal kan 
kelebihan buat membayar hutangnya. Jika dikatakan bahwa 
ia ada meninggal kan harta untuk membayarnya, maka 
beliau  menyalatkannya. Jika tidak beliau akan 
memerintahkan kaum muslimin, “Shalatkanlah teman 
sejawatmu” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Tawassul 


Tawassul adalah metode beribadah kepada pada Allah swt 
dengan model perantaraan orang lain untuk sampai kepada 
Allah swt. Abdullah Syamsul Arifin (2013:31)tawassul 
adalah sebab yang dilegitimasi oleh syara” sebagai sarana 
yang dikabulkannya permohonan seorang hamba. 

Hal yang dijadikan sebab legitimasi itu adalah para 
Nabi, Wali Allah dan orang-orang shalih, baik mereka 
sudah wafat atau masih hidup dengan tujuan melalui 
perantara atau sebab mereka Allah swt mengabulkan 
permohonan atau hajat-hajatnya. Keyakinan dalam 
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bertawassul tetap hanya kepada Allah swt saja. Bukan 
meminta kepada selain Allah hanyalah Allah swt yang 
diyakini dzat maha pencipta dan dipuji ke maha 
kuasaannya. Sementara para nabi dan wali itu hanyalah 
manusia biasa yang diberikan oleh Allah derajat yang tinggi 
dan doa-doanya dikabulkan oleh Allah 

Praktik #awassul ini perbuatan sunnah yang pernah 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw dan para 
sahabatnya serta para ulama. Perintah tawassul itu sendiri 
langsung dari Allah swt dalam surat al-Maidah ayat 35 dan 
dan dipraktikkan Nabi Muhammad saw dan diikuti oleh 
para sahabatnya. Berikut bukti hujjahnya 


& Takbateg Ala! ASI AAS AI 1S Tgl Sell gl G 
& 2 h 4 2 kd Akar 


Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan carilah wasilah (jalan) untuk 
mendekatkan diti kepadaNya, dan berjihadlah (berjuanglah) 
di jalan-Nya agar kamu beruntung.” (Os.Al-Maidah:35) 
Diceritakan dari Tirmidzi bahwasanya ada seorang 
lelaki dating kepada Rasulullah sedang lelaki itu seorang 
yang tuna netra, lalu ia meminta kepada rasulullah untuk di 
doakan agar ia dapat melihatnya, kemudian Rasulullah 
mendoakan sambil lelaki itu disuru mengikuti doa yang 
dibaca Nabi Muhammad saw, maka seorang lelaki itu 
sena dan dapat melihatnya, berikut doa rasulullah saw 


batik kanak bed hmak Tosi 
Anib3 AI ud SARI ola ae Sa LL 
# 


«! 
- 
2 
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Artinya: Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada 
engkau dan berdoa kepada Mu dengan (bertawassul 
dengan) kepada Nabimu yaitu nabi Muhammad, Nabi yang 
penuh kasih sayang. (Duhai Rasul) Sesungguhnya aku telah 
ber-tawajjuh kepada Tuhanku dengan (bertawassul 
dengan)-mu agar hajatku ini terkabul. Ya Allah, terimalah 
syafa'at beliau untukku“. (HR. Tirmidzi dan Abu Dawud). 


Mencium Tangan Kiai 


Mencimum tangan orang yang alim atau guru-guru, orang- 
orng shalih sangat bagus dan dianjurkan dalam ajaran Islam 
karena termasuk bagian dari akhlak mulia dan memuliakan 
guru sekaligus mengharap barokah (2iadatul khair) dari 
guru-guru yang pernah mengajarinya dan membimbing 
melakukan ibadah kepada Allah dan mencintai kepada 
Rasulullah saw. Berikut dalil-dalilnya 


lam Kaali Uas UI J8 ya AE 3 PG Uh 
eng akag AE AN ak Hi 3 5 NS G 13) Ip 4S 

BIS gl la, 
Artinya: Dari Zari ketika beliau menjadi salah satu delegasi 
suku Abdil OGais, Beliau berkata,” Ketika Beliau berkata, 
Ketika sampai di Madinah, kami segera turun dari 
kendaraan kita, lalu kami mengecup tangan dan kaki Nabi 
SAW.” (HR.Abu Dawud :4548). 


Imam Ibnu Hajar al-Asgalani mengembangkan pendapat 
Imam Nawawi 


3 vles A5L05 SAR JATI AG In: egg AYI JB 
Santi JOS TI HAN ga SN AS Hai 
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Artinya: Imam Nawawi berkata : mencium tangan 
seseorang karena zuhudnya, kebaikannya, ilmunya, atau 
karena kedudukannya dalam agama adalah perbuatan yang 
tidak dimakruhkan, bahkan hal yang demikian itu 
disunahkan. 


Or) bel yad GyA Tays (DUS AI Lagi AI aan) ya Cal 
BS tia SN yPlad 1JU gelang dala dit le 
JB aung dada AI ep WI Igo Camlerd JB... ee ya 
IBU ng ni AA AI) La GP Lb ya! DA 

Ode UD UB : JB "Og SlI TE) de NY dB La 
Artinya: Dari Ibnu Umar ra. Dia bercerita disaat dia 
menjadi salah satu pasukan infantri Rasulullah saw. Dia 
menuturkan: ” Pada suatu hari kami berada dalam suatu 
pertempuran. Orang orang pada berlari menjauh dari 
peperangan tersebut karena mengalami keadaan yang 
delematis dan saya termasuk dari mereka itu. Kemudian dia 
melanjutkan ceritanya: "Kemudian kami semua akhirnya 
duduk untuk menghadap kepada baginda Rasulullah saw 
menjelang shalat subuh. Lalu keluarlah Rasul hendak 
menunaikan shalat subuhnya, maka kami berdiri dan kami 
berkata: Kami orang orang yang lari (dari peperangan)pent. 
Kemudian nabi menghampiri kami seraya berkata: Tidak ! 
tapi kalian adalah orang orang yang mundut/lari, tapi 
untuk bergabung dengan yang lain (siasat perang). Ibnu 
Umar ra berkata: "Maka kami langsung mendekati beliau 
lalu kami mencium tangannya. Hadis diriwayatkan oleh Abi 
Dawud (2647), Imam Tirmidzi (1716), Imam Ahmad 
(2/70), Imam Baihagi (9/73) 
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Ritual 17 Agustus samajuga dengan selamatan. Ritual 17 
Agustus adalah tasyakur kepada Allah swt atas nikmat 
merdeka yang didapatkan melalui perjuangan melawan para 
penjajah Indonesia (Belanda dan Jepang) dengan 
memperbanyak membaca al-Yuran dan baca shalawat, 
berzikir serta mendoakan para pejuang kemerdekaan RI 
jasa-jasanya diterima Allah swt dan dijadikan syuhada. 

Ritual 17 Agustus dimaksudkan megambil pelajaran 
(hikmah) penting pada peristiwa peperangan melawan 
penjajah agar bangsa Indonesia mampu meneruskan 
semagat perjuangan sebagaimana perjuangannya pada 
pahlawan kemerdekaan Indonesia. 

Ritual 17 Agustus salah satu usaha untuk merawat 
kemerdekaan RI sesuai dengan keyakinannya masing- 
masing sebagaimana yang telah disampaikan oleh KH. 
As'ad Syamsul Arifin Situbodo memberikan pengarahan 
kepada umat Islam khususnya kepada warga NU dan para 
pemuda, para santrinya bahwa rayakan hari kemerdekaan 
dengan memperbanyak (1) membaca al-guran, (2) dzikir 
dan bershalawat, (3) kita memohon kepada Allah swt agar 
bangsa kita maju, aman dan makmur serta rakyatnya diberi 
taufik dan hidayah 

Sejalan dengan KH Ahmad Shiddig Jember 
menyarakan agar kita merayakan kemerdekaan dengan cara 
(1) menjaga shalat berjama'ah, (2) membaca al-gur'an, (3) 
shalawatan dan (4) tidak berbuat dzolim kepada orang lain. 
Jika kita melakukan empat itu, kama kita akan selamat 
dunia dan akhirat. 
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Gambaran Indonesia Ke Depan 


Gambara Indonesia ke depan tetap merdeka di segala 
unsur kehidupan, baik unsur keamanan, agama, kebebasan, 
ekonomi, social, budaya, politik, kesehatan, pertahanan dan 
pendidikan, itu semua tidak ada campur tangan bangsa lain. 
Gambaran yang di idolakan Indonesia adalah Negara 
yang kuat, maju, amar, makmur, berkecukupan dan 
relegius, bersatu di atas kemajemukan bangsa Indonesia. 
Pancasila, UUD 1945, Bhinneka Tunggal Ika dan 
NKRI dijunjung tinggi dan bersifat final sebagai dasar 
penyelegaraan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 


Model beramal makruf nahi 
mungkar 


Amar makruf nahi mungkar adalah dakwah islamiah untuk 
mengajak kepada kebaikan dan mencegak perbuatan keji 
dan mungkar demi mencapai umat yang baik dan umat 
yang paling unggul. 

Umat yang paling unggul adalah umat yang 
digantungkan pada usaha menegakkan amar makruf dan 
nahi mungkar dalam sendi- sendi kehidupannya. 


(ng 


Ss 0333 Sya 3) sAG s aa ti - ET 
D3 PENA AS Jalal Pras LAbL Ogah 5 
Oka) HK EN beakali aa 6 
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Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan 
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi 
mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik. (Ali 
Imran:110) 


Bas Snpaadu bnjaka PA JI Okita Ka 5, 
Ola FA & d3 5 & EA S 


Artinya: Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan 
orang yang menyeru kepada kebaikan, menyuruh (berbuat) 
yang ma'ruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan 
mereka itulah orang-orang yang beruntung (Ali Imran:104) 


BA J5 GAS Wap La OS P5 3 Haa ca 1) 
JAS OS Kan UE DE Ia9 WS IE GAS WK 

ga 
Artinya: Jika sebuah kesalahan dilakukan di muka bumi, 
maka orang yang melihatnya kemudian membencinya 
(Nabi bersabda: lalu mengingkarinya) sama seperti orang 
yang tidak melihatnya sementara orang tidak melihatnya 


namun merestuinya maka sama seperti orang yang 
melihatnya (HR. Abu Dawud (no. 4345) 


TE Sl Ojak ootd pe Jah) A3 Ip U 
20 ak 


Alia Ai IN AA LH VI 


Artinya: Tidaklah suatu kaum yang dikerjakan ditengah- 
tengah mereka berbagai kemaksiatan yang mampu mereka 
mencegahnya namun tidak mereka cegah, melainkan Allah 
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pasti akan menurunkan hukuman kepada mereka semua. 
(HR. Abu Dawud (no. 4338) 

Namun yang sangat penting diperhatikan adalah 
metode mencegah nahi mungkar itu, disesuaikan dengan 
metode yang disabdakan Rasulullah berikut: 


At Ipa Eka 1G 6 LEAN emng TAI ana Al 36 
dag Oyakold SA Ah 2 Si Ga Opa ag ME ko 
Sah ' 33 alis ab Hg A sg dk L,3 ab Hg S LB 

wati 
Dari Abu Sa'id al-Khudri Radhiyallahu anhu, ia berkata, 
“Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa di antara kalian melihat 
kemungkaran, maka hendaklah ia mengubahnya dengan 
tangannya (kekuasaannya), jika ia tidak mampu, maka 
dengan lidahnya (menasihatinya), dan jika ia tidak mampu 
juga, maka dengan hatinya (merasa tidak senang dan tidak 


setuju), dan demikian itu adalah selemah-lemah iman. 
(Imam Nawawi, Riyadushalihin, Juz I) 
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BAB VII 

NILAI-NILAI LAGU YA LAL 
WATHAN DALAM PERJUA- 
NGAN GP.ANSOR-BANSER 


Dalam bab tujuh ini penulis menjelaskan tentang sejarah 
berdiriya lagu ya lal wathan sebagai semangat perjuangan 
yang membara dalam hati para pejuang RI dan mengkaji 
secara tekstual lagu “Yalal Wathan” serta mengungkapka 


nilai-nilai Perjuangan yang terkandung di dalamnya. 


Sejarah Berdiriya 


Lagu Ya Lal Wathan diciptakan oleh KH. Abdul Wahab 
Hasbullah, kapan tahun dibuatnya ada dua pendapat pertama 
dibuat pada tahun 1916 dan yang kedua ada yang berpendapat 
lagu hubbul wathan atau yaa lal wathan ini dibikin pada tahun 1934. 

Pendapat pertama lagu ini dibuat tahun 1916 penulis 
merujuk dan berdasar pada keterangan yang ditulis pada 
Bisnis.com Jombang, 14 Agustus 2016 dijelaskan bahwa 
lagu Hubbul Wathon minal Iman (Yaa Lal Wathan) yang 
syairnya dibuat pada tahun 1916 itu sebagai lagu 
perjuangan nasional. 

Sedangkan pendapat yang £edua mengatakan lagu ini 
dibuat pada tahun 1934 berdasar pada tulisan yang 
diterbitkan di Jakarta, iNews.id, Selasa, 22 Oktober 2019- 


13:27 WIB atau https:/ /jatim.inews.id bahwa lagu tersebut 
dikarang KH Wahab Hasbullah pada tahun 1934. Syair Yg 
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Lal Wathon ini awalnya dilantangkan para santri setiap 
hendak memulai kegiatan belajar. Lagu itu kemudian 
berkembang dan menjadi penyemangat para pemuda Islam 
untuk mengusir penjajah Belanda dari Tanah Air. 

Penciptaan lagu tersebut sebagai motivasi para pejuang 
melawan penjajah utamanya untuk menyemangati pejuang 
kemerdekaan dari kalangan para pemuda, dibuat saat beliau 
ketika menjadi panglima Layskar Hizbullah-Mujahidin saat 
melawan penjajah Jepang bersamaan pula dengan pendirian 
“Tashwirul Afkar” (pergolakan pemikiran) sebagai wadah 
mendidik para pemuda di bidang kebebasan, pergolakan 
pemikiran agar terarah sesuai dengan keberagamaan dan 
kebaragaman pemikiran yang berkembang di Indonesia. 

Sepulang beliau menuntut ilmu dari Mekkah sekitar 
tahun 1914 merasa kurang cocok terhadap organisasi 
Syarikat Islam (SI) sebagai organisasi tempat mengabdikan 
dirinya: mengekspresikan pemikiran dengan pemimpin 
topnya Haji Oemar Said Tjokroamioto, dipandang sebagai 
mengedepankan politik semata dan sangat lemah untuk 
menumbuhkan cinta tanah air (nasionalisme), lalu beliau 
mendirikan Nahdlatul Wathan tempat mendidik dan 
mengkader para pemuda dengan pendidikan dan 
pengalaman beliau selama belajar di Mekkah dan 
mendapatkan apresiasi dan mendapatkan persetujuan dan 
bantuan para kiai dan beliau menjadi pemimpin 
terbesarnya dalam organisasi ini. 

Choirul Anam (2010:29) Sejak itulah Nahdlatul Wathan 
dijadikan markas pengembanga para pemuda. Mereka 
dididik menjadi pemuda yang berilmu dan cinta tanah air. 

Sekarang lagu hubbul wathan ini secara resmi menjadi 
kebanggaan para ulama Nahdlatul Ulama dan menjadi lagu 
wajib dinyayikan terlebih dahulu sebelum memulai aktifitas 
ke-NU-an bahkan sekolah-sekolah NU (pesantren) 
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menyanyikan lagu ini sebelum dimulai aktifitas 
pembelajaran, sebab taja'ul atau “Ybrah kepada KH. Abdul 
Wahab Hasbullah dan perjuangan melawan penjajah 
Belanda dan Jepang pada saat lagu ini diciptakan dimana 
setiap akan dimulai proses pembelajaran atau pengajian 
terlebih dahulu kiai wahab dan para pemuda (santri) 
memulai dengan menyanyikannya dengan penuh semangat 
perjuagan. 

Bagi kaum Nahdliyyin lagu ini sebagai ekspresi cinta 
tanah air Indonesia yang sangat dalam dan segala sesuatu 
yang melekat pada NKRI wajib dipertahankan dan jihad 
Jisabilillah jika ada orang-orang yang berusaha merusak 
NKRI. Bahkan lagu ini diharapkan tidak hanya dinyayikan 
oleh kaum Nahdliyyin saja, akan tetapi seluruh bangsa 
Indonesia baik lagi-laki, perempuan, tua-muda mau 
menyanyikan dan hafal serta mengambil nilai-nilai yang 
terkandung dalam lagi perjuangan ini (bubbul wathan). 

Lagu kemerdekaan Hubbul Wathan (ya lal wathan) ini 
banyak pemimpin negeri ini yang mengusulkan untuk 
menjadi lagu perjuangan nasional. seperti Khafifah Indar 
Parawansa yang dicatat oleh https://www.nu.or.id bahwa 
lagu gubahan Pahlawan Nasional KH Abdul Wahab 
Chasbullah yang popluer berjudul Yaa Lal Wathan 
dijadikan sebagai lagu perjuangan nasional karena terbukti 
menyemayamkan cinta tanah air dan nasionalisme kuat di 
dada para pejuang terutama anak-anak muda saat itu. 
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Teks Lagu Ya Lal Wathan 


b3l 6 yb3N 6 jbaN G 
OLI Ga sej 3 
Ulaspdi Ha 3 3G Y3 


LA # SA 


KA Oi GS G 
Lag Ik Ia 4S 
lil Gs Bualb 


Pusaka hati wahai tanah aitku 
Cintamu dalam imanku 
Jangan halangkan nasibmu 
Bangkitlah, hai bangsaku! 
Indonesia negriku 
Engkau Panji Martabatku 
S'yapa datang mengancammu 
“Kan binasa di bawah durimu!” 
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Nilai-Nilai Perjuangan Lagu 
Hubbul Wathan 


Lagu perjuangan ini diciptakan oleh KH. Abdul Wahab 
Hasbullah seorang ulama besar, allamah dan wara' tawadlu 
serta memiliki semangat perjuangan yang sangat tinggi 
(pahlawan), tentu memiliki nilai-nilai yang tinggi dalam 
membentuk jiwa dan raga untuk menjaga NKRI dan dapat 
membangkitkan cinta tanah air Indonesia (nasionalisme) 

Lagu ini memiliki nilai-nilai yang tinggi dalam 
perjuangan kemerdekaan melawan para penjajah negeri 
Indonesia dan dapat merawat kemerdekaan NKRI dengan 
baik, antara lain: 


1. Semangat peperangan malawan penjajah 


Melalui lagu ini yang digelorakan di lembaga pendidikan 
seperti Nahdlatul Wathan: Tashwirul Afkar yang dipimpin 
Kiai Wahab dan para kiai sebagai pendidik di lembaga ini 
berhasil menstimulasi para pemuda atau para santri 
berduyun-duyun ke medan perang untuk melawan Belanda, 
Jepang dan Inggris di bawa lasykar Hizbullah-Sabilillah 
yang dikomandani KH. Hasyim Asy'ari. 

Mengutip Ansor Jateng tanggal 9 bulan September 
2016 (https://ansorjateng.net) bahwa benih-benih cinta 
tanah air ini akhirnya bisa menjadi energy positif bagi 
rakyat Indonesia secara luar sehingga perjuagan tidak 
berhenti pada tataran wacana, tetapi pergerakan sebuah 
bangsa yang cinta tanah airnya untuk merdeka dari segala 
bentuk penjajahan. 
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2. Menginspirasi para pemuda semakin meningkat- 
kan rasa cinta pada Tanah Air 


Para pemuda sekarang mengenal sepakterjang perjuangan 
beliau melalui tinggalan beliau itu sendiri seperti 
perjuangan kemerdekaan, mendirikan Nadlatul Watan, 
Nahdlatul Ulama, Tashwirul Aflkar, Nahdlatul Tujjar, dan 
komandan Lasykar Hizbullah-Sabilillah dan masih banyak 
lainnya, sungguh luar biasa pengabdian Kiai Wahab 
terhadap kemajuan bangsa dan Negara Indonesia. 

Membalas kebaikan kiai Wahab tidak cukup dengan 
hanya kiai Wahab diakui sebagai pahalawan kemerdekaan 
RI, dinyanyikannya lagunya “ya lal wathan” sebagai lagu 
nasional Indonesia, tidak sebanding nilainya bila 
dibadingkan dengan kerja keras beliau dalam memerdeka- 
kan bangsa Indonesia, walaupun beliau sama sekali tidak 
meminta menghargainya. 

Namun usaha yang sangat membahagiakan kiai Wahab 
adalah menjaga pendidikan generasi muda dari otak-otak 
penjajah dan melestarikan pendidikan yang islami 
nasionalisme yang membangkitkan semangat kemandirian 
diberbagai sektor seperti pendidikan, kemandirian 
ekonomi, kemandirian politik, kemandirian budaya, 
kemandirian berorganisasi, menguasai ilmu pengetahuan 
yang bakal mengembagkan Islam Ah/ussunah Wal Jama'ah. 

Bisnis.com, JOMBANG: Walaupun KH Abdul 
Wahab Chasbullah saat ini sudah meninggal, KH Hasib 
menegaskan segala peninggalan dari almarhum tetap 
menjadi hal yang patut ditiru. Ia pun berharap, semangat 
syair yang ditulis di lagu pun akan menjadi inspirasi serta 
semakin meningkatkan rasa cinta pada 'Tanah Air 


Indonesia. (https://kabar24.bisnis.com) 
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3. Internalisasi Nilai-Nilai Nasionalisme 


Syair lagu Hubbul Wathan atau Ya Lal Wathan sangat indah 
dan membuat kulit yang mendengarka merinding semangat 
menggugah untuk berjuang melawan penjajah ataupun 
orang yang datang ke Indonesia dengan maksud mengusik 
kemerdekaan dan kedamaian rakyat Indonesia. Dalam 
konteks sekarang maka lagu ini menggugah semangat 
menjaga kemerdekaan untuk mempertaruhkan harta jiwa 
dan raga demi agama, ulama, bangsa dan Negara 
Indonesia. 

Sesuai dengan apa yang dicatat oleh Ansor Jateng tanggal 9 
September 2016 https://ansorjateng.net bahwa pesan dari lagu 
ini adalah untuk membakar semangat nasionalisme bangsa 
Indonesia waktu itu. Lagu Yaa Lal Wathan ini juga dikenal 
dengan Syubbanul Wathan (pemuda cinta tanah air). Benih-benih 
cinta tanah air ini akhirnya bisa menjadi energi positif bagi rakyat 
Indonesia secara luas sehingga perjuangan tidak berhenti pada 
tataran wacana, tetapi pergerakan sebuah bangsa yang cinta 
tanah airnya untuk merdeka dari segala bentuk penjajahan. 

Jadi sangat efektif lagu ini untuk mendidik para 
pemuda semangat nasionalisme (cinta tanah air) sampai 
titik penghabisan. 


4. Bagi lembaga pendidikan 


Lagu ini berperan mendorong lembaga pendidikan atau 
pesantren dalam membangun ilmu yang luas dikalangan 
para siswa dan bangsa Indonesia yang mandiri, cerdas, 
bermoral, maju, dewasa dan unggul berkompetisi. Serta 
para siswa dan guru mampu mempertahankan tradisi 
bangsa yang kaya raya ini di hadapan dunia. 

Kemudian lagu ini juga mampu dijadikan sebagai 
penyemangat para siswa dan guru dalam pergerakan 


1352 


Himad Khalid, Merawat UK ZI 


merawat kemerdekaan Republik Indonesia melalui hidup 
bersih, bersatu, santun dan tidak berbuat dzolim kepada 
siapa saja. 


5. Bagi pemerintah 


Lagu ini memberikan nilai semangat bekerja keras kepada 
pemerintah untuk memajukan bangsa dan Negara 
Indonesia, menjauhkan sikap dan perilaku korupsi, 
menjalankan politik keumatan, menegakkan keadialan dan 
perdamaian bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Perilaku yang paling penting bagi pemerintah dalam 
merawat kemerdekaan yang tersirat dalam lagu ya lal wathan 
adalah menjauhkan perilaku korupsi dan nepotisme karena 
dua sikap itu dapat menghancurkan kemakmuran, 
keamanan, keadilan, dan kemajuan bangsa dan Negara. 
Sebab perilaku korupsi tidak hanya dapat menghancurkan 
perekonomian Negara namun dapat menghancurkan 
semua unsut kehidupan rakyat Indonesia. 


Kaitan Peringatan Hari Santri 
Nasonal 


Peringatan Hari Santri Nasional (HSN) dalam tubuh 
Ansor-Banser-Santri sangat menggema dirasakan, berbagai 
kegiatan dilaksanakan seperti lomba baca kitab kuning, 
MTO, Tahfid, Seminar, napak tilas, shalawatan, pegajian 
umum dan seterusnya, semua itu bertujuan untuk 
menggemakan Resolusi Jihad agar semua santri mengambil 
pelajaran (ibrah) perjuangan kemerdekaan yang dilakukan 
oleh para kiai dan para santri dengan harapan mewarisi 
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semangat perjuangan kemerdekaan NKRI dari kaki tangan 
para penjajah serta mempertahankannya dari rongrongan 
kelompok tertentu yang bertujuan menghapus pancasila, 
UUD 1945, NKRI, Bhinneka Tunggal Ika sebagai dasar 
Negara Republik Indonesia. 

Peringatan Hari Santri Nasional adalah memper- 
juangkan “Fatwa Resolusi Jihad” atau disebut “Perang 
Suci” melawan penjajah Inggris, Belanda dan Jepang. 
Fatwa Resolusi Jihad ini mendorong semuan rakyat 
Surabaya pada khususnya, dan rakyat Indonesia pada 
umumnya, untuk berjuang dan ambil bagian pada 
pertempuran 10 November 1945 di Surabaya. Berikut teks 
asli Resolusi Jihad sebagai dokumen asli PBNU 


Resolusi N.U. tentang Djihad Fi Sabilillah 
Bismillahirtochmanir Rochim, 
ResoluslI: 

Rapat besar wakil-wakil Daerah (konsul 2) Perhimpunan 
AHDLATOEL OELAMA seluruh Djawa-Madura pada 

tanggal 21-22 Oktober 1945 di SURABAJA. 


Mendengar. 

bahwa di tiap-tiap Daerah di seluruh Djawa-Madura 
ternyata betapa besarnya hasrat Ummat Islam dan Alim 
Oelama di tempatnya masing-masing untuk mempertahan- 


kan dan menegakkan AGAMA, KEDAULATAN 
NEGARA REPUBLIK INDONESIA MERDEKA. 


Menimbang: 


a. bahwa untuk mempertahankan dan menegakkan Negara 
Republik Indonesia menurut hukum agama Islam, 
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termasuk sebagai satu kewajiban bagi tiap-tiap orang 
Islam. 


b. bahwa di Indonesia ini warga negaranya adalah sebagian 


besar terdiri dari Umat Islam. 


Mengingat: 


a. 


Bahwa oleh pihak Belanda (NICA) dan Djepang yang 
datang dan berada disini telah banyak sekali didjalankan 


kedjahatan dan  kekedjaman jang mengganggu 


ketenteraman umum. 


. bahwa semua jang dilakukan oleh mereka itu dengan 


maksud melanggar Kedaulatan Negara Republik 
Indonesia dan Agama, dan ingin kembali mendjadjah 
disini maka di beberapa tempat telah terdjadi 
pertempuran jang mengorbankan beberapa banyak jiwa 
manusia. 


. bahwa pertempuran-pertempuran itu sebagian besar 


telah dilakukan oleh Ummat Islam yang merasa wadjib 
menurut hukum agamanya untuk mempertahankan 
Kemerdekaan Negara dan Agamanya. 


. bahwa di dalam menghadapi sekalian kedjadian- 


kedjadian itu perlu mendapat perintah dan tuntunan 
jang njata dari Pemerintah Republik Indonesia jang 
sesuai dengan kedjadian-kedjadian tersebut. 


Memutuskan: 


3 


Memohon dengan sangat kepada Pemerintah Republik 
Indonesia supaja menentukan suatu sikap dan tindakan 
jang njata serta sepadan terhadap usaha-usaha jang akan 
membahajakan Kemerdekaan dan Agama dan Negara 
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Indonesia, terutama terhadap pihak Belanda dan kaki- 
tangannya. 

2. Supaja memerintahkan melandjutkan perdjuangan 
bersifat “sabilillah”untuk Tegaknya Negara Republik 
Indonesia Merdeka dan Agama Islam 


Surabaja, 22-10-1945 
HB. NAHDLATOEL OELAMA 


Menurut Abdul Halim Soebahara (2020) bahwa Resolusi 
Jihad, adalah momentum bersejarah. Resolusi jihad adalah 
resolusinya kaum santri yang berjuang demi martabat bangsanya. 
Implikasi ke depan, semangat perjuangan para kiai tersebut akan 
menginspirasi kaum santri, sehingga kaum santri akan selalu 
berjuang untuk mempertahankan eksistensi NKRI dan menjaga 
kemaslahatan NKRI. Selanjutnya, kaum santri akan mengerti 
sumbangsih pinisepuh mereka kepada bangsanya, sehingga akan 
terus menginspirasi sumbangsih apa yang pantas diberikan 
kepada bangsa ini sebagai bagian dari meneruskan 
perjuangan para kiai. (Radar Jember). 

HSN menjadi momentum bersejarah — untuk 
mengabadikan perjuangan para kiai dan para santri dalam 
membela bangsa dan keutuhan Negara, berkomitmen 
menjaga perdamaian, toleran berdilog dalam komunitas 
lintas ideologi dan agama sebagai bangsa yang majemuk. 

HSN sebagai juga mengingat pada masa penjajahan 
Jepang, kaum santri juga bergerak membela tanah air, 
dengan membentuk Barisan Militer Santri (Hizbullah) dan 
Barisan Militer Kyai (Sabilillah). Laskar Hizbullah dipimpin 
KH. Zainul Arifin (1909-1963), Laskar Sabilillah 
dikomando KH. Masjkur (1904-1994) (19) Proklamasi 
kemerdekaan Indonesia, pada 17 Agustus 1945, tidak serta 
merta menghentikan gempuran tentara kolonial untuk 
kembali menjajah, para santri dan kyai yang tergabung 
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dalam laskar Hizbullah dan Sabilillah bahu-membahu 
mempertahankan kemerdekaan dan menjaga NKRI, (20) 
Tanggal 22 Oktober 1945, merupakan momentum 
bersejarah, ketika KH. Hasyim Asyari (1875-1947) 
menyerukan fatwanya yang terkenal dengan Resolusi Jihad. 
Fatwa Kiai Hasyim, menjadi pembangkit api semangat 
kaum santri dan pemuda untuk berjuang mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia dari serbuan pasukan NICA 
(Netherlands Indies Civil Administration) di Surabaya, yang 
puncaknya pada 10 November 1945 (Abdul Halim 
Soebahar, 2020) 
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BAB VIII MERAWAT NKRI 
DAN KEUTUHAN 
INDONESIA 


Merawat NKRI 


Kemajuan Indonesia adalah sangat tergantung bagaimana 
ikhtiar bangsa ini untuk mencapai cita-citanya serta 
bagaimana cara merawatnya. Karena itu, GP. Ansor- 
Banser-Santri tidak ada henti-hentinya melakukan ikhtiar 
untuk memajukan bangsa ini melalui pendidikan, bakti 
social, kemanusiaan, persatuan dan keutuhan serta menjaga 
keamanan bangsa Negara Indonesia dari gangguan 
kelompok atau oknum-oknum yang ingin merusaknya. 

Ada empat peran GP. Ansor-Banser-Santri dalam 
merawat Indonesia, Pertama, cinta agama dan Negara 
sebuah usaha integrasi yang sangat menyatu dalam jiwa 
GP. Ansor-Banser-Santti, Kedua, mensosialisasikan dan 
menjujung tinggi empat pilar sebagai fondasi keutuhan 
Negara, Ketiga, memasyarakatkan pancasila, Keempat, 
mensinergikan Ulama, Pemerintah, POLRI, TNI dan 
Ormas-Ormas yang legal, kelima, memelihara 
kemajumukan Bangsa sebagai rahmat dan asset kekayaan 
yang sangat mahal harganya. 


Cinta Agama dan Negara 

Bagaimana GP. Ansor-Banser-Santri mencintai dan 
merawat agama dan Negara Indonesia sebuah usaha 
integrasi yang sangat menyatu dalam jiwa GP. Ansor- 
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Banser-Santri? serta bagaimana keduanya dijadikan saling 
menyempurnakan dalam kehidupan berbangsa bernegara? 
Jawabannya berikut: 


GP. Ansor-Banser-Santri merawat Agama 


Alasan GP. Ansor-Banser-Santri perlunya merawat Agama 
dalam Negara Indonesia karena pertama bangsa Indonesia 
adalah bangsa yang penganut agama, mayoritas penganut 
agama Islam. Agama itu sebagai tutunan hidup manusia di 
dunia dan keselamatan hidup diakahirat, serta dalam 
konteks Negara agama dapat menjadikan ba/datun tayyibatun 
wa rabbul ghafur . 

Kedua, agama merupakan pendorong perubahan social, 
keamanan dan hak asasi manusia, sebab agamalah yang 
memberikan dorongan kuat dan revolusioner dalam 
melakukan perubahan positif. Agama juga dapat 
mempertajam persaudaraan, kebangkitan, kesadaran 
pentingnya hidup berbangsa dan bernegara secara baik, 
sebab agama menyadarkan manusia bahwa manusia 
ciptaan Allah swt yang wajib tunduk pada semua aturan 
Allah swt dan berkarakter baik. Salah satu aturan-aturan 
Allah yang dapat diterapkan dalam bernegara adalah hidup 
adil, gotong ronyong, saling membantu, hidup damai, 
hidup menjalankan ibadah sesuai keyakinannya masing- 
masing dalam suatu Negara. Dengan demikian, maka nilai- 
nilai agama harus dimasukkan kedalam sistem Negara 
seperti nilai-nilai pancasila, nilai-nilaa UUD 45, nilai-nilai 
Bhinneka Tunggal Ika, dan nilai-nilai NKRI, sehingga yang 
demikian akan menjadikan bangsa yang aman, damai dan 
bermartabat. 

Ketiga, ketahanan Negara tergantung pada bangsa 
berpegang teguh pada Agama yang dipeluknya. Seperti 
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Indonesia dapat merdeka dari penjajah karena juga isu 
agama dimana para penjajah membawa agama kresten 
sementara peduduk asli Indonesia adalah mayoritas agama 
Islam, maka menyangkut mempertahankan agama bagian 
dari pada jihad “F7 sabilillah” karenanya semua penganut 
agama Islam mulai dari yang muda sampai yang tua, baik 
laki-laki atau perempuan akan berperang melawan penjajah 
bangsa-Negara dan agama Islam sampai mati. 

Keempat, hidup toleransi itu, hanya ada pada ajaran 
agama. Agama Islam mengajarkan tentang pentingnya 
hidup toleransi ditengah-tengah kemajemukan bahkan 
telah dicontohkan Nabi Muhammad saw ketika beliau 
membangun kota Madinah Munawwarah dikenalnya 
sebagai “Piagam Madinah” undang-undang yang mengatur 
tata kehidupan berbangsa dan bernegara hidup rukun 
ditengah kemajemukan. Di Indonesia “Piagam Madinah” 
sama halnya “Bhinneka Tunggal Ika” Namun banyak 
perbedaan, “Piagam Madinah” sangat jelas aturan-aturan 
yang harus dijalankan oleh setiap bangsa, sedangkan 
“Bhinneka Tunggal Ika” baru sekedar simbolik. Pancasila 
dan UUD45 inilah yang sama dengan “Piagam Madinah” 
ia memiliki fasal-fasal dan aturan hidup berbangsa dan 
bernegara. 

Keempat itulah alasan GP. Ansor-Banser-Santri 
merawat agama dalam Negara, bagi GP. Ansor-Banser- 
Santri semua hal yang menyangkut kehidupan bangsa dan 
Negara diintegrasikan dengan nilai-nilai agama Islam. 


GP. Ansor-Banser-Santri merawat Negara 
Alasan GP. Ansor-Banser-Santri merawat Negara 
Indonesia dapat diperkuat dengan pernyataan KH Marzuki 
Mustamat bahwa 
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“Kita sadar bahwa kita ini bersujud di Indonesia, 
dilahirkan di Indonesia, mencati nafkah di Indonesia, 
semua yang dilakukan berada di Indonesia, maka secara 
otomatis kita harus menjaga NKRI.” (video: diakses 
tanggal 01 Nopember 2020) 
Sejala dengan Habib Lutfi bin Yahya bahwa 
“kita wajib menjaga Indonesia dan merawat NKRI 
karena kita lahir disini, besat disini, menua disini dan 
hidup dari hasil bumi tanah ini. Bukan hanya kita, tapi 
orang tua kita, nenek kita, uyut kita, orangtua dari uyut 
kita dan begitu seterusnya. Jika kita pergi jauh ke negeri 
orang, maka kita sangat rindu akan kembali ke negeri 
ini. Masakannya, udaranya, masyarakatnya, adatnya dan 
hal lainnya, bahkan kita rindu kekonyolan dan 
banyolannya. Nanti jika kita mati, maka kita akan 
dimakamkan ditanah ini. Kembali ketanah dimana kita 
hidup dari hasil bumi tanah ini. Seperti para leluhur- 
leluhur kita terdahulu. Leluhur dari leluhur kita juga 
dimakamkan ditanah ini. Indonesia adalah rumah kita, 
kampung kita, tanah air kita. Indonesia adalah masa lalu 
dan masa depan kita. Indonesia adalah harapan kita. 
Sebagai orang Indonesia, maka saya akan menjaga tanah 
ait ini agar aman, damai, bersih, sehat, tertib dan 
makmur. Indonesia adalah kampung dimana tempat kita 
berbagi ruang hidup bersama-sama saudara-saudara kita 
yang lain, tak penting suku dan agamanya. (video: diakses 
tanggal 01 Nopember 2020) 
Menurut Kiai Marzuki dan Habib Lutfi bin Yahya tersebut 
menjaga, mencintai, merawat Negara merupakan konsep 
nasionalisme yang berfungsi untuk membela NKRI harga 
mati adalah suatu kewajiban yang telak dipelihara oleh GP. 
Ansor-Banser-Santri. Kita lahir di Indonesia, makan, 
minum, menghirup udara di Indonesia, dibesarkan, belajar, 
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mengaji, bermain, berolahraga, beraktifitas dan seterusnya 
juga dinegara ini. Karena itu menjaga dan mempertahankan 
NKRI adalah kewajiban bagi setiap rakyat Indonesia. 
Makanya ketika ada sebuah kelompok baru anti pancasila, 
NKRI wajib kita berperang dengan mereka karena mereka 
berusaha mengikis nilai-nilai cinta tanah air, nasionalisme 
dan mengancam keutuhan bangsa, yang demikian adalah 
bentuk lain penjajahan yang tidak boleh ada di Indonesia. 
Kita perlu memberikan teladan kepada setiap rakyat ini 
dengan tetap membangun cinta Tanah Air dan memelihara 
toleransi dalam konteks hidup keragaman dan 
keberagamaan yang kita miliki ada. 

Oleh karena itu, ada empat langkah GP. Ansor- 
Banser-Santri merawat Negara Indonesia, yaitu, Pertama, 
melakukan hal yang bermanfaat bagi bangsa dan Negara 
walaupun sekecil apapun, tetapi bermafaat, maka perlu 
dilakukan dengan sungguh-sungguh. Kedua, GP. Ansor- 
Banser-Santri tentu sebagai rakyat perlu belajar dan belajar 
dengan tekun agar menjadi rakyat yang mandiri dan tidak 
mudah didekti oleh bangsa asing, diberbagai bidang 
kehidupan, baik bidang, pendidikan, ekonomi, social, 
budaya. Ketiga, memperkuat jati dirinya dengan mengaji 
dengan tekun. Karena Ansor-Santri berbudaya ngaji kitab 
kuning dan kitab putih, supaya proses kaderisasi kiai tidak 
berhenti dan kedepan menjadi kiai ilmuan yang intelektual 
yang berkarakter ulama. Keempat, bertekad keras bahwa 
Negara Indonesia adalah nafasnya, maka harus dipastikan 
tingkat keamanannya, tidak mudah terprofokasi dengan 
isu-isu hoak dan tidak berpecah belah dengan seluruh 
rakyat Indonesia. 
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Empat Pilar 


Bagaimana GP. Ansor-Banser-Santri memelihara, merawat 
dan menguatkan, mensosialisasikan serta menjujung tinggi 
empat pilar sebagai fondasi keutuhan Negara Indonesia? 

GP. Ansor-Banset-Santri sebelum Indonesia berdiri 
dan merdeka telah beriakhtiar (berjuang) berada di dalam 
barisan ulama dan kiai pesantren untuk bersama-sama 
membangun bangsa yang bersatu, kuat dan merdeka. 
Setelah Indonesia merdeka, maka lahirlah Pancasila dan 
UUD 1945, Bhinneka Tuggal Ika dan NKRI. Kemudian 
diberi nama empat pilar. Empat pilar ini menjadi fondasi 
kemajuan dan kemandirian bangsa Negara Indonesia 
sebagai jati dirinya serta pembeda dengan Negara-negara 
lain di dunia. itulah yang harus dirawat dan diperjuangkan. 

Empat pilar ini menjadi asset yang paling berharga bagi 
Negara Indonesia dan wajib dirawatnya, sebab empat pilar 
ini berisi tentang “ kumpulan nilai-nilai luhur bagsa 
Indonesia yang harus dipahami oleh seluruh masyarakat 
dan menjadi panduan dalam kehidupan ketatanegaraan 
untuk mewujudkan bangsa dan negara yang merdeka, adil, 
makmur, sejahtera, dan bermartabat, (dikutip dari 
news:detik.com). 


Pancasila 


Teks Pancasila adalah 

1. Ketuhanan yang Maha Esa 

2. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab 

3. Persatuan Indonesia 

4. Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat, Kebijaksanaan 
dalam Permusyawaratan/ Perwakilan 
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5. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia. 

Soekarno, (1958) menjelaskan Pancasila adalah satu alat 
pemersatu, yang saya yakin seyakin-yakinnya bangsa 
Indonesia dari Sabang sampai Merauke hanyalah dapat 
bersatupadu di atas dasar pancasila itu. 

Dalam pidatonya dijelaskan “Saya bukanlah pencipta 
Pancasila, saya bukanlah pembuat Pancasila. Apa yang saya 
kerjakan tempo hari, ialah sekadar 'memformuleer 
perasaan-perasaan yang ada di dalam kalangan rakyat 
dengan beberapa kata-kata, yang saya namakan 
“Pancasila”. Saya tidak merasa membuat Pancasila. Dan 
salah sekali jika ada orang mengatakan bahwa Pancasila itu 
buatan Soekarno, bahwa Pancasila itu buatan manusia. 
Saya tidak membuatnya, saya tidak menciptakannya. Jadi 
apakah Pancasila buatan Tuhan, itu lain pertanyaan... Aku 
menggali di dalam buminya rakyat Indonesia, dan aku 
melihat di dalam kalbunya bangsa Indonesia itu ada hidup 
lima perasaan. Lima perasaan ini dapat dipakai sebagai 
mempersatu daripada bangsa Indonesia yang 80 juta ini. 
Dan tekanan kata memang kuletakan kepada daya 
pemersatu daripada Pancasila itu....(Pidato Soekaro, 1 Juni 
1946, Peringatan Hari Pancasila). 

KH Ahmad Shiddig yang dikutip Ahmad Khalid 
tentang penerimaan Pancasila sebagai dasar Negara bahwa 
Pancasila Ibarat makanan "Pancasila yang sudah kita 
kunyah selama 36 tahun, kok sekarang dipersoalkan halal 
dan haramnya”. (2012:29) 

Sebagai organisasi kemasyarakatan yang menjadi bagian 
tak terpisahkan dari keseluruhan bangsa Indonesia, NU 
senantiasa menyatukan diri dengan Persatuan Nasional 
Bangsa Indonesia. NU secara sadar mengambil posisi aktif 
dalam proses perjuangan mencapai dan memperjuangkan 
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serta ikut aktif dalam penyusunan Pancasila dan UUD 
1945. (2012:28) 

Keberadaan NU yang senantiasa menyatukan diri 
dengan perjuangan bangsa, menempatkan NU dan segenap 
warganya selalu aktif mengambil bagian dalam 
pembangunan bangsa menuju masyarakat yang adil, yang 
makmur yang diridlai Allah swt. Oleh karenanya setiap 
warga NU harus menjadi warga Negara yang senantiasa 
menjunjung tinggi Pancasila dan UUD 1945. (2012:28) 

Dilain waktu Khalid merujuk pedapat KH. Ahmad 
Shiddig 

Bagi NU, RI merupakan bentuk final dari upaya seluruh 

bangsa Indonesia sebagai gambaran masyarakat yang 

dicita-citakan NU adalah masyarakat pancasila yang 
sosialistik religious. Masyarakat Indonesia di masa 
mendatang adalah masyarakat pancasila. Dalam 
pancasila kita masukkan nilai-nilai agama tidak usah 
nama yang penting isinya.(2012:29) 
Pancasila bukanlah hukum Islam tetapi mengandung nilai- 
nilai keislaman. Pancasila adalah flexible cocok diterapkan 
di Negara yang majemuk (plural). Pancasila adalah payung 
hukum semua organisasi di Indonesia (2012:30) 

Dengan demikian, GP. Ansor-Banser-Santri berada 
pada barisan pertama dan utama untuk menjaga dan 
memelihara pancasila dari rongrongan komunis dan 
kelompok khilafah atau siapa saja yang berniat merubah 
teks pancasila. Mereka menginginkan pancasila menjadi 
ekasila, sebagian lagi menganggap syirik. jika kelompok- 
kelompok demikian bergerak melakukan aktifitas mengikis 
nilai-nilai pancasila, maka GP. Ansor-Banser-Santri akan 
berperang untuk menumpaskan mereka sampai keakat- 
akarnya, — karena yang demikian bagian dari 
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mempertahankan kemerdekaan yang diraihnya dari 
“Resolusi Jihad” 


UUD 1945 


Undang-Undang Dasar tahun 1945 (UUD 1945) dirancang 
pertama kali pada tanggal 29 April 1945 oleh panitia 
sembilan. Badan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan 
Indonesia (BPUPKI). Kemudian, pada tanggal 22 Juni 
1945 dibentuk panitia sembilan. Panitia Sembilan ini 
menyusun Piagam Jakarta yang kemudian menjadi naskah 
pembukaan Undang-Undang Dasar tahun 1945 (UUD 
1945). Sehingga pada tanggal 18 Agustus 1945 Panitia 
PPKI mengesahkan UUD 1945 sebagai Undang-undang 
Dasar Republik Indonesia. Baru pada 29 Agustus 1945 
Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP) mengukuhkan 
pengesahan UUD 1945 sebagai salah satu pilar asas negara 
Indonesia yang wajib dijunjung tinggi sebagai pemersatu 
bangsa agar menjadi bangsa yang merdeka, berdaulat, adil, 
aman, makmut dan bermartabat. 

Panitia Sembilan itu adalah Soekarno (ketua), Muh. 
Hatta (Wakil Ketua), Ahmad Soebardjo (Anggota), Moh. 
Yamin (Anggota), KH. Wahid Hasyim (Anggota), Abdul 
Kahar Muzakir (Anggota), Abikoesno Tjokrosoejoso 
(Anggota), Agus Salim (Anggota) dan AA Maramis 
(Anggota). (dirujuk Kompas. Com tanggal 4 Desember 
2020) 

Tujuan GP. Ansor-Banser-Santri mempertahankan 
UUD 1945 antara lain 

1. Sebagai wujud bela Negara 

2. Hubbul wathan minal iman 

3. Melestarikan perjuangan Bangsa 

4. Melestarikan budaya bangsa dan Negara Indonesia 
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5. Menjalankan nilai-nilai yang terkandung dalam UUD 
1945 
6. Melakukan tidakan yang terbaik sesuai dengan untuk 
bangsa dan Negara sesuai dengan amanah UUD 
1945. 
Langkah-langkah GP. Ansor-Banser-Santri merawat UUD 
1945 sebagai berikut: 
1. Melindungi dan mempertahankan Bangsa Negara 
Agama dari ancaman dalam dan luar 
2. Memelihara dan menjaga keutuhan wilayah Negara 
walauun selembar rambut 
3. Bela Negara merupakan kewajiban fardu ain bagi 
setiap bangsa Indonesia 
4. Jika mati sebab membela Negara adalah mati syahid 
dan mulia 


Bhinneka Tuggal Ika 


Bhineka Tunggal Ika adalah symbol attau slogan dari 
bangsa Indonesia yang berfungsi hidup toleransi, bersatu 
ditengah kehidupan yang majemuk. Makanya secara bahasa 
kajian 'Bhina' diartikan “pecah”, 'Ika' artinya itu, "Tunggal" 
artinya satu. Jadi Bhineka Tunggal Ika berarti terpecah itu 
satu. 

Secara operasional “Bhinneka Tunggal Ika” merupakan 
slogan yang menggambarkan bangsa Negara Indonesia 
sebagai Negara yang majemuk, luas, kaya raya, terdiri dari 
banyak pulau, banyak bahasa, banyak budaya, banyak 
agama, banyak ras dan sebagainya, namun kemajemukan 
itu merupakan kekayaan (asset) bangsa Indonesia yang 
harus dikelola dengan baik supaya menjadi bangsa Negara 
yang aman, maju, damai, makmur dan bermartabat. 
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Wujud nyata peran GP. Ansor-Banser-Santri merawat 
“Bhinneka Tunggal Ika” dengan cara antara lain: 
1. Menghargai adanya perbedaan-perbedaan bangsa 
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Indonesia baik perbedaan suku, agama, budaya, 
bahasa, ras dan golongan. Perbedaan-perbedaan 
tersebut tetap bersatu dalam ikatan sebagai bangsa 
Indonesia dan tanah air Indonesia. 


. GP.  Ansor-Banser-Santri memandang bahwa 


kemajemukan bangsa dan Negara Indonesia 
dipandang sebagai kekayaan bangsa yang bersifat 
antropologis, sosio-kultural, dan kodrat serta bersifat 
alamiah. Karenanya merupakan karunia dari Allah 
swt yang wajib disyukurinya melalui sifat toleransi, 
tawadlu, gotong royong, bersatu, saling menjaga 
persaudaraan dan memberikan rasa aman kepada 
orang lain. 


. GP. Ansor-Banset-Santri memahami dan 


melaksanakan bahwa keberagaman itu bukan untuk 
dipermasalahkan atau dikonflikkan ditengah-tengah 
bangsa yang berbeda-beda itu apalagi berlomba atau 
diadu untuk mencari keunggulan diri atau kelompok 
yang kemudian berkibat pada berpecah belah, namun 
GP. Ansor-Banser-Santri berupaya keras untuk 
menjaga persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia 
menjadi bangsa Negara yang bersatu, aman, damai, 
dan beribadah sesuai dengan keyakinannya masing- 
masing. 


Himad Khalid, Merawat UR LI 
NKRI 


Kepanjangan NKRI adalah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. NKRI merupakan bentuk Negara Indonesia 
yang berdiri dari Sabang sampai Merauke. NKRI dalam 
Pasal 1 ayat 1 UUD 1945 disebutkan dengan jelas bahwa 
NKRI adalah Negara Kesatuan yang berbentuk republik. 
NKRI berdiri sejak proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
pada 17 Agustus 1945 oleh Ir Soekarno dan Moh Hatta. 

GP. Ansor-Banser-Santri bela NKRI adalah memupuk 
sikap, perilaku dan tindakan dalam rangka merawat dan 
mempertahankan nusantara dan menjaga keamanan negara 
Indonesia yang dikemas dengan cinta tanah air (NKRI) 
sebagai harga mati sebagai wujud kepentingan 
mempertahankan eksistensi Negara Indonesia yang 
merdeka, adil, makmut dan bermartabat. 

Jika GP. Ansor-Banser-Santri melihat kondisi negara 
mengalami goncangan, tantangan dan tongrongan dari 
kelompok radikalisme, khilafah dan lainnya terhadap 
keutuhan NKRI seperti gerakan propaganda, radikalisme, 
maka GP. Ansor-Banser-Santri memberikan hukum haram 
bagi mereka tinggal di Indonesia, artinya tidak ada tempat 
bagi mereka menginjak bumi Indonesia dan GP. Ansor- 
Banser-Santri menyatakan perang melawan mereka. 

Strategi GP. Ansor-Banser-Santri merawat NKRI antara 
lain: 

1. Menggelorakan slogan NU tentang, hubbul wathan 
minal iman (cinta tanah air sebagian dari iman). 
merupakan bagian dari jihad dijalan Allah swt. 

2. Menyanyikan lagu-lagu nasionalisme NU seperti 
yalal watan, Mars Banser. 

3. GP. Ansor-Banser-Santri memangun paham 
keagamaan dan kebangsaan secara integritas 
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4. Menjaga NU dan ulama'nya tentu sudah menjaga 
Indonesia karena NU dan Indonesia tidak bisa 
dipisahkan satu tubuh. 

Nilai-nilai penting yang dibangun dalam diri GP. Ansor- 
Banser-Santri antara lain: 

1. Memiliki jiwa cinta NKRI 

2. Rela berkorban demi kesejahteraan bangsa dan 
negara 

3.  Meyakini bahwa NKRI merupakan ideologi Negara 
Indonesia yang sah 

4. Memiliki kesadaran pentingnya berbangsa dan 
bernegara dalam kesatuan Republik Indonesia 

5. Mempunyai kesetiaan bela NKRI 


Memagsyarakatkan Pancasila 


Bagaimana GP. Ansor-Banser-Santri memasyarakatkan 
pancasila? Pancasila sebagai ideology bangsa Indonesia 
tentu harus dijaga dan dipelihara bagi setiap rakyat, lebih- 
lebih bagi pemerintah untuk memberikan contoh kesetiaan 
mencintai pancasila kepada setiap rakyat. kita menjaga dan 
memelihara pancasila diibarat sebuah barang “istimewa” 
yang kita cintai, dimana setiap saat selalu kita ingat dan 
dijaga agar tidak rusak dan tidak hilang. 

Pancasila kekayaan asli bangsa Negara Indonesia yang 
menjadi ideology dan pandangan hidup cara berbangsa dan 
bernegara, ia tumbuh dan berkembang dari bangsa dan 
Negara Indonesia itu sediri, bukan diimpor dari bangsa 
atau Negara lain, atau bukan milik perorangan, melainkan 
miliki dan perwujudan cita-cita semua rakyat Indonesia. 

Pancasila merepresentasikan cita-cita semua rakyat 
Indonesia, maka pancasila dapat dipeliharanya dengan cara 
enam sikap berikut: 


150 


Himad Khalid, Merawat UR LI 


ls 


6. 


Menjadikan pandangan hidup yang mengakar dari 
ujung rambut sampai ujung kaki dan dari ujung 
lidah, hati dan sampai pada perbuatan anggota 
tubuh 

Menerima pancasila secara utuh, tidak perlu tafsir, 
takwil karena sudah sangat jelas hasil rumusan para 
ulama, umara dan rakyat, tidak ada sedikitpun dari 
setiap sila itu yang bertentangan dengan agama, 
hukum, budaya, Negara, politik, social, ekonomi, 
pendidikan dan seterusnya justru pancasila sangat 
cocok dan tepat mejadi nilai-nilai atau moral bangsa 
dan Negara 

Pancasila — menegakkan — kemerdekaan — dan 
memeliharanya dengan sebaik-baiknya 

Pancasila juga sebagai peristiwa politik Indonesia 
pasca kemerdekaan yang dapat diterima oleh semua 
penganut agama, suku, ras, budaya, untuk bersama- 
sama membangun satu Negara “Indonesia” 

Semua rakyat Indonesia mau mengamalkan semua 
nilai-nilai yang ada di dalamnya dan mengutuk keras 
bagi orang yang mencelanya 

Mempertahankan pancasila sebagai dasar Negara 
Indonesia sampai hari kiamat 


Penerimaan pancasila sebagai dasar hidup bernegara 
karena tidak ada pertentangan dengan urusan rakyat atau 
dalam konteks apapun pancasila cocok dan nilai-nilai 
fleksibel, karenanya tidak perlu dipertentangkan, tidak 
perlu dicari kelemahannya, karena memang bukan agama 
tetapi diterima oleh setiap agama, hanya bentuk ideology 
Negara, hasil rumusan manusia untuk menyatukan bangsa 
agar menjadi merdeka selama-lamanya. 
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Ulama, pemerintah, POLRI, TNI dan Ormas- 
Ormas 


Bagaimana Ulama, Pemerintah, POLRI, TNI dan Ormas- 
Ormas bersinergi membangun bangsa dan Negara? 

Ulama adalah seseorang manusia yang alim, memiliki 
ilmu luas, beriman, bertagwa kepada Allah swt, berakhlak 
mulia, teladan bagi manusia serta pewaris Nabi, pendidik 
masyarakat dan mendakwakan ajaran Islam yang dibawa 
Rasulullah saw dan para sahabatnya. Lalu bagaimana tugas 
ulama dalam konteks berbangsa dan bernegara? Adalah 
berfungsi memberikan nilai-nilai kebaikan bagi manusia, 
jika ulama suatu Negara baik, maka baiklah manusia, 
sebaliknya jika ulama rusak, maka rusaklah semua manusia, 
karena dalam hal ini ulama menja penuntun umat kejalan 
yang diridlai Allah swt. Rasulullah bersabda: 


K3 NAS 119 Sel! Gale pake ISI Gold Ga Olikp 

BANI Salad! :GatdI 
Artinya: dua golongan manusia, apabila mereka baik, maka 
baiklah semua manusia, dan jika mereka rusak, maka rusak 
seluruh manusia, mereka itu adalah para ulama dan umara 
(HR. Ibnu Nu'im dalam kitab Hilyat al-Aulia) 

GP. Ansor-Banser-Santri sebagai kelompok 
(organisationy yang mengikuti para ulama Ahlussunnah da 
sekaligus menjaga ulama, maka GP. Ansor-Banser-Santri 
senantiasa mendapatkan bimbingan dan arahan dari pada 
para ulama Ahlusunnah Wal Jama'ah an-Nahdliyah serta 
megikuti jejaknya dalam melaksanakan ketaatan kepada 


Allah swt dan Rasulnya serta menjaga Negara mengikuti 
sebagaimana yang dilakukan para ulama. 
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Secara khusus fungsi ulama dalam konteks Indonesia 
sebagaimana dijelaskan definisinya tersebut, maka memiliki 
fungsi sebagai berikut: 

1. Ulama sebagai pejuang yang memimpin organisasi 
kelasykaran Mujahidin: Hizbullah dan Sabilillah, 
berperan langsung pada moment penting perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan yang kemudian 
mendirikan Negara Indonesi 

2. Kiai adalah seorang ulama yang memimpin pesantren 
yang paling berpengaruh, Jaringan antara kyai terhadap 
santri yang tersebar didesa-desa se Indonesia, terbentuk 
melalui hubungan informal dan personal yang solid, 
untuk kepentingan wmendakwakan Islam aswaja 
dimasyarakat. 

3. Kiai sebagai Kepala Urusan Agama se Indonesia, 
sehingga menambah kewibawaan pengaruh kiai 
dimasyarakat. Diantaranya sejak tahun 1944 menjabat 
Shumukacho yaitu Kepala Urusan Agama yang meliputi 
wilayah-wilayah di Indonesia seperti wilayah Jawa Timur 
bagian paling timur yaitu karesidenan Besuki yang 
berkedudukan di Bondowoso dipegang oleh ulama 
besar yaitu kiai Dzafir Salam 'Talangsari Jember. 
Shumuka “adalah Intansi pada zaman penjajahan 
Pemerintahan Jepang yang mengurusi agama di level 
karesidenan dan tugasnya adalah: 

a. meningkatkan bimbingan dan propaganda Jepang 

terhadap ummat islam 

b.mempererat hubungan antara pamong praja, 

executive dengan alim ulama 

c. mengaktivkan alim ulama supaya dapat bekerja sama 

dengan pemerintah militer Jepang 

d. mengarahkan dan mengendalikan penghulu 
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e. mengajarkan bahasa Jepang dan pengetahuan umum 
ke sekolah-sekolah agama 
f. menyeleksi siswa yang dilatih sebagai alim ulama 
(Afton Ilman Huda, 2012:94) 
Shumuka berjumlah 18 di Indonesia dan dikendalikan 
oleh Shumubu yaitu kantor urusan agama di pusat 
pemerintahan Jakarta, yang dipimpin oleh KH. Hasyim 
Asyari. Karena sering udzur dan tinggal di Jombang 
kesehariannya diatur oleh H Abdul Kahar Moezakkir 
atau Wakil Shumubucho dan KH Abdul Wachid 
Hasyim sebagai Penasehat atau Sanyo. Praktis 
keduanyalah yang memimpin Shumubu (Afton Ilman 
Huda, 2012:96) 

4. Pasca proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945, 
Belanda melakukan agresi militer tahun 1947 dan 1948 
serta pendudukan kembali daerah-daerah yang diklaim 
sebagai wilayah jajahannya. Misalnya kiai mengeluarkan 
“Resolusi Jihad” dipimpin Hadratus syaikh KH Hasyim 
Asyari, KH. Abdul Wahab Hasbullah, KH. Bisri 
Syamsuri dan banyak kiai lainnya. Pergerakan itu, juga 
banyak mewarnai perjuangan kedaerahan seperti pada 
1947 Belanda menduduki Jember dan para pejuang 
termasuk TKR (Tentara Keamanan Rakyat), Hizbullah, 
Sabilillah sebagai embrio TNI, para kiai ngungsi ke 
desa-desa untuk persiapan angkat senjata lagi. 
Termasuk Kyai Dzofir melakukan komunikasi pada 
Kyai-kyai sekitar kecamatan Balung yang tergabung 
dalam Sabilillah untuk diajak berjuang kembali 
mempertahankan kemerdekaan dan banyak kyai yang 
setuju. Pada suasana Lebaran Senin Wage 7 Syawal/25 
Agustus 1947, beliau proklamirkan Pusat Pimpinan 
Perjuangan Rakyat/ PPPR yang berpusat di Curahlele 
Balung. Kelasykaran pasca Proklamasi 1945 yang eksis 
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hanya 4 yaitu: Sabilillah, Hizbullah, TRIP dan TNI 
Batalyon Banteng Merah pimpinan Major Syafiuddin. 
Bahkan Sabilillah/PPPR dengan Hizbullah menyatu 
dalam langkah dan sikapnya sehingga sering disebut 
keduanya dengan nama Lasykar Mujahidin. 

5. Kyai tidak hanya sebagai pejuang yang memimpin 
Mujahidin melawan Belanda, tetapi juga Pelopor 
berdirinya sekolah—sekolah Islam di Indonesia, yaitu: 
SMI (Sekolah Menengah Islam), SMA Islam, PGAN 
(Pendidikan Guru Agama Negeri) SP-AIN (Sekolah 
Persiapan Agama Islam Negeri) yang sekarang berubah 
menjadi MAN (Madrasah Aliah Negeri), perguruan 
tinggi umum dan agama seperti IAIN (Institut Agama 
Islam Negeri) se Indonesia, STAIN (Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri), Universitas Islam Swasta seperti 
Unisma, UI Jember, Unsuri Surabaya, Universitas 
Nusantara dan seterusnya. Tujuan kiai mendirikan 
sekolah dan perguruan tinggi Islam adalah untuk 
mendidik kader-kader guru-guru agama islam yang 
banyak dibutuhkan oleh sekolah-sekolah dasar dan 
menengah, perguruan tinggi yang mulai bermunculan di 
ditanah air. 

GP. Ansor-Banser-Santri juga sebagai organisasi yang 

tunduk kepada pemerintah, polri, TNI yang salih dan 

menjalankan tugas fungsinya dengan baik, seperti melayani 
masyarakat, menjaga agama, menegakkan keadilan, 
mendahulukan kepentingan Negara,  menumpaskan 
kemungkaran. Sebaliknya jika terdapat pemeritah yang 
tidak salih, maka GP. Ansor-Banset-Santti akan melakukan 
gerakan-gerakan yang mangarah pada penyadaran bagi 
mereka. 

Oleh karena itu, Indonesia menjadi Negara yang damai, 
makmur serta baldatun thayyibatun wa rabbun ghafur apabila 
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para Ulama, Pemerintah, POLRI, TNI dan Ormas-Ormas 
bersinergi membangun bangsa dan Negara. 


Kemajemukan Bangsa Sebagai Rahmat 


Bagaimana GP.  Ansor-Banser-Santri — memelihara 
kemajumukan bangsa sebagai rahmat dan asset kekayaan 
yang sangat mahal harganya? 

Bagi GP. Ansor-Banser-Santri kemajemukan itu sebuah 
“anukrah, nikmat dari Allah” dapat dimanfaatkan untuk 
kemajuan bangsa dan Negara. 

tag AI SI 
Artinya, kemajemukan (perbedaan) umatku adalah rahmat 

Indonesia adalah satu-satunya Negara terbayak memiliki 
pulau di dunia ini, memiliki banyak agama, bahasa, budaya 
suku dan sebagainya. Perbedaan itu mustahil sama, cara 
berfikirnyapun juga tidak sama, maka tidak bisa dipaksakan 
untuk sama, namun memiliki tujuan yang sama yaitu 
Negara Indonesia merdeka, bersatu dan aman, damai, 
makmur sebagaimana yang disimbolkan dalam Binneka 
Tunggal Ika, berbeda-beda namun tetap bersatu. Itulah 
karakteristik bangsa Indonesia yang harus selalu dipupuk 
dan dipelihara. 


Keutuhan Indonesia 


Keutuhan Indonesia tergantung pada empat hal yaitu 
pertama membagun manusia Indonesia yang maju, kedua, 
menjamin keadilan Bangsa, £etiga, kemerdekaan Rakyat, 
dan keempat, memperkuat budaya bangsa. Berikut 
urajannya. 
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Membangun Manusia Indonesia 


Membangun manusia Indonesia pada empat hal yaitu otak, 
hati, perilaku, psikomotorik. Pertama, membangun otak 
(kognitif) adalah mendidik fikiran (kognitif) manusia agar 
menjadi cerdas dan pintar, rasional serta dapat memahami 
ajaran-ajaran Allah dan sunnah-sunnah Nabi Muhammad 
saw, menjadi bangsa yang baik dalam memajukan 
negaranya. Sehingga akan memahami aturan-aturan hidup 
bernegara, memahami ideology Negara, menegakkan 
kebaikan bagi seluruh makhluk di muka bumi ini. 

Kedua, membangun hati (galbu) sangat penting, karena 
kebahagiaan dalam hidup bernegara tergantung bagaimana 
hati itu merasa bahagia. Rasa bahagia itu bertempat dihati. 
Bagi bangsa Indonesia pendidikan hati itu yang 
menentukan menjadikan rakyat yang religious da spiritual 
sesuai dengan agama yang dianutnya. Pendidikan galbu 
manjadikan seluruh rakyat Indonesia tagkiyatunnufus 
mensucikan totalitas diri. Hanya diri yang suci bisa hidup 
bahagia di dunia dan di akhirat kelak 

Ketiga, membangun sikap atau karakter (afektif). 
Karakter yang dibutuhkan oleh seluruh rakyat Indonesia 
adalah tawadlu', tawassuth, tawazun, Vtidal, tabayyun, tasamubh, 
wara, kesederhanaan, mandiri, bertanggung jawab, tasdig, fatbanah, 
amanah, tabligh, ta'awun, gotong royong dan seterusnya. 
Karakter itulah yang membuat Indonesia besar, hidup 
aman dan damai. 

Keempat, membangun perilaku (psikomotorik), karakter 
ini membentuk sikap rakyat teladan pada orang-orang baik 
dan menjadi pengamal agama yang setia pada 
keyakinannya. Agama dilaksanakan dalam bentuk aplikasi 
nilai-nilainya kepada seluruh bidang kehidupannya. 
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Keadilan Bangsa 


Keadilan menjadi salah satu fakor terpeting bagi bagsa 
Negara yang maju dan bersatu. Negara yang adil tentu 
memberlakukan dan memberikan layanan kepada seluruh 
rakyatnya yang seadil-adilnya. Tentu keadilan itu tidak 
selalu dipahami sama jumlah, sama berat, namun keailan 
juga dipahami dengan rasa puas. Karenanya keadilan juga 
dipahami sebagai sesuai dengan kontekstual, proporsional 
sesuai dengan kebutuhan rakyat pada suatu daerah. 

Keadilan social bagi seluruh rakyat Indonesia (sila 
kelima pancasila) semua rakyat harus mendapatkan 
perilaku adil dan sama dimata hukum Indonesia yang 
berlaku. Karena itu, sikap penjajahan, eksploitasi, arogan, 
korupsi dan sikap pilih kasih merupakan perbuatan 
menginjak-injak dan menghinakan martabat seluruh rakyat 
Indonesia. 


Kemerdekaan Rakyat 


Kemerdekaan adalah kebebasan atau kedaulatan seluruh 
rakyat Indonesia. Kedaulatan rakyat adalah kewenangan 
dan kebebasan rakyat untuk menentukan martabat dirinya 
dan berdaulat di dalam kehidupan mereka sendiri, 
menikmati sumber daya alam (kekayaan), berhak 
mengelolanya, meguasainya serta membangun bangsa 
sendiri sesuai dengan cita-cita Negara yang telah 
direncanakan dalam pancasila dan UUD 1945. 


Memperkuat Budaya Bangsa 
Ahmad Khalid menjelaskan “NU berpendapat bahwa 
manusia tidak dapat dipisahkan dengan budaya, adat 
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istiadat, tatapakaian, kesenian, dan sebagainya, karena itu 
merupakan bagian hidup manusia yang tak terpisahkan. 
budaya hasil budi daya manusia yang harus dipelihara dan 
dikembangkan dan diselaraskan dengan norma-norma atau 
aturan-aturan agama Islam. Kebudayaan yang baik adalah 
prioritas dan tujuan kebudayaan yang harus diterima dan 
dikembangkan apakah itu datang dari luar Islam atau 
dalam Islam, apakah itu budaya lama atau budaya baru. 
(2012:25) 

Sebagaimana Syair yang popular dikalangan budayawan 
NU 

III AL AFI JUS HA IE Abal 
Artinya: budaya lama yang baik dipelihara dan 
dikembangkan, dan budaya baru yang lebih baik dicari dan 
dimanfaatkan (KH. Ahmad Shiddig: 2005:23) 

Dalil budaya pesantren tersebut sangat terkenal, 
memiliki pengertian bahwa tidak boleh ada sikap apriori, 
selalu menerima yang lama, dan menolak yang baru atau 
sebaliknya selalu menerima yang baru dan menolak yang 
lama. 

Karena itu, Ahmad Khalid (2015:26 menjelaskan 
“budaya lama jika memiliki konstruktif positif bagi 
perkembangan kesalihan manusia dipertahankan dan 
dikembangkan begitu juga budaya baru. Jika budaya lama 
atau budaya baru tidak memiliki kontribusi positif 
ditinggalkan dan dicampakkan jauh-jauh. Budaya yang 
dimaksud di sini adalah budaya yang masuk pada ranah 
sosial, dakwa, pendidikan, politik dan sebagainya. 
Sedangkan dalam ranah ibadah mahdlah tidak boleh 
memasukkan unsur-unsur budaya atau memasukkan 
kehendaknya sendiri, karena bagian dari bid'ah yang 
sesat.(Ahmad Khalid, 2015:26). 
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Dalam hidup berbangsa dan bernegara budaya itu 
ibaratkan sebuah “udara” dimana setiap orang akan 
menghirup udara itu, bukan sesuatu yang ditawar-tawar 
melainkan budaya itu dinikmati dan dihayati oleh setiap 
bangsa, sebab budaya itu merupakan perwujudan 
keyakinan-keyakinan (b/iefs) masyarakat, nilai-nilai bangsa 
(values), norma-norma (norms), asumsi (asumtion) yang dapat 
memajukan peradaban suatu bangsa dan Negara. 

Bagi rakyat Indonesia budaya itu diintegrasikan dengan 
agama dan hukum, jika nilai-nilai budaya tidak 
bertentangan dengan agama dan hukum maka budaya itu 
diterima dan dikembangkan, sebaliknya jika budaya itu 
bertolak belakang dengan agama dan hukum, maka ditolak 
sebagai ketidakwajaran dan perbuatan dosa (dampak 
negatif) karena telah menantang agama dan hukum. 
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